Pengaruh Komitmen Profesional, Efikasi Diri, dan Tekanan Ketaatan terhadap Pengambilan Keputusan Etis Auditor dengan Pertimbangan Etis sebagai Variabel Moderating (Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar) by Akbar, Muriadi
iPENGARUH KOMITMEN PROFESIONAL, EFIKASI DIRI, DAN
TEKANAN KETAATAN TERHADAP PENGAMBILAN
KEPUTUSAN ETIS AUDITOR DENGAN
PERTIMBANGAN ETIS SEBAGAI
VARIABEL MODERATING
(Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik di Makassar)
Skripsi
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar
Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi pada










Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Muriadi Akbar
NIM : 10800112001
Tempat/Tgl. Lahir : Ujung Pandang, 12 Juni 1994
Jur/Prodi/Konsentrasi : Akuntansi
Fakultas/Program : Ekonomi & Bisnis Islam
Alamat : Jl. Dg. Muda No.25 Kec. Tamalate Kel. Parangtambung
Judul : Pengaruh Komitmen Profesional, Efikasi Diri, dan
Tekanan Ketaatan Terhadap Pengambilan Keputusan
Etis Auditor dengan Pertimbangan Etis Sebagai Variabel
Moderating (Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik
di Kota Makassar)
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini
benar adalah hasil karya sendiri. Jika di kemudian hari terbukti bahwa ia
merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau






UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISI.AM
Kampusl : Jl. SultanAlauddin No. 63 Makassar I (041 1) 868720, Fax.(041 1) 8&1923
Kampus ll; Jl. H.M. YasinLimpo No.36, RornampolongGoura. A (0411)841879, Fax. {e111) 8221400
PENGESAHAN SKRIPSI
Skripsi yang berjudul *Pengaruh Komitmen Pro&sional, Efikasi Diri, dan Tekanan
Ketaatan Terhadap Pengambilan Keputusen Etis Auditor dengan Pertimbangan Etis
Sebagai Variahel Moderating (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik di Kota
Makassar)', yilg disusun oleh Muriadi Akbar, NIM: 10800112001, mahasiswa Jurusan
Akuntansi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Atauddin Makassa, telah didi dan
dipertahankan dalam sidang munaqasyah yang diselenggarakan pada tanggal 0l Desember 2016,
bertepatan dengan 0l Rabiul Awal 1438 H, dan dinyatakan telatr dapat diterima sebagai salalt
satu syarat untuk memperoleh gelar S*j*1e". Ekonomi pada Jurusan Akuntansi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam. "., .l:,i-- ,::,."
26 Desember 2016
Samata










Andi Wdwo, SE., Ak
Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag
Dr. H. Abdul Wahab, SE., M.Si
Jamaluddin M, SE., M.Si




Dekarr'F'akultas Ekonomi dan Bisnis Islaut
022 198703 1 002
iv
KATA PENGANTAR
Puji syukur penulis persembahkankan keharibaan Allah Rabbul Alamin,
zat yang menurut Al-Qur’an kepada yang tidak diragukan sedikitpun ajaran yang
dikandungnya, yang senantiasa mencurahkan dan melimpahkan kasih sayang-Nya
kepada hamba-Nya dan dengan hidayah-Nya jualah sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Salawat dan Salam kepada rasulullah Muhammad
SAW. yang merupakan rahmatan Lil Alamin yang mengeluarkan manusia dari
lumpur jahiliyah, menuju kepada peradaban yang Islami. Semoga jalan yang
dirintis beliau tetap menjadi obor bagi perjalanan hidup manusia, sehingga ia
selamat dunia akhirat.
Skripsi dengan judul “Pengaruh Komitmen Profesional, Efikasi Diri,
dan Tekanan Ketaatan Terhadap Pengambilan Keputusan Etis dengan
Pertimbangan Etis Auditor Sebagai Variabel Moderating (Studi Empiris
pada Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar)” penulis hadirkan sebagai
salah satu prasyarat untuk menyelesaikan studi S1 dan memperoleh gelar Sarjana
Akuntansi di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
Sejak awal terlintas dalam pikiran penulis akan adanya hambatan dan
rintangan, namun dengan adanya bantuan moril maupun materil dari segenap
pihak yang telah membantu memudahkan langkah penulis. Menyadari hal
tersebut, maka penulis menyampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada
segenap pihak yang telah membantu penyelesaian skipsi ini.
Secara khusus penulis menyampaikan terimakasih kepada kedua orang tua
tercinta ayahanda Mukaddas Syam, S.E dan Ibunda Dra. Rahmatia.S yang telah
vmelahirkan, mengasuh, membesarkan dan mendidik penulis sejak kecil dengan
sepenuh hati dalam buaian kasih sayang kepada penulis.
Selain itu penulis juga mengucapkan terimakasih kepada berbagai pihak,
diantaranya :
1. Bapak Prof. Dr. H.Musafir Pababbari, M.Si, selaku Rektor beserta Wakil
Rektor I, II, III dan IV UIN Alauddin Makassar.
2. Bapak Prof. Dr. H. Ambo Asse., M.Ag selaku Dekan besertaWakil Dekan I,
II, dan III Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar.
3. Bapak Jamaluddin M, SE,.M.Si selaku Ketua Jurusan dan Bapak Memen
Suwandi SE., M.Si selaku Sekretaris Jurusan Akuntansi UIN Alauddin
Makassar.
4. Bapak Andi Wawo, SE., Ak selaku Penasihat Akademik yang selalu
memberikan nasihat.
5. Bapak Prof. Dr. Muslimin Kara., M.Ag selaku pembimbing I dan Bapak Andi
Wawo, SE., Ak selaku pembimbing II yang dengan ikhlas telah memberikan
bimbingan dan petunjuk kepada penulis sampai selesainya skripsi ini.
6. Seluruh dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar
yang telah memberikan bekal ilmu dan pengetahuan yang bermanfaat.
7. Seluruh starf akademik, dan tata usaha, serta staf jurussan Akuntansi UIN
alauddin Makassar.
8. Auditor Kantor Akuntan Publik di Makassar yang telah memberi izin kepada
penulis untuk melakukan penelitian
9. Rekan-rekan seperjuanganku angkatan 2012 terkhusus untuk Akuntansi A,
terimakasih atas segala motivasi dan bantuannya selama penyelesaian skripsi
ini serta telah menjadi teman yang hebat bagi penulis.
vi
10. Seluruh mahasiswa jurusan akuntansi UIN Alauddin Makassar, Kakak-kakak
maupun adik-adik tercinta, terimakasih atas persaudaraannya.
11. Keluarga besar Ikatan Mahasiswa Akuntansi Indonesia (IMAI) Simpul Sulsel,
HMJ Akuntansi UIN Alauddin Makassar, dan Kandang Seni Tirai Bambu
Akuntansi (KSTB). Organisasi dimana tempat penulis belajar banyak hal dan
membangun kebersamaan yang luar biasa.
12. Semua keluarga, teman-teman, dan berbagai pihak yang tidak dapat
disebutkan satu per satu yang telah membantu penulis dengan ikhlas dalam
banyak hal yang berhubungan dengan penyelesaian studi penulis.
Akhirnya dengan segala keterbukaan dan ketulusan, skripsi ini penulis
persembahkan sebagai upaya maksimal dan memenuhi salah satu persyaratan
untuk memperoleh gelar Sarja Ekonomi pada UIN Alauddin Makassar dan
semoga skripsi yang penulis persembahkan ini bermanfaat adanya. Amin
Kesempurnaan hanyalah milik Allah dan kekurangan tentu datangnya dari
penulis. Kiranya dengan semakin bertambahnya wawasan dan pengetahuan, kita
semakin menyadari bahwa Allah adalah sumber segala sumber ilmu pengetahuan








PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ............................................................ ii
PENGESAHAN SKRIPSI .................................................................................. iii
KATA PENGANTAR ........................................................................................ iii
DAFTAR ISI........................................................................................................ vii
DAFTAR TABEL ............................................................................................... ix
DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xi
ABSTRAK ........................................................................................................... xii
BAB  I : PENDAHULUAN…………………………………………….. 1-21
A. Latar Belakang Masalah ....................................................... 1
B. Rumusan Masalah ................................................................ 6
C. Pengembangan Hipotesis...................................................... 6
D.   Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian .......... 12
E. Penelitian Terdahulu ............................................................. 17
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian ............................................. 19
BAB II : TINJAUAN TEORITIS……………………………………..  22-38
A. Teori Etika .............................................................................. 22
B. Teori Perkembangan Moral Kognitif.................................... 24
C. Behavioral Decision Theory ................................................. 25
D. Komitmen Profesional .......................................................... 26
E. Efikasi Diri ............................................................................ 28
F. Tekanan Ketaatan .......................................................................... 29
G. Pertimbangan Etis ................................................................. 31
H. Pengambilan Keputusan Etis Auditor ................................... 33
I. Profesionalisme dalam Perspektif Islam ............................... 33
J. Kerangka Pikir ...................................................................... 36
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN ..............................................39-52
A. Jenis dan Lokasi Penelitian ................................................... 39
B. Pendekatan Penelitian ........................................................... 39
C. Populasi dan Sampel ............................................................. 40
viii
D. Jenis dan Sumber data. .......................................................... 41
E. Metode Pengumpulan Data ................................................... 41
F. Instrumen Penelitian.............................................................. 42
G. Metode Analisis Data ............................................................ 43
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........................53-94
A. Gambaran Umum Objek Penelitian ...................................... 48
B. Gambaran Responden ........................................................... 58
C. Hasil Uji Kualitas Data ......................................................... 69
D. Hasil Uji Asumsi Klasik........................................................ 72
E. Hasil Uji Hipotesis ................................................................ 78
F. Pembahasan........................................................................... 87
BAB V : PENUTUP ..................................................................................95-97
A. Kesimpulan ........................................................................... 95
B. Keterbatasan Penelitian......................................................... 96






Tabel 1.1 : Penelitian Terdahulu ......................................................................... 19
Tabel 3.1 : Jumlah Populasi Kantor Akuntan Publik.......................................... 40
Tabel 3.2 : Penilaian Skor Pernyataan ................................................................ 42
Tabel 3.3 : Nomor Dari Setiap Jenis Pernyataan ................................................ 43
Tabel 4.1 : Data Distribusi Kuesioner................................................................. 58
Tabel 4.2 : Data Kuesioner ................................................................................. 58
Tabel 4.3 : Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ...................... 59
Tabel 4.4 : Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usia............................. 60
Tabel 4.5 : Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan........................... 60
Tabel 4.6 : Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja .......................... 61
Tabel 4.7 : Statistik Deskriptif Variabel ............................................................. 61
Tabel 4.8 : Ikhtisar Rentang Skala Variabel ....................................................... 63
Tabel 4.9 : Deskripsi Item Pernyataan Variabel Komitmen Profesional ............ 63
Tabel 4.10 : Deskripsi Item Pernyataan Variabel Efikasi Diri............................ 64
Tabel 4.11 : Deskripsi Item Pernyataan Variabel Tekanan Ketaatan ................. 65
Tabel 4.12 : Deskripsi Item Pernyataan Variabel Pertimbangan Etis ................. 67
Tabel 4.13: Deskripsi Item Pernyataan Variabel Pengambilan Keputusan Etis . 68
Tabel 4.14 : Hasil Uji Validitas........................................................................... 70
Tabel 4.15 : Hasil Uji Realibilitas....................................................................... 71
Tabel 4.16 : Hasil Uji Normalitas - One Sample Kolmogorov-Smirnov............ 73
Tabel 4.17 : Hasil Uji Multikoleniaritas ............................................................. 75
xTabel 4.18 : Hasil Uji Heteroskedastisitas – Uji Glejser .................................... 77
Tabel 4.19 : Hasil Uji Koefisien Determinasi..................................................... 78
Tabel 4.20 : Hasil Uji F – Uji Simultan .............................................................. 79
Tabel 4.21 : Hasil Uji T - Parsial ........................................................................ 79
Tabel 4.22 : Hasil Uji Koefisien Determinasi ..................................................... 83
Tabel 4.23 : Hasil Uji F – Uji Simultan .............................................................. 84
Tabel 4.24 : Hasil Uji T - Parsial ........................................................................ 85
xi
DAFTAR GAMBAR
Gambar 2.1 : Kerangka Pikir .............................................................................. 38
Gambar 4.1 : Hasil Uji Normalitas – Grafik Histogram ..................................... 74
Gambar 4.2 : Hasil Uji Normalitas – Normal Probability Plot .......................... 74
Gambar 4.3 : Hasil  Heteroskedastisitas – Grafik Scatterplot............................. 76
xii
ABSTRAK
Nama : Muriadi Akbar
Nim : 10800112001
Judul : Pengaruh Komitmen Profesional, Efikasi Diri, dan Tekanan
Ketaatan Terhadap Pengambilan Keputusan Etis Auditor Dengan
Pertimbangan Etis Sebagai Variabel Moderating (Studi Empiris
Pada Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar)
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komitmen profesional,
efikasi diri, dan tekanan ketaatan terhadap pengambilan keputusan etis auditor dengan
pertimbangan etis sebagai variabel moderating. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP). Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling. Sampel di dalam penelitian ini adalah
profesi auditor yang bekerja pada KAP di Kota Makassar dengan ketentuan bahwa
responden yang bersangkutan minimal telah bekerja selama satu tahun pada KAP
tersebut, adapun sampel dalam penelitian ini berjumlah 31 auditor.
Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data primer yang
dikumpulkan melalui survei kuesioner secara langsung. Analisis data menggunakan
analisis regresi linear berganda dan analisis regresi moderating dengan pendekatan
nilai selisih mutlak. Analisis regresi linear berganda untuk hipotesis komitmen
profesional, efikasi diri, dan tekanan ketaatan. Analisis regresi linear berganda
dengan uji nilai selisih mutlak untuk hipotesis komitmen profesional, efikasi diri, dan
tekanan ketaatan yang dimoderasi oleh pertimbangan etis.
Hasil penelitian dengan analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa
komitmen profesional, efikasi diri, dan tekanan ketaatan berpengaruh positif terhadap
pengambilan keputusan etis auditor. Analisis variabel moderating dengan pendekatan
nilai selisih mutlak menunjukkan bahwa pertimbangan etis mampu memoderasi
komitmen profesional, dan efikasi diri terhadap pengambilan keputusan etis auditor.
Namun tidak mampu memoderasi tekanan ketaatan terhadap pengambilan keputusan
etis auditor.
Kata kunci :Komitmen Profesional, Efikasi Diri, Tekanan Ketaatan, Pertimbangan
Etis, Pengambilan Keputusan Etis Auditor.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dunia usaha yang semakin berkembang memicu persaingan usaha bagi para
pelaku bisnis. Para perusahaan tidak hanya berfokus dalam mencari laba, namun
tentunya juga harus memperhatikan kualitas laporan keuangannya. Salah satu
kebijakan yang terjadi adalah dengan melakukan pemeriksaan keuangan perusahaan
oleh pihak ketiga yaitu akuntan publik. Akuntan publik atau auditor independen
menempati posisi yang strategis sebagai pihak ketiga dalam lingkungan perusahaan
untuk melaksanakan tugasnya yaitu mengaudit perusahaan klien (Widiarta, 2013).
Akuntan publik diperlukan dalam menilai kewajaran laporan keuangan, agar laporan
keuangan tersebut tidak memberikan informasi yang menyesatkan bagi para
penggunanya. Akuntan mempunyai kewajiban untuk menjaga standar perilaku etis
tertinggi mereka kepada organisasi di mana mereka bernaung, profesi mereka,
masyarakat dan diri mereka sendiri (Nugrahaningsih, 2005).
Muchlis (2012) mengungkapkan isu etika dalam dunia bisnis dan profesi
secara dramatis telah meningkat, terlebih setelah maraknya kejahatan akuntansi
korporat yang terjadi beberapa tahun belakangan ini membuat kepercayaan para
pemakai laporan keuangan khususnya laporan keuangan auditan terhadap auditor
mulai menurun. Akibatnya, para pemakai laporan keuangan seperti investor dan
kreditur mulai mempertanyakan kembali  eksistensi akuntan publik sebagai pihak
independen yang menilai kewajaran laporan keuangan. Menurut Rharasati dan
Saputra (2013) auditor yang melaksanakan setiap pemeriksaan dengan berpedoman
2pada etika yang telah ditetapkan akan menghasilkan laporan audit yang dapat
dipercaya oleh masyarakat maupun pihak-pihak yang berkepentingan.
Auditor dalam setiap penugasan audit seringkali dihadapkan pada berbagai
situasi yang mengharuskan auditor untuk melakukan pengambilan keputusan dengan
cepat dan tepat tanpa merugikan pihak manapun (Suwandi, 2015). Profesi auditor
akan selalu berhadapan dengan situasi dilema yang mengakibatkan auditor berada
pada dua pilihan yang akan mengakibatkan terjadinya situasi konflik (Soepriadi dkk,
2015). Muchlis (2012) mengungkapkan bahwa situasi dilema etis adalah sesuatu yang
sulit dihindari. Salah satu dilema yang sering terjadi adalah banyak klien yang
meminta diaudit sementara laporan keuangan perusahaan tidak ada, bahkan ada juga
klien yang hanya meminta opini audit sebagai formalitas. Profesi akuntan sebagai
bagian dari praktik bisnis akan sering mengalami konflik yang menyebabkan
terjadinya praktik-praktik tidak etis (Saputri dan Wirama, 2015).
Salah satu contoh kasus audit mengenai dilema etis yang dihadapi KAP di
Indonesia adalah audit KAP Eddi Pianto & Rekan terhadap PT. Telkom (Ludigdo,
2006). Kasus berawal dari penolakan KAP Haryanto Sahari & Rekan untuk
memberikan laporan audit sebelumnya sebagai acuan audit. KAP Eddi Pianto &
Rekan mengalami kesulitan untuk mendapatkan penjelasan atas audit sebelumnya,
sehingga terjadi keterlambatan pelaporan keuangan dan konsekuensi dari
keterlambatan tersebut adalah pemberian sanksi terhadap KAP Eddi Pianto & Rekan
(Asana, 2013). Berbagai kasus pelanggaran etika seharusnya tidak terjadi apabila
setiap akuntan mempunyai pemahaman, pengetahuan, dan kemauan untuk
menerapkan nilai-nilai moral dan etika secara memadai dalam pelaksanaan pekejaan
profesionalnya. Hal ini membuktikan bahwa auditor harus bersikap profesional serta
3dapat mengambil keputusan yang tepat dan cepat dalam menjalankan tugas (Asana,
2013).
Menurut Trevino (1986) dan Jones (1991) keputusan etis adalah sebuah
keputusan yang baik secara legal maupun moral yang dapat diterima oleh masyarakat
luas. Wisesa (2011) mengungkapkan pengambilan keputusan etis melibatkan proses
penalaran etis yang di dalamnya mengolaborasi kesadaran moral dan kemampuan
moral kognitif seseorang yang pada akhirnya diwujudkan di dalam proses tindakan
sebagai bentuk implementasi keputusan yang diambil. Dalam proses pengambilan
keputusan etis, auditor selalu dihadapkan pada situasi dilema etis yang melibatkan
pilihan-pilihan antara nilai-nilai yang bertentangan. Dilema etis merupakan situasi
yang dihadapi oleh seseorang di mana ia harus membuat keputusan mengenai
perilaku yang patut (Elder dkk 2011). Dilema etis muncul  sebagai konsekuensi
konflik audit karena auditor berada dalam situasi pengambilan keputusan terkait
dengan keputusan etis atau tidak etis (Januarti, 2011)
Pertimbangan etis auditor memainkan peran yang penting dalam proses
pengambilan keputusan dalam menghadapi situasi dilema etis. Pertimbangan etis
mengarah pada pembuatan sebuah pertimbangan mengenai apakah kebenaran pasti
dari tindakan secara etis seperti apa yang seharusnya dilakukan. Menurut
Rahayuningsih (2013) sebelum keputusan tersebut ditetapkan diperlukan
pertimbangan yang menyeluruh tentang kemungkinan konsekuensi yang bisa timbul
sebab mungkin saja keputusan yang diambil hanya memusatkan satu atau bebarapa
kelompok saja. Lubis (2010) juga mengungkapkan auditor di dalam aktivitas
auditnya memiliki banyak hal yang harus dipertimbangakan karena auditor mewakili
banyak konflik kepentingan yang melekat dalam proses audit. Dalam situasi dilema
4etis, auditor harus mampu membuat pertimbangan-pertimbangan etis yang pada
akhirnya akan berpengaruh pada keputusan yang akan diambilnya. Pertimbangan etis
menggambarkan tingkat sensitivitas keetisan auditor (Khoiriyah, 2013).
Komitmen profesional merupakan suatu tanggung jawab, ikatan, loyalitas,
pengorbanan, keterlibatan seorang individu dalam organisasinya. Komitmen
profesional digunakan sebagai panduan pemahaman nilai-nilai dan norma untuk
mengevaluasi sikap akuntan publik dalam menghadapi suatu pekerjaan. Komitmen
terhadap profesi dapat diwujudkan dengan adanya suatu motivasi diri yang
mendorong untuk mengaspirasikan segala ide dan gagasan yang timbul dibantu
dengan supervisi yang  kompeten akan menghasilkan suatu kepuasan terhadap
pekerjaannya (Sary dkk, 2015). Hasil penelitian Jeffrey dkk (1996) menyimpulkan
bahwa akuntan dengan komitmen profesional yang kuat perilakunya akan mengarah
pada ketaatan terhadap aturan dibandingkan dengan akuntan yang komitmen
profesionalnya rendah. Dengan kata lain, akuntan pada situasi ini akan berorientasi
pada ke arah pembuatan keputusan berdasarkan pada aturan jika dihadapkan pada
situasi dilema etis.
Bandura (1997) mengungkapkan bahwa keyakinan individu terhadap
kemampuan yang dimilikinya memainkan peranan penting dalam bereaksi terhadap
berbagai tekanan yang dihadapinya. Konsep keyakinan tersebut dikenal sebagai
efikasi diri (self efficacy). Efikasi diri dapat diartikan sebagai keyakinan seorang
individu akan kemampuan diri mereka dalam mengatur dan melaksanakan tindakan
yang diperlukan untuk mencapai tingkatan prestasi tertentu (Bandura, 2006). Bandura
(2006) juga mengatakan bahwa seorang individu mampu mengendalikan pikiran,
perasaan dan tindakannya sendiri. Kemampuan mereka dalam mengendalikan
5pemikiran tersebut sangat bergantung pada persepsi mereka terhadap dirinya sendiri.
Sehingga dapat dikatakan bagi auditor yang memiliki efikasi diri yang baik dalam
dirinya dapat melakukan tanggung jawabnya sebagai auditor dengan baik, dan
memaksimalkan usaha mereka termasuk di dalam pengambilan keputusan dalam
berbagai hal.
Faktor lain yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan etis auditor
adalah tekanan ketaatan. Menurut Lord dan DeZoort (2001) dan Davis dkk (2006)
tekanan ketaatan merupakan kondisi yang dialami seorang auditor apabila dihadapkan
pada sebuah dilema bahwa suatu perintah dari pimpinan yang memiliki kuasa lebih
tinggi menyebabkan individu taat pada perintah yang bertentangan dengan nilai-nilai
yang diyakininya. Tekanan ketaatan ini timbul akibat adanya kesenjangan ekspektasi
yang terjadi antara entitas yang diperiksa dengan auditor telah menimbulkan suatu
konflik tersendiri bagi auditor. Sofiani dan Tjondro (2014) menyatakan tekanan
ketaatan semakin rumit ketika auditor dihadapkan pada konflik karena auditor harus
bersikap independen dalam memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan
keuangan, akan tetapi disisi lain auditor juga harus dapat memenuhi tuntutan entitas
yang diperiksa agar entitas tersebut puas dengan pekerjaannya. Jika auditor mampu
menghadapi tekanan ketaatan baik itu dari klien maupun atasan, maka auditor akan
mampu mengambil keputusan dengan baik.
Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Komitmen Profesional, Efikasi Diri, dan
Tekanan Ketaatann terhadap Pengambilan Keputusan Etis dengan
Pertimbangan Etis sebagai Variabel Moderating (Studi Empiris pada KAP di
Kota Makassar)”.
6B. Rumusan Masalah
Seperti uraian latar belakang di atas bahwa terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi pengambilan keputusan etis auditor sehigga perlu dikaji lebih lanjut
dan digunakan sebagai variabel dalam penelitian ini. Berdasarkan hal tersebut, maka
dapat dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Apakah komitmen profesional berpengaruh positif terhadap pengambilan
keputusan etis auditor?
2. Apakah efikasi diri  berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan
etis auditor?
3. Apakah tekanan ketaatan berpengaruh positif terhadap pengambilan
keputusan etis auditor?
4. Apakah pertimbangan etis memoderasi komitmen profesional terhadap
pengambilan keputusan etis auditor?
5. Apakah pertimbangan etis memoderasi efikasi diri terhadap pengambilan
keputusan etis auditor?
6. Apakah pertimbangan etis memoderasi tekanan ketaatan terhadap
pengambilan keputusan etis auditor?
C. Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh Komitmen Profesional Terhadap Pengambilan Keputusan Etis
Auditor
Komitmen profesi merupakan salah satu determinan yang penting dalam
proses pengambilan keputusan pada saat mengahadapi konflik dan dilema etis.
Komitmen profesional akan menumbuhkan sensitivitas bagi  auditor dalam
7melaksanakan tugasnya, tidak terkecuali dalam mengambil suatu  keputusan yang
berkaitan dengan nilai-nilai etika (Sugiarto, 2013). Dalam penelitian Ford dan
Richardson (1994) ditemukan bahwa pengambilan keputusan etis merupakan
determinan penting karena terdiri dari faktor-faktor yang berhubungan dengan
individu pembuat keputusan. Windsor dan Ashkanasy (1995) menyatakan  bahwa
asimilasi keyakinan dan nilai organisasi merupakan  definisi komitmen profesi yang
mempengaruhi integritas dan independensi auditor.
Hasil penelitian Jeffrey dkk (1996) menyimpulkan bahwa akuntan dengan
komitmen profesional yang kuat perilakunya akan mengarah pada ketaatan terhadap
aturan dibandingkan dengan akuntan yang komitmen profesionalnya rendah.
Abdurahman dan Yuliani (2011) juga dalam  penelitiannya menunjukkan bahwa
komitmen profesional berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan etis.
Sehingga dapat disimpulkan auditor dengan komitmen profesional yang tinggi akan
mengarah pada aturan dibandingkan dengan auditor yang memiliki komitmen
profesional yang rendah. Hal ini tentunya akan berdampak terhadap perilaku auditor
dalam pengambilan keputusan etis. Berdasarkan penjelasan di atas maka dirumuskan
hipotesis berikut.
H1: Komitmen profesional berpengaruh positif terhadap pengambilan
keputusan etis auditor.
2. Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Pengambilan Keputusan Etis Auditor
Menurut Bandura (2006) efikasi diri dapat diartikan sebagai keyakinan
seorang individu akan kemampuan diri mereka dalam mengatur dan melaksanakan
tindakan yang diperlukan untuk mencapai tingkatan prestasi tertentu. Tingginya self
efficacy yang dimiliki oleh seseorang akan membuat keraguan diri terhadap
8kemampuan orang tersebut menjadi lebih sedikit dan cenderung untuk tidak
menyerah serta mengatasi setiap tantangan dengan usaha yang lebih besar (Wijayanti
dkk, 2014). Efikasi diri secara khusus dapat menunjukkan keyakinan auditor atas
kemampuannya untuk menyelesaikan suatu tugas yang diberikan. Individu-individu
dengan tingkat self efficacy tinggi akan merasa yakin terhadap kapabilitas kinerja
mereka.
Hasil Penelitian Soepriadi dkk (2015) menyatakan bahwa efikasi diri
berpengaruh positif terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik audit, di mana
semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki oleh inividu auditor maka dirinya akan lebih
siap atau akan lebih bersikap etis dalam menghadapi situasi konflik audit. Sehingga
dapat dikatakan bagi auditor yang memiliki efikasi diri yang baik dalam dirinya dapat
melakukan tanggung jawabnya sebagai auditor dengan baik, dan memaksimalkan
usaha mereka termasuk di dalam pengambilan keputusan dalam berbagai hal.
H2: Efikasi diri berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan etis
auditor.
3. Pengaruh Tekanan Ketaatan Terhadap Pengambilan Keputusan Etis
Auditor
Menurut Jamilah dkk (2007), Nugraha dan Januarti (2015), Cahyaningrum
dan Utami (2015), dan Yendrawati dan Mukti (2015) tekanan ketaatan auditor adalah
tekanan yang diterima oleh auditor dalam menghadapi atasan dan klien untuk
melakukan tindakan menyimpang dari standar profesi auditor. Keadaan seperti inilah
yang menimbulkan dilema etis bagi auditor, apakah akan mengikuti permintaan klien
atau tetap berpegang teguh pada standar umum. Ketika auditor menolak untuk
memenuhi tuntutan atas keinginan klien, auditor dianggap berhasil dalam penerapan
9standar profesi audit (Cahyaningrum dan Utami, 2015). Namun konsekuensi yang
akan diterima auditor yaitu, auditor tidak lagi dapat melaksanakan tugasnya karena
mendapatkan sanksi berupa pemberhentian penugasan dari klien.
Hasil Penelitian Nadirsyah dan Malahayati (2015) menyatakan tekanan
ketaatan berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan etis auditor. Jamilah
dkk (2007) juga memberi bukti empiris bahwa tekanan ketaatan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputuasn audit. Auditor yunior akan berperilaku
menyimpang dari standar profesional karena cenderung akan menaati perintah dari
atasan dan tekanan dari klien. Selain itu auditor yunior tidak memiliki keberanian
untuk mencari pekerjaan lain dan kehilangan klien sebagai konsekuensi menentang
perintah atasan dan keinginan klien yang tidak tepat dan menyimpang dari standar
profesi. Maka dapat disimpulkan semakin rendah tekanan ketaatan yang diterima
auditor maka pengambilan keptusan akan semakin baik dan begitu pula sebaliknya,
semakin tinggi tekanan ketaatan maka auditor cenderung menghasilkan keputusan
yang kurang tepat. Sehingga dapat dirumuskan hipotesis berikut:
H3: Tekanan ketaatan berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan
etis auditor.
4. Pengaruh Pertimbangan Etis Dalam Memoderasi Komitmen Profesional
Terhadap Pengambilan Keputusan Auditor
Dalam profesi akuntan publik, komitmen profesional merupakan penerimaan
terhadap tujuan-tujuan dan nilai-nilai profesi, oleh karena itu komitmen profesional
kuat tercermin dalam sensitifitas yang lebih tinggi atas isu yang melibatkan etika
profesional (Lachman dan Aranya 1986). Menurut Lord dan DeZoort (2011) auditor
dengan komitmen profesi yang tinggi akan berperilaku selaras dengan kepentingan
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publik dan tidak akan merusak profesionalismenya Hasil Penelitian Januarti (2011)
menyatakan bahwa komitmen profesional berpengaruh terhadap persepsi dan
pertimbangan etis.
Walaupun dengan komitmen profesional yang tinggi namun tidak dibarengi
dengan pertimbangan etis yang baik, maka kemungkinan auditor akan salah dalam
mengambil suatu keputusan. Untuk itulah dengan adanya interaksi antara komitmen
profesional dan pertimbangan etis maka diharapkan auditor dapat mengambil
keputusan secara etis dan tetap mempertahankan komitmen terhadap profesinya.
Sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H4: Pertimbangan etis memoderasi komitmen profesional terhadap
pengambilan keputusan etis auditor.
5. Pengaruh Pertimbangan Etis Dalam Memoderasi Efikasi Diri Terhadap
Pengambilan Keputusan Auditor.
Efikasi diri secara khusus dapat menunjukkan keyakinan auditor atas
kemampuannya untuk menyelesaikan suatu tugas yang diberikan. Individu-individu
dengan tingkat self efficacy tinggi akan merasa yakin terhadap kapabilitas kinerja
mereka. Hasil Penelitian Soepriadi dkk (2015) menyatakan bahwa efikasi diri
berpengaruh terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik audit, di mana semakin
tinggi efikasi diri yang dimiliki oleh inividu auditor maka dirinya akan lebih siap atau
akan lebih bersikap etis dalam menghadapi situasi konflik audit. Dengan adanya
interaksi efikasi diri dan pertimbangan etis maka diharapkan auditor dapat mengambil
keputusan secara etis. Sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H5: Pertimbangan etis memoderasi efikasi diri terhadap pengambilan
keputusan etis auditor.
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6. Pengaruh Pertimbangan Etis Dalam Memoderasi Tekanan Ketaatan
Terhadap Pengambilan Keputusan Auditor
Tekaan ketaatan terbagi menjadi dua yaitu, (a) tekanan dari klien. Klien bisa
mempengaruhi proses pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor, di mana klien bisa
menekan auditor untuk mengambil tindakan yang melanggar standar pemeriksaan
(Jamilah dkk, 2007) dan (b) tekanan dari atasan. Instruksi dari atasan dalam suatu
organisasi akan mempengaruhi perilaku bawahan karena atasan memiliki otoritas atau
kekuasaan. Hal ini disebabkan oleh keberadaan kekuasaan atau otoritas yang
merupakan bentuk dari legitimate power (Nadirsyah dan Malahayati, 2015).
Hasil penelitian Cahyaningrum dan Utami (2015) menunjukkan interaksi
tekanan ketaatan dan kompleksitas tugas berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan audit. Auditor yunior yang diperhadapkan dengan kondisi tekanan ketaatan
tinggi dan kompleksitas tugas tinggi menunjukkan keakuratan yang rendah dalam
penentuan potensi salah saji atas klien yang nantinya berpengaruh terhadap keputusan
audit. Hasil berbeda ditunjukkan oleh Ayudia dkk (2015) yang menyatakan yang
menyatakan bahwa kompleksitas tugas tidak memperkuat pengaruh tekanan ketaatan
terhadap audit judgment yang diambil auditor. Diharapkan dengan adanya interaksi
antara tekanan ketaatan dan pertimbangan etis maka dapat memperkuat pengambilan
keputusan auditor.  Sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H6: Pertimbangan etis memoderasi tekanan ketaatan terhadap pengambilan
keputusan etis auditor.
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D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Dalam  penelitian  ini,  definisi  operasional  dari  variabel-variablel  dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Variabel Independen (X)
1) Komitmen Profesional (X1)
Komitmen profesional menurut Aranya dkk (1981) adalah (1) suatu
keyakinan dan penerimaan tujuan dan nilai-nilai dalam organisasi profesi, (2)
kemauan untuk memainkan peran tertentu atas nama organisasi profesi, (3) keinginan
untuk mempertahankan keanggotaan pada organisasi profesi. Dalam profesi akuntan
publik, komitmen profesional merupakan penerimaan terhadap tujuan-tujuan dan
nilai-nilai profesi; oleh karena itu komitmen profesional kuat tercermin dalam
sensitifitas yang lebih tinggi atas isu yang melibatkan etika profesional (Lachman dan
Aranya 1986).
Variabel komitmen profesional dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan skala likert (likert scale) yang mengukur sikap dengan menyatakan
setuju atau ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu
(Indriantoro dan Supomo, 2013). Variabel dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner Dwyer dkk (2000) yang dikembangkan oleh Irawati dan Supriyadi (2012)
yang menggunakan lima item pernyataan. Skala ini menggunakan lima angka
penilaian yaitu : (1) sangat setuju, (2) setuju, (3) ragu-ragu atau netral, (4) tidak setuju
dan (5) sangat tidak setuju.
Variabel ini terdiri atas beberapa indikator, diantaranya:




d) Kepedulian terhadap profesi auditor
e) Kebanggan terhadap profesi auditor
2) Efikasi Diri (X2)
Menurut Bandura (2006) efikasi diri dapat diartikan sebagai keyakinan
seorang individu akan kemampuan diri mereka dalam mengatur dan melaksanakan
tindakan yang diperlukan untuk mencapai tingkatan prestasi tertentu. Auditor yang
memiliki self efficacy yang tinggi akan dapat mengembangkan kepribadian yang kuat,
mengurangi stress dan tidak mudah terpengaruh sehingga dapat melaksanakan
kinerjanya dengan baik (Kristiyanti, 2015).
Variabel efikasi diri dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala
likert (likert scale) yang mengukur sikap dengan menyatakan setuju atau
ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu (Indriantoro dan
Supomo, 2013). Variabel dalam penelitian ini menggunakan kuesioner Nadhiroh
(2011) yang menggunakan delapan item pernyataan. Skala ini menggunakan lima
angka penilaian yaitu : (1) sangat setuju, (2) setuju, (3) ragu-ragu atau netral, (4) tidak
setuju dan (5) sangat tidak setuju.
Variabel ini terdiri atas beberapa indikator, diantaranya:
a) Keyakinan untuk dapat menyelesaikan pekerjaan.
b) Keyakinan untuk dapat mengatasi tantangan.
c) Keyakinan untuk dapat memanage sesuatu.
d) Kepercayaan dapat menyelesaikan tugas
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3) Tekanan Ketaatan (X3)
Tekanan ketaatan menurut Jamilah dkk (2007), Nugraha dan Januarti (2015),
Cahyaningrum dan Utami (2015), dan Yendrawati dan Mukti (2015) adalah tekanan
yang diterima oleh auditor dalam menghadapi atasan dan klien untuk melakukan
tindakan menyimpang dari standar profesi auditor. Variabel tekanan ketaatan dalam
penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert (likert scale) yang mengukur
sikap dengan menyatakan setuju atau ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek
atau kejadian tertentu (Indriantoro dan Supomo, 2013). Variabel dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner Jamilah dkk (2007) menggunakan sembilan item pernyataan.
Skala ini menggunakan lima angka penilaian yaitu : (1) sangat setuju, (2) setuju, (3)
ragu-ragu atau netral, (4) tidak setuju dan (5) sangat tidak setuju.
Variabel ini terdiri atas beberapa indikator, diantaranya:
a) Tekanan untuk menuruti keinginan klien
b) Tekanan untuk menaati perintah atasan
c) Menentang perintah klien
d) Menentang perintah atasan
b. Variabel Moderating (M)
Variabel moderating dalam penelitian ini adalah pertimbangan etis. Ponemon
(1992) menyatakan bahwa level pertimbangan etis yang lebih tinggi akan
meningkatkan sensitifitas seorang individu untuk lebih mengkritisi kejadian,
masalahdan konflik. Auditor dengan kapasitas pemikiran etis yang tinggi akan lebih
baik dalam menghadapi konflik dan dilema etis, dan lebih independen dalam
membuat keputusan yang terkait dengan dilema etis.
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Variabel pertimbangan etis dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan
skala likert (likert scale) yang mengukur sikap dengan menyatakan setuju atau
ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu (Indriantoro dan
Supomo, 2013). Variabel dalam penelitian ini menggunakan skenario Sary dkk
(2015) yang terdiri dari empat kasus yang melibatkan situasi etis atau dilema etis.
Dari skenario tersebut tindakan apakah yang akan dilakukan oleh auditor. Skala ini
menggunakan lima angka penilaian yaitu : (1) sangat setuju, (2) setuju, (3) ragu-ragu
atau netral, (4) tidak setuju dan (5) sangat tidak setuju.
c. Variabel Dependen (Y)
Menurut Esa (2014) pengambilan keputusan adalah pemilihan alternatif
perilaku dari dua alternatif atau lebih (tindakan pimpinan untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi dalam organisasi  yang dipimpinnya dengan melalui
pemilhan satu diantara alternatif-alternatif yang dimungkinkan). Menurut Trevino
(1986) dan Jones (1991) keputusan etis adalah sebuah keputusan yang baik secara
legal maupun moral yang dapat diterima oleh masyarakat luas. Sedangkan menurut
Hunt dan Vitell, (1986), Rest(1986) dalam Bass dkk (1999) keputusan etis adalah
proses yang dimulai hanya ketika individu mengenali isu khusus sebagai suatu
dilema etis.
Variabel pertimbangan etis dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan
skala likert (likert scale) yang mengukur sikap dengan menyatakan setuju atau
ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu (Indriantoro dan
Supomo, 2013). Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan kuesioner Esa (2014)
yang menggunakan sepuluh pernyataan. Skala ini menggunakan lima angka
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penilaian yaitu : (1) sangat setuju, (2) setuju, (3) ragu-ragu atau netral, (4) tidak
setuju dan (5) sangat tidak setuju.
Variabel ini terdiri atas beberapa indikator, diantaranya:
1) Pentingnya pengalaman
2) Memutuskan hasil audit berdasarkan fakta
3) Takanan saat menyatakan pendapat
4) Materialitas tidak penting dalam pengambilan keputusan
5) Materialitas penting dalam pengambilan keputusan
6) Pertimbangan resiko
7) Pengambilan keputusan berdasarkan temuan audit
8) Sikap kehati-hatian
2. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dirancang untuk menguji pengaruh antara variabel independen
yaitu, komitmen profesional, efikasi diri, dan tekanan ketaatan terhadap pengambilan
keputusan etis auditor dengan pertimbangan etis sebagai variabel moderating. Di
Makassar terdapat 7 KAP yaitu, (a) KAP Benny, Tony, Frans & Daniel. (b) KAP
Bharata, Arifin, Mumajad & Sayuti (Cab), (c) KAP Drs. Harly Weku, (d) KAP Drs.
Rusman Thoeng, M.Com, BAP, (e) KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan
(Cab), (f) KAP Usman & Rekan (Cab), dan (g) KAP Yakub Ratan. Sasaran dalam
penelitian ini adalah auditor yang terdiri dari: Partner, Manager, Supervisor, Senior,
dan Junior Auditor yang bekerja pada KAP yang berada di wilayah kota Makassar.
















1. Variabel self-efficacy berpengaruh
terhadap audit judgment auditor, dengan
tingkat signifikan 5% diperoleh nilai
signifikan 0.001 < 0.05
2. Variabel kecerdasan emosional
berpengaruh terhadap auditjudgment
auditor, dengan tingkat signifikan 5%
diperoleh nilai signifikan 0.041 < 0.05
3. Variabel tekanan ketaatan berpengaruh
terhadap audit judgment auditor, dengan
tingkat signifikan 5% diperoleh nilai
signifikan 0.011 < 0.05
4. Variabel kompleksitas tugas
berpengaruh terhadap audit judgment
auditor, dengan tingkat signifikan 5%













1.Hipotesis pertama membuktikan bahwa
variabel Pengalaman auditor tidak
berpengaruh signifikan terhadap persepsi
pertimbangan etis.
2. Hipotesis kedua membuktikan bahwa
variabel Komitmen profesional
berpengaruh signifikan terhadap persepsi
pertimbangan etis.
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3. Hipotesis ketiga membuktikan
bahwa variabel Tekanan ketaatan
berpengaruh signifikanterhadap persepsi
pertimbangan etis.
4. Hipotesis keempat membuktikan












1. Variabel pertimbangan etis (X1) dengan
nilai signifikan 0,00 < (α), maka dapat
disimpulkan bahwa pertimbangan etis
berpengaruh signifikan terhadap
pengambilan keputusan.
2. Variabel Machiavellian (X2)= 0,058 <




3. Gender pria (X3) = 0,002 > (α), maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan antara Gender pria
dalam mengambil keputusan jika










1. Perilaku etis berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan etis auditor.
2. Tekanan ketaatan berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan etis auditor.






terhadap pengambilan keputusan etis
auditor.
4. Perilaku etis, tekanan ketaatan dan













1. Tekanan ketaatan secara signifikan
berpengaruh negatif terhadap keputusan
audit.
2. Kompleksitas tugas secara signifikan
berpengaruh negatif terhadap keputusan
audit.
3. Interaksi tekanan ketaatan dan
kompleksitas tugas berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan audit.
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu:
a. Untuk mengetahui pengaruh positif komitmen profesional terhadap pengambilan
keputusan etis auditor.
b. Untuk mengetahui pengaruh positif efikasi diri terhadap pengambilan keputusan
etis auditor.
c. Untuk mengetahui pengaruh positif tekanan ketaatan terhadap pengambilan
keputusan etis auditor.
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d. Untuk mengetahui pengaruh pertimbangan etis dalam memoderasi komitmen
profesional terhadap pengambilan keputusan etis auditor.
e. Untuk mengetahui pengaruh pertimbangan etis dalam memoderasi efikasi diri
terhadap pengambilan keputusan etis auditor.
f. Untuk mengetahui pengaruh pertimbangan etis dalam memoderasi tekanan
ketaatan terhadap pengambilan keputusan etis auditor.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoretis
Penelitian ini menjelaskan teori behavioral decision theory yang menyatakan
setiap orang mempunyai struktur pengetahuan yang berbeda dan kondisi ini akan
mempengaruhi cara mereka dalam pembuatan keputusan. Dalam hal ini behavioral
decision theory akan diaplikasikan oleh auditor tersebut untuk memilih satu dari dua
alternatif pilihan yang ada. Dalam proses pengambilan keputusan auditor akan selalu
dihadapkan pada situasi dilema etis, untuk itulah audior diharuskan bertindak dengan
cepat dalam mengatasi situasi yang tidak pasti, informasi yang bersifat ambiguitas
dan tidak lengkap. Adapun teori selanjutnya yaitu, teori perkembangan moral
kognitif. Teori ini menjelaskan bahwa pengukuran terhadap perkembangan moral
kognitif seseorang tidak hanya dapat diamati dari perilakunya saja, namun juga harus
melihat kesadaran moral seseorang dalam membuat suatu keputusan. Jadi dalam
proses pengambilan keputusan etis oleh auditor maka, kesadaran moral sangat
penting karena auditor akan mampu dalam mengadapi konflik dan dilema etis
sehingga dapat menghasilkan keputusan yang etis.
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b. Manfaat Praktis
Bagi auditor, diharapkan dapat memberi masukan dalam proses pengambilan
keputusan etis melalui faktor komitmen profesional, efikasi diri, tekanan ketaatan
pertimbangan etis. Bagi masyarakat, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
membantu meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada akuntan publik dalam
melaksanakan audit Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
tambahan serta sebagai sarana untuk menerapkan dan mengaplikasikan pengetahuan
yang diperoleh selama studi. Bagi dunia pendidikan, diharapkan penelitian ini dapat
menambah atau melengkapi khasana teori yang telah ada dan diharapkan dapat






Kata etik (atau etika) berasal dari kata ethos (bahasa Yunani) yang berarti
karakter, watak kesusilaan, atau adat. Isnanto (2009) menyatakan sebagai suatu
subyek, etika akan berkaitan dengan konsep yang dimilki oleh individu ataupun
kelompok untuk menilai apakah tindakan-tindakan yang telah dikerjakannya itu salah
atau benar, buruk atau baik. Menurut Munawir (1997) dalam Dewi (2015) etika
merupakan suatu prinsip moral dan perbuatan yang menjadi landasan bertindak
seseorang sehingga apa yang dilakukannya dipandang oleh masyarakat sebagai
perbuatan terpuji dan meningkatkan martabat dan kehormatan seseorang. Sedangkan
menurut Messier (2014) etika merujuk pada suatu sistem atau Role of Conduct yang
didasarkan pada tugas dan kewajiban moral yang mengindikasikan bagaimana
seorang individu seharusnya berinteraksi dengan lainnya dalam masyarakat.
Bertens (2000) menyebutkan bahwa teori etika dapat membantu proses
pengambilan keputusan yang berhubungan dengan moral dan justifikasi terhadap
keputusan tersebut. Teori Etika yang digunakan dalam penelitian ini untuk
mengembangan hipotesis (Duska dan Duska, 2003), yaitu:
1. Utilitarianism Theory
Teori ini membahas menyatakan bahwa setiap individu harusberupaya secara
optimal untuk melakukan tindakan yang memaksimumkan manfaat dan
meminimalkan dampak negatif. Bertens (2000) menyatakan bahwa utilitarisme
terbagi atas dua, yaitu: (a) act utilitarisme yaitu perbuatan yang bermanfaat untuk
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banyak orang, (b) rule utilitarisme yaitu aturan moral yang diterima oleh masyarakat
luas.
2. Deontologi Theory
Teori ini membahas mengenai kewajiban individu untuk memberikan hak
kepada orang lain, sehingga dasar untuk menilai baik atau buruk suatu hal harus
didasarkan pada kewajiban, bukan konsekuensi perbuatan. Deontologi menekankan
bahwa perbuatan tidak pernah menjadi baik karena hasilnya baik, melainkan karena
kewajiban yang harus dilakukan (Bertens, 2000).
Deontologi merupakan teori etika yang menyatakan bahwa yang menjadi
dasar bagi baik buruknya suatu perbuatan adalah kewajiban seseorang untuk berbuat
baik kepada sesama manusia. Merupakan teori etika yang memberi jawaban atas
pertanyaan “mengapa suatu perbuatan adalah baik dan perbuatan itu harus ditolak
sebagai buruk”, deontologi menjawab: “karena perbuatan pertama menjadi kewajiban
seseorang untuk berbuat baik pada orang lain dan karena perbuatan kedua dilarang
untuk dilakukan”.
3. Virtue Theory
Teori ini membahas watak seseorang yang memungkinkannya untuk
bertingkah laku baik secara moral. Terdapat dua bagian virtue theory, yaitu: (a)
pelaku bisnis individual, seperti: kejujuran, fairness, kepercayaan dan keuletan, (b)
taraf perusahaan, seperti: keramahan, loyalitas, kehormatan, rasa malu yang dimiliki
oleh manajer dan karyawan. Menurut teori hak, perbutan adalah baik, jika sesuai
dengan hak manusia (Bertens, 2000). Bertens (2002) juga mengungkapkan bahwa
teori ini mempunyai kelebihan karena memungkinkan penilaian etis yang lebih
positif.
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B. Teori Perkembangan Moral Kognitif
Pendekatan perkembangan kognitif pertama kali dikemukakan oleh Dewey
dan selanjutnya dikembangkan lagi oleh Piaget dan Kohlberg. Kohlberg (1971)
dalam Asana (2013) menyatakan bahwa moral kognitif adalah faktor penentu dalam
pengambilan keputusan etis. Pengukuran terhadap perkembangan moral kognitif
seseorang tidak hanya dapat diamati dari perilakunya saja, namun juga harus melihat
kesadaran moral seseorang dalam membuat suatu keputusan.
Dewey membagi perkembangan moral menjadi tiga tahap (level) sebagai
berikut: (1) Tahap "premoral" atau "preconventional". Dalam tahap ini tingkah laku
seseorang didorong oleh desakan yang bersifat fisikal atau sosial; (2) Tahap
"conventional". Dalam tahap ini seseorang mulai menerima nilai dengan sedikit
kritis, berdasarkan kepada kriteria kelompoknya. (3) Tahap "autonomous". Dalam
tahap ini seseorang berbuat atau bertingkah laku sesuai dengan akal pikiran dan
pertimbangan dirinya sendiri dan tidak sepenuhnya menerima kriteria kelompoknya
(Falah, 2006)
Teori pengembangan moral mengenai pemikiran moral sangat penting sebagai
konsep dari etika. Pemikiran moral akan mudah membuat pertimbangan moral dan
perilaku moral. Kemudahan ini akan mencerminkan hak yang lebih tinggi dari
pengembangan kognitif dalam pertimbangan dan perilaku (Febrianty, 2011). Jones
(1991) menyatakan bahwa pemahaman seseorang terhadap moral dalam mengambil
suatu keputusan etis bergantung pada dirinya sendiri (pengalaman, orientasi etika dan
komitmen profesional) dan  situasi (nilai etika organisasi). Selain itu, Trevino (1986)
menyatakan bahwa faktor organisasional berpengaruh terhadap perilaku etis
seseorang. Seseorang memiliki alasan untuk melakukan suatu tindakan yang
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dianggap benar berdasarkan komitmen dan melihat hal tersebut sebagai dasar
mengevaluasi suatu aturan dan tatanan moral (Velasques, 2005).
C. Behavioral Decision Theory
Behavioral decision theory merupakan teori yang berhubungan dengan
perilaku seseorang dalam proses pengambilan keputusan. Teori ini dikembangkan
oleh Bowdich dan Bouno (1990) dalam Soegiastuti (2005) yang menyatakan bahwa
setiap orang mempunyai struktur pengetahuan yang berbeda dan kondisi ini akan
mempengaruhi cara mereka dalam pembuatan keputusan. Lebih lanjut Bowdich dan
Bouno (1990) dalam Waspodo (2007) menjelaskan bahwa setiap individu memiliki
batas kognitif, kompleksitas tugas dan organisasi, oleh karena itu para individu ini
diharuskan bertindak dengan cepat dalam mengatasi situasi yang tidak pasti,
informasi yang bersifat ambiguitas dan tidak lengkap.
Behavioral   decision   theory menjelaskan   latar belakang terjadinya
perbedaan pendapat antara auditor ahli dan independen dengan auditor yang tidak
memiliki salah satu karakteristik ataupun kedua karakteristik tersebut. Teori ini
menyatakan bahwa seseorang yang mempunyai keterbatasan pengetahuan dan
bertindak hanya berdasarkan persepsinya terhadap situasi yang sedang dihadapi.
Pembuatan keputusan tidak dapat dilepaskan dari berbagai konteks sosial yang ada
dalam praktik. Konteks sosial yang dimaksudkan disini adalah adanya tekanan-
tekanan atau pengaruh-pengaruh politik, sosial, dan ekonomi. Seorang pembuat
keputusan tidak lagi menggunakan pemikiran rasional jika merasa bahwa keputusan
yang akan diambil sangat erat kaitannya dengan kepentingan-kepentingan pribadinya
(Mayangsari, 2003). Disinilah letak aplikasi behavioral decision theory untuk
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mengkaji sikap dan keputusan sehingga akan mempengaruhi cara pembuatan suatu
keputusan.
Dalam menjalankan tugasnya, auditor akan selalu berhadapan dengan situasi
konflik dan dilema etis. Misalnya saja ketika auditor mendapatkan tekanan untuk
menerima atau menolak keinginan klien untuk memberi pendapat atau opini yang
dapat menguntungkan klien, menerima keinginan klien berarti akan memperoleh
reward dari klien dan sebaliknya menolak permintaan klien akan mendapatkan sanksi
atau teguran dari klien. Hal inilah yang membutuhkan pemikiran kognitif yang
matang untuk dapat mengambil keputusan secara matang dan tepat. Dalam hal ini
behavioral decision theory akan diaplikasikan oleh auditor tersebut untuk memilih
satu dari dua alternatif pilihan yang ada.
D. Komitmen Profesional
Komitmen profesional menurut Aranya dkk (1981) adalah (1) suatu
keyakinan dan penerimaan tujuan dan nilai-nilai dalam organisasi profesi, (2)
kemauan untuk memainkan peran tertentu atas nama organisasi profesi, (3) keinginan
untuk mempertahankan keanggotaan pada organisasi profesi. Menurut Badjuri dan
Jaeni (2013) komitmen profesional adalah tingkat loyalitas individu pada profesinya
seperti yang telah dipersepsikan oleh individu tersebut. Menurut Silaban (2011)
komitmen profesional didasarkan pada premis bahwa individu membentuk suatu
kesetiaan terhadap profesi selama proses sosialisasi ketika profesi menanamkan nilai-
nilai dan norma-norma profesi. Sedangkan menurut Modway dkk (1979) dalam
Utami dkk (2007) komitmen profesional dapat diartikan sebagai intensitas
identifikasi dan keterlibatan individu dengan profesi tertentu. Identifikasi ini
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membutuhkan beberapa tingkat kesepakatan dengan tujuan dan nilai profesi termasuk
nilai moral dan etika.
Lachman dan Aranya (1986) mengungkapkan dalam profesi akuntan publik,
komitmen profesional merupakan penerimaan terhadap tujuan-tujuan dan nilai-nilai
profesi, oleh karena itu komitmen profesional kuat tercermin dalam sensitifitas yang
lebih tinggi atas isu yang melibatkan etika profesional. Menurut Shaub dkk (1993)
dalam Wahyuni dkk (2015) komitmen profesional merupakan faktor penting yang
mempengaruhi perilaku auditor dalam pengambilan keputusan etis. Lebih lanjut,
mereka mengatakan perbedaan dalam perilaku tidak etis yang dilakukan auditor dapat
diakibatkan perbedaan komitmen auditor terhadap profesinya. Komitmen profesional
berhubungan dengan sifat yang dibentuk oleh individu terhadap profesi mereka
masing-masing. Komitmen ini mencakup kepercayaan, penerimaan, sasaran dan nilai
terhadap profesi (Arisaputra dan Yulistia, 2011). Komitmen profesional memiliki
keterkaitan dengan hasil yang tidak boleh dipandang sebelah mata seperti perbaikan
kinerja (Lee dkk, 2000)
Menurut Lord dan DeZoort (2011) auditor dengan komitmen profesi yang
tinggi akan berperilaku selaras dengan kepentingan publik dan tidak akan merusak
profesionalismenya. Sebaliknya, auditor dengan komitmen profesi yang rendah akan
berpotensi untuk berperilaku disfungsional. Dalam lingkup auditor, penelitian
mengenai komitmen telah dilakukan oleh Jeffrey dkk (1996). Studi tersebut menilai
tingkat tanggungjawab profesi auditor di Taiwan dalam kaitannya dengan kode etis
denga ketaatan terhadap aturan. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan
signifikan antara komitmen profesi dengan ketaatan dan pengembangan kode etis.
Sehingga dapat disimpulkan auditor dengan komitmen profesional yang tinggi akan
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mengarah pada aturan dibandingkan dengan auditor yang memiliki komitmen
profesional yang rendah. Hal ini tentunya akan berdampak terhadap perilaku auditor
dalam pengambilan keputusan.
E. Efikasi Diri (Self Efficacy)
Menurut Bandura (2006) efikasi diri dapat diartikan sebagai keyakinan
seorang individu akan kemampuan diri mereka dalam mengatur dan melaksanakan
tindakan yang diperlukan untuk mencapai tingkatan prestasi tertentu. Menurut
Phillips dan Gully (1997) efikasi diri dapat dikatakan sebagai faktor personal yang
membedakan setiap individu dan perubahan efikasi diri dapat menyebabkan
terjadinya perubahan perilaku terutama dalam penyelesaian tugas dan tujuan.
Menurut Kreitner dan Kinicki (2003) dalam Wiguna (2014) efikasi diri adalah
keyakinan seseorang mengenai peluangnya untuk berhasil mencapai  tugas tertentu.
Sedangkan menurut Zhao dkk (2005) efikasi diri adalah motivasi membangun yang
mempengaruhi pilihan kegiatan individu, tingkat prestasi, ketekunan, dan kinerja
dalam berbagai konteks.
Bandura (1997) mengungkapkan bahwa keyakinan individu terhadap
kemampuan yang dimilikinya memainkan peranan penting dalam bereaksi terhadap
berbagai tekanan yang dihadapinya. Menurut Dharma (2013) self efficacy yang tinggi
mendorong individu untuk bertindak positif, tenang, dan terencana dan mengarah
pada tujuan yang hendak dicapai berbeda halnya jika self efficacy individu rendah
dapat menyebabkan individu kurang percaya diri, dan menilai tekanan yang
menuntutnya tiidak lebih sebagai penghambat pencapaian tujuannya yang
berimplikasi pada berbagai peluang tindakan menyimpang individu. Hardianti (2015)
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menyatakan bahwa seseorang yang memiliki self efficacy yang tinggi akan memiliki
kepribadian yang baik karena individu ini memiliki keyakinan mengenai
kemampuannya sehingga pada akhirnya akan membentuk perilaku yang positif  yang
nantinya akan membuat individu tersebut mengalami peningkatan kinerjanya
Auditor yang memiliki self efficacy yang tinggi akan dapat mengembangkan
kepribadian yang kuat, mengurangi stress, dan tidak mudah terpengaruh sehingga
dapat melaksanakan kinerjanya dengan baik (Kristiyanti, 2015). Menurut Pajares
(2002) dalam Hardianti (2015) self efficacy mempengaruhi pilihan-pilihan dan
tindakan individu, menentukan seberapa besar usaha-usaha yang dilakukan individu
dan mempengaruhi tingkat stress dan kegelisahan individu. Bandura (2006)
mengatakan bahwa seorang individu mampu mengendalikan pikiran, perasaan dan
tindakannya sendiri. Kemampuan mereka dalam mengendalikan pemikiran tersebut
sangat bergantung pada persepsi mereka terhadap dirinya sendiri. Sehingga dapat
dikatakan bagi auditor yang memiliki efikasi diri yang baik dalam dirinya dapat
melakukan tanggung jawabnya sebagai auditor dengan baik, dan memaksimalkan
usaha mereka termasuk di dalam pengambilan keputusan dalam berbagai hal.
F. Tekanan Ketaatan
Tekanan ketaatan menurut Lord dan DeZoort (2001) dan Davis dkk (2006)
merupakan kondisi yang dialami seorang auditor apabila dihadapkan pada sebuah
dilema bahwa suatu perintah dari pimpinan yang memiliki kuasa lebih tinggi
menyebabkan individu taat pada perintah yang bertentangan dengan nilai-nilai yang
diyakininya. Menurut Nadirsyah dan Malahayati (2007), Sofiani dan Tjondro (2014),
Suwandi (2015), dan Sary dkk (2015) tekanan ketaatan adalah jenis tekanan pengaruh
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sosial yang dihasilkan ketika seorang individu langsung mendapat perintah dari
perilaku lain (posisi otoritas). Sedangkan menurut Jamilah dkk (2007), Nugraha dan
Januarti (2015),  Cahyaningrum dan Utami (2015), dan Yendrawati dan Mukti (2015)
tekanan ketaatan auditor adalah tekanan yang diterima oleh auditor dalam
menghadapi atasan dan klien untuk melakukan tindakan menyimpang dari standar
profesi auditor.
Teori ketaatan menyatakan bahwa individu yang memiliki kekuasaan
merupakan suatu sumber yang dapat mempengaruhi perilaku orang dengan perintah
yang diberikannya (Ayudia dkk, 2015). Tekanan ketaatan ini timbul akibat adanya
kesenjangan ekspektasi yang terjadi antara entitas yang diperiksa dengan auditor telah
menimbulkan suatu konflik tersendiri bagi auditor. Sesuai dengan standar audit
umum (general audit), auditor dituntut untuk dapat memberikan pendapat mengenai
kewajaran laporan keuangan entitas. Pemberian opini wajar tanpa pengecualian yang
tidak disertai bukti audit yang memadai dapat berubah dari masalah standar audit
menjadi masalah kode etik (Cahyaningrum dan Utami, 2015). Tekanan ketaatan yang
diterima auditor akan berdampak pada pengambilan keputusan etis. Semakin rendah
tekanan ketaatan yang diterima auditor maka pengambilan keptusan akan semakin
baik dan begitu pula sebaliknya, semakin tinggi tekanan ketaatan maka auditor
cenderung menghasilkan keputusan yang kurang tepat.
Dalam menjalankan tugasnya auditor selalu dihadapkan pada tekanan
ketaatan. Tekanan ketaatan terbagi menjadi dua yaitu:
1. Tekanan Ketaatan dari Klien.
Klien bisa mempengaruhi proses pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor, di
mana klien bisa menekan auditor untuk mengambil tindakan yang melanggar standar
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pemeriksaan (Jamilah dkk, 2007). Keadaan seperti inilah yang menimbulkan dilema
etis bagi auditor, apakah akan mengikuti permintaan klien atau tetap berpegang teguh
pada standar umum. Ketika auditor menolak untuk memenuhi tuntutan atas keinginan
klien, auditor dianggap berhasil dalam penerapan standar profesi audit
(Cahyaningrum dan Utami, 2015) . Namun konsekuensi yang akan diterima auditor
yaitu, auditor tidak lagi dapat melaksanakan tugasnya karena mendapatkan sanksi
berupa pemberhentian penugasan dari klien. Di satu sisi auditor harus berpegang
teguh pada standar kode etik yang berlaku agar tetap independen, dan di sisi lain
auditor harus bisa menjaga hubungan baik dengan klien agar klien puas dan tetap
menggunakan jasa auditor di masa yang akan datang.
2. Tekanan Ketaatan dari Atasan
Paradigma ketaatan pada kekuasaan ini dikembangkan oleh Milgram (1963)
dalam DeZoort dan Lord (1994) dalam teorinya dikatakan bahwa bawahan yang
mengalami tekanan ketaatan dari atasan akan mengalami perubahan psikologis dari
seseorang yang berperilaku autonomis menjadi perilaku agen. Instruksi dari atasan
dalam suatu organisasi akan mempengaruhi perilaku bawahan karena atasan memiliki
otoritas atau kekuasaan. Hal ini disebabkan oleh keberadaan kekuasaan atau otoritas
yang merupakan bentuk dari legitimate power (Nadirsyah dan Malahayati, 2015).
G. Pertimbangan Etis
Ponemon (1992) menyatakan bahwa level pertimbangan etis yang lebih tinggi
akan meningkatkan sensitifitas seorang individu untuk lebih mengkritisi kejadian,
masalah dan konflik. Auditor dengan kapasitas pemikiran etis yang tinggi akan lebih
baik dalam menghadapi konflik dan dilema etis, dan lebih independen dalam
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membuat keputusan yang terkait dengan dilema etis. Sweeney dan Roberts (1997)
meneliti apakah pertimbangan etis berpengaruh pada penilaian independensi seorang
auditor. Temuan yang paling signifikan adalah tingkat perkembangan moral auditor
mempengaruhi kepekaannya terhadap masalah etika dan keputusan independen.
Purnamasari (2006) menyatakan pertimbangan etis yang tinggi akan lebih
baik dalam menghadapi konflik dan dilema etis, bahwa individu yang lebih
berkembang secara moral (pertimbangan etisnya lebih tinggi) kemungkinannya akan
lebih kecil untuk menyetujui perilaku yang tidak etis dan lebih independen dalam
membuat keputusan yang terkait dengan dilema etis. Fleischman dkk (2007) meneliti
persepsi manajer profesional dengan menggunakan dua sketsa situasional untuk
menyelidiki secara empiris dua dari empat langkah dari Rest (1986) terkait proses
pertimbangan etis dan menemukan indikasi bahwa proses pertimbangan etis secara
signifikan berhubungan dengan pengambilan keputusan etis. Jiwo (2011) dalam
Arrazaku dkk (2016) menyatakan pertimbangan etis telah menjadi komponen penting
dalam studi mengenai kepribadian dalam profesi akuntansi karena banyak
pertimbangan profesional yang ditentukan berdasarkan keyakinan dan nilai-nilai
individual.
Menurut Thorne (1999) pertimbangan etis menyangkut penilaian macam-
macam tindakan mana  seperti yang dibuktikan oleh komponen pertama, yaitu
persepsi etis yang lebih  dapat dibenarkan secara moral (secara moral benar dan
bagus). Proses dari  tahapan pertimbangan etis ini meliputi pemikiran etis dari
pertimbangan  profesionalnya dalam sebuah pemecahan yang ideal untuk sebuah
dilema etis. Thorne (1999) juga mengungkapkan komponen ketiga berhubungan
dengan niat  untuk patuh atau tidak patuh terhadap solusi yang ideal. Komponen
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ketiga ini adalah motivasi etis, yang didefinisikan sebagai arti penting yang diberikan
kepada nilai moral dibandingkan dengan nilai-nilai lainnya. Motivasi etis dapat
terjadi seperti halnya ketika aktualisasi atau proteksi terhadap kepentingan organisasi
ditafsirkan lebih penting daripada melakukan hal yang benar.
H. Pengambilan Keputusan Etis Auditor
Menurut Trevino (1986) dan Jones (1991) keputusan etis adalah sebuah
keputusan yang baik secara legal maupun moral yang dapat diterima oleh masyarakat
luas. Menurut Hunt dan Vitell (1986) dan Rest(1986) dalam Bass dkk (1999)
keputusan etis adalah proses yang dimulai hanya ketika individu mengenali isu
khusus sebagai suatu dilema etis. Menurut Carlson dkk (2002) dalam Winata (2014)
pengambilan keputusan etis adalah didefinisikan sebagai suatu proses di mana
individu menggunakan dasar moral mereka untuk menentukan apakah masalah
tertentu benar atau salah. Sedangkan menurut Wisesa (2011) pengambilan keputusan
etis melibatkan proses penalaran etis yang di dalamnya mengolaborasi kesadaran
moral dan kemampuan moral kognitif seseorang yang pada akhirnya diwujudkan di
dalam proses tindakan sebagai bentuk implementasi keputusan yang diambil.
Penelitian etis akuntansi sangat dipengaruhi hasil karya Rest. Model 4
komponen Rest (1986) dalam Gutomo (2003) menjelaskan 4 serangkaian tahap-tahap
yang seseorang harus lakukan agar supaya memasukkan dimensi etis dalam
pengambilan keputusan: (1) interprestasi situasi melingkupi tindakan dan
konsekuensi-kosekuensi bagi pihak-pihak yang terpengaruh, (2) menilai moral dari
setiap tindakan sesuai beberapa kriteria etis, kemudian mengidentifikasi pilihan
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moral, (3) menyetujui untuk melaksanakan pilihan itu, dan (4) implementasi pilihan
tersebut.
Jones (1991) menyatakan ada 3 unsur utama dalam pembuatan keputusan etis,
yaitu pertama moral issue, menyatakan seberapa jauh ketika seseorang melakukan
tindakan, jika dia secara bebas melakukan tindakan itu, maka akan mengakibatkan
kerugian (harm) atau keuntungan (benefit) bagi orang lain. Dalam bahasa yang lain
adalah bahwa suatu tindakan atau keputusan yang diambil akan mempunyai
konsekuensi kepada orang lain. Kedua adalah moral agent, yaitu seseorang yang
membuat keputusan moral (moral decision). Ketiga adalah keputusan etis (ethical
decision) itu sendiri, yaitu sebuah keputusan yang secara legal dan moral dapat
diterima oleh masyarakat luas.
Dalam proses pengambilan keputusan etis, auditor selalu dihadapkan pada
situasi dilema etis yang melibatkan pilihan-pilihan antara nilai-nilai yang
bertentangan. Menurut Arens dan Loebbecke (1997) dan Elder dkk (2011) dilema etis
merupakan situasi yang dihadapi oleh seseorang di mana ia harus membuat
keputusan mengenai perilaku yang patut. Situasi tersebut terbentuk karena dalam
konflik terdapat ada pihak-pihak yang berkepentingan terhadap keputusan auditor,
sehingga auditor dihadapkan pada pilihan keputusan yang etis dan tidak etis (Lubis,
2010).
Arens dan Loebbecke (1997) dan Elder dkk (2011) merumuskan enam
langkah sebagai pendekatan untuk menyelesaikan dilema etis. Enam pendekatan
yaitu: (1) memperoleh fakta-fakta yang relevan, (2) mengidentifikasi masalah etika
yang muncuk dari fakta-fakta tersebut, (3) memutuskan siapa yang akan terkena
dampak dari dilema tersenut dan bagaimana setiap orang atau kelompok dapat
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terkena dampaknya, (4) mengdentifikasi alternatif-alternatif yang tersedia bagi
individu yang harus menyelesaikan dilema tersebut, (5) mengidentifikasikan
konsekuensi yang mungkin muncul dari setiap alternatif, dan (6) memutuskan
tindakan yang tepat.
Adapun ayat yang mengatur tentang perilaku seseorang dalam proses
pengambilan keputusan yaitu:
Dalam Al-Qur’an surah An-Nisa ayat 58 Allah berfirman:
                  
                     
 
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha mendengar lagi Maha melihat. (QS. An-Nisa Ayat:58)
Dalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 90 juga dijelaskan
                   
              
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran. (QS. An-Nahl Ayat: 90)
Hubungan ayat tersebut dengan pengambilan keputusan etis auditor yaitu,
ketika auditor mengeluarkan suatu keputusan haruslah secara adil, sesuai dengan
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aturan dan ketentuan yang telah ditetapkan. Keputusan yang dikeluarkan auditor
haruslah sesuai dengan fakta yang ada. Dalam memutuskan sesuatu haruslah dipikir
secara matang-matang keputusan apa yang seharusnya diambil, agar nantinya
keputusan tersebut tidak merugikan pihak manapun, termasuk auditor itu sendiri.
Untuk itulah auditor harus berpegang teguh pada standar dan kode etik yang telah
ditetapkan.
I. Profesionalisme dalam Perspektif Islam
Seorang dikatakan profesional jika ia mahir dalam bidang pekerjaannya di
mana ia mendapatkan penghasilan dari sana. Dalam Islam, profesionalitas semakna
dengan ihsan dan itqon yang sangat dianjurkan dalam Islam. Ajaran Islam
memotivasi umat Islam untuk kerja yang professional dalam berbagai sisi kehidupan
dan berbagai sarana kerja. Rasulullah SAW bersabda:
 َُﮫﻧِْﻘُﺗﯾ َْنأ ًﻼَﻣَﻋ ْمُﻛُدََﺣأ َلِﻣَﻋ اَذِإ ﱡبُِﺣﯾ ﻰَﻟَﺎَﻌﺗَو َكَرَﺎَﺑﺗ َﷲ ﱠنإ
Terjemahnya:
Rasulullah SAW bersabda :” Sesungguhnya Allah SWT mencintai jika
seorang dari kalian bekerja, maka ia itqon (profesional) dalam pekerjaannya”
(HR Baihaqi)
Berdasarkan hadist di atas, semakin menjelaskan kepada kita, bahwa Islam
adalah agama yang meletakkan dan menekankan nilai-nilai profesionalitas dalam
setiap pekerjaan yang dilakukan oleh umatnya. Profesional juga merupakan ciri
implementasi dari tingkatan seseorang yang mencapai tingkata nihsân, yang memiliki
kedudukan yang lebih tinggi daripada iman dan Islam. Sebagai konsekuensi iman,
seorang mukmin tidak merasa cukup hanya dengan melakukan pekerjaan sekedarnya
saja, tetapi ia akan melakukannya secara profesional dan sungguh-sungguh,
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mengerahkan segala kemampuannya untuk kebaikan dan akurasi pekerjaannya. Ihsan
dalam bekerja merupakan suatu yang diwajibkan bagi setiap muslim (Norvadewi,
2014).
Islam adalah agama yang menekankan arti penting amal dan kerja. Islam
mengajarkan bahwa kerja kerja harus dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai
berikut:
1. Bahwa pekerjaan itu harus dilakukan berdasarkan kesadaran dan pengetahuan
yang memadai. Sebagaimana firman Allah yang artinya :
               
         
Terjemahnya:
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu
akan diminta pertanggungan jawabnya. (QS. Al-Isra Ayat:36)
2. Pekerjaan harus dilakukan berdasarkan keahlia. Seperti sabda Nabi :
 َﺔَﻋﺎﱠﺳﻟا ِرَِظﺗْﻧَﺎﻓ ِﮫِﻠَْھأ ِرْﯾَﻏ ﻰﻟإ ُرَْﻣﻷا َدِﺳُو اَذِإ
Terjemahnya:
Apabila suatu urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya, maka tunggulah
saat kehancuran. (Hadist Bukhari).
3. Berorientasi kepada mutu dan hasil yang baik. Dalm Islam, amal, dan kerja
harus dilakukan dalam bentuk yang shalih. Sehingga makna amal shalih dapat
dipahami sebagai kerja sesuai standar mutu, baik mutu dihadapan Allah
maupun dihadapan manusia rekanan kerjanya.
4. Pekerjaan itu senantiasa diawasi oleh Allah, Rasulullah, dan masyarakatnya,
oleh karena itu harus dilaksanakan dengan penuh tanggunga jawab.
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif yang menggunakan angka-angka dan dengan perhitungan statistik.
Penelitian kuantitatif menurut Indriantoro dan Supomo (2013) dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang digunakan  untuk  meneliti  populasi  atau  sampel  tertentu,
teknik  pengambilan sampel  pada  umumnya  dilakukan  secara  random,
pengumpulan  data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik dengan  tujuan  untuk  menguji  hipotesis  yang  telah
ditetapkan.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kantor Akuntan Publik (KAP) yang ada di Kota
Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian terhadap masalah-
masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi. Tujuan penelitian deskriptif
ini adalah untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan
current status dari subjek yang diteliti. Tipe penelitian ini umumnya berkaitan dengan
opini (individu, kelompok atau organisasional), kejadian atau prosedur (Indriantoro
dan Supomo, 2013).
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Indriantoro dan Supomo (2013) populasi adalah sekelompok orang,
kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh auditor independen yang bekerja di Kantor Akuntan
Publik (KAP) yang ada di kota Makassar. Sampel merupakan bagian dari populasi
yang menjadi wakil dari populasi tersebut.
Tabel 3.1
Jumlah Populasi Kantor Akuntan Publik
NO Nama KAP Jumlah Auditor
1 KAP Benny, Tony, Frans & Daniel 9
2 KAP Bharata, Arifin, Mumajad & Sayuti (Cab) 8
3 KAP Drs. Harly Weku 7
4 KAP Drs. Rusman Thoeng, M.Com, BAP 10
5 KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan (Cab) 10
6 KAP Usman & Rekan (Cab) 6
7 KAP Yakub Ratan 9
Jumlah Populasi 59
Sumber: Data primer yang diolah (2016)
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi wakil dari populasi
tersebut. Sampel pada penelitian ini adalah auditor independen yang bekerja pada
kantor akuntan publik di kota Makassar. Pengambilan sampel pada penelitian
dilakukan dengan metode purposive sampling, di mana sampel ditentukan dengan
pertimbangan atau kriteria tertentu. Sampel dalam penelitian ini adalah auditor yang
bekerja di Kantor Akuntan Publik di kota Makassar dengan ketentuan bahwa
responden yang bersangkutan minimal telah bekerja selama  satu tahun pada Kantor
41
Akuntan Publik tersebut sebagai auditor. Alasan dipilih kriteria tersebut karena
auditor telah memiliki waktu dan pengalaman untuk beradaptasi serta menilai kondisi
lingkungan kerjanya.
D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data subyek.
Menurut Indriantoro dan Supomo (2013) data subyek  adalah  jenis  data  penelitian
yang  berupa  opini,  sikap,  pengalaman  atau karakteristik  dari  seseorang  atau
sekelompok  orang  yang  menjadi  subyek  penelitian (responden).
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu
data  yang  langsung  dari  sumber  data  penelitian  yang  diperoleh secara  langsung
dari sumber aslinya dan tidak melalui media  perantara (Indriantoro dan Supomo,
2013). Data primer dalam  penelitian  ini  adalah  tanggapan yang  akan  dijawab
langsung  oleh  subjek  penelitian  melalui kuisioner.
E. Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian ini  fakta  yang  diungkap  merupakan  fakta  aktual  yaitu
data  yang  diperoleh  dari kuesioner yang  berbentuk daftar pertanyaan  tertulis  yang
telah  dirumuskan sebelumnya  yang  akan  responden  jawab, di mana sudah
disediakan alternatif jawaban dari pertanyaan yang telah  disediakan  sehingga
responden tinggal  memilih. Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Untuk memperoleh data yang sebenarnya
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kuesioner dibagikan secara langsung kepada responden, yaitu dengan mendatangi
tempat responden (Auditor) di Kantor Akuntan Publik.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan informasi kuantitatif tentang variabel yang sedang diteliti. Adapun
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan angket
atau kuisioner. Adapun kuesioner untuk mengukur variabel Komitmen Profesional
(X1), Efikasi Diri (X2), Tekanan Ketaatan (X3), Pertimbangan Etis (M), dan
Pengambilan Keputusan Etis Auditor (Y). Untuk mengukur pendapat responden
digunakan 5 skala likert dengan memberi skor dari jawaban kuesioner yang diisi
responden dengan perincian sebagai berikut:
Tabel 3.2
Penilaian Skor Pernyataan























Sumber: Data primer yang diolah (2016)
Bentuk pernyataan terdiri dari pernyataan positif dan pernyataan negatif.
Tabel berikut ini menyajikan nomor dari setiap jenis pernyataan, yaitu:
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Tabel 3.3
Nomor Dari Setiap Jenis Pernyataan
Variabel Penelitian Jenis Pernyataan Nomor Pertanyaan
Komitmen Profesional Positif 1,2,3,4,5




Pertimbangan Etis Positif 1,2,3,4,5,6,7
Negatif 8
Pengambilan Keputusan Etis Positif 1,2,3,4,7,8,9,10
Negatif 5,6
Sumber: Data primer yang diolah (2016)
G. Metode Analisis Data
Analisis data yang digunakan untuk menyederhanakan data agar lebih mudah
dinterpretasikan yang diolah dengan menggunakan rumus atau aturan-aturan yang ada
sesuai pendekatan penelitian. Tujuan analisis data adalah mendapatkan informasi
yang relevan yang terkandung di dalam data tersebut dan menggunakan hasilnya
untuk memecahkan suatu masalah. Analisis data adalah suatu kegiatan yang
dilakukan untuk memproses dan menganalisis data yang telah terkumpul. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif
merupakan suatu bentuk analisis yang diperuntukkan bagi data yang besar yang
dikelompokkan ke dalam kategori-kategori yang berwujud angka-angka. Metode
analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik dan
uji hipotesis dengan bantuan komputer melalui program IBM SPSS 21 for windows.
1. Pengukuran Variabel
Pengukuran variabel menggunakan analisis deskriptif yang berisi tentang
bahasan secara deskriptif mengenai tanggapan yang diberikan responden pada
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kuesioner dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum. Statistik deskriptif umumnya digunakan untuk memberikan informasi
mengenai karakteristik variabel penelitian yang utama dan data demografi responden.
Ukuran yang digunakan dalam analisis deskriptif tergantung pada tipe skala construct
yang digunakan dalam penelitian.Semua variabel dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan skala likert 5 poin. Menurut Sugiyono (2011) Skala likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial.
Semua variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert
5 poin dan cara penentuan rentang skala dengan rumus sebagai berikut:
= −
Keterangan  : C= Perkiraan besarnya kelas
K= Banyaknya kelas
Xn= Nilai observasi terbesar
X1= Nilai observasi terkecil
2. Analisis Data Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai
variabel yang ditelit. Uji statistik deskriptif mencakup nilai rata-rata (mean), nilai
minimum, nilai maksimum, dan nilai standar deviasi dari data penelitian. Statistik
deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran mengenai demografi responden
penelitian dan deskripsi setiap pernyataan kuesioner. Data tersebut antara lain: usia,
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latar belakang pendidikan, masa kerja, jenis kelamin, dan data mengenai deskripsi
dari setiap pernyataan kuesioner
3. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas Data
Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur kualitas kuisioner yang digunakan
sebagai instrumen penelitian sehingga dapat dikatakan instrumen tersebut valid.
Suatu kuesioner  dikatakan  valid  jika  pernyataan  pada  kuesioner  mampu
mengungkapkan  sesuatu  yang  akan  diukur  oleh  kuesioner  tersebut (Ghozali,
2013). Kriteria pengujian validitas adalah sebagai  berikut :
1) Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel  maka butir pernyataan tersebut
adalah valid.
2) Jika r hitung negatif dan r hitung < r tabel maka butir pernyataan tersebut
adalah ti dak valid.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur indikator variabel atau konstruk
dari suatu kuesioner. Suatu kuesioner reliabel atau handal jika jawaban terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013).
Pengujian reliabilitas yang digunakan adalah one shot atau pengukuran sekali saja.
Disini pengukurannya hanya sekali  dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan
pertanyaan lain atau mengukur korelasi antara jawaban pertanyaan. SPSS
memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik. Cronbach
Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan Cronbach
Alpha >0.60 atau lebih besar daripada 0.60.
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4. Uji Asumsi Klasik
Setelah mendapatkan model regresi, maka interpretasi terhadap hasil  yang
diperoleh tidak bisa langsung dilakukan. Hal ini disebabkan karena model regresi
harus  diuji  terlebih  dahulu  apakah  sudah  memenuhi  asumsi  klasik. Uji asumsi
klasik mencakup hal sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi secara normal. Uji normalitas
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal, kalau asumsi ini
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid. Salah satu cara untuk mendeteksi
apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik.
Analisis grafik dapat dilakukan dengan:
1) Melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan
distribusi yang mendekati distrbusi normal, dan
2) Normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari
distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk garis lurus diagonal,
dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika
distribusi data residual normal. Maka garis yang menggambarkan data
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2013).
Cara lain adalah dengan uji statistik one-simple kolmogorov-smirnov. Dasar
pengambilan keputusan dari one- simple kolmogorov-smirnov adalah:
1) Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di atas tingkat signifikansi 0,05
menujukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut memenuhi
asumsi normalitas.
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2) Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di bawah tingkat signifikansi 0,05
tidak menujukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut tidak
memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2013).
b. Uji  Multikolinearitas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel
ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel
independen sama dengan nol. Salah satu cara mengetahui ada tidaknya
multikolinearitas pada suatu model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance dan
VIF (Variance Inflation Factor).
1) Jika nilai tolerance> 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak
terdapat multikolonieritas pada penelitian tersebut.
2) Jika nilai tolerance< 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi gangguan
multikolonieritas pada penelitian tersebut. (Ghozali, 2013).
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual pada satu pengamatan
kepengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedasti sitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk  menguji heteroskedastisitas  dengan melihat
Grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan
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risidualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan
ZPRED di mana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah
risidual (Ghozali, 2013). Cara lain yang dapat digunakan untuk uji heteroskedastisitas
adalah dengan uji glejser. Uji ini dilakukan dengan meregresikan nilai absolut
residual terhadap variabel dependen (Gujaranti, 2003 dalam Ghozali, 2013). Jika
tingkat signifikannya di atas 0,005 maka model regresi tidak mengandung adanya
heteroskedastisitas.
5. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linear Berganda
Pengujian  hipotesis terhadap  pengaruh variabel independen terhadap variabel
depanden  dilakukan  dengan  meggunakan  analisis  regresi linier berganda. Analisis
regresi  digunakan  untuk  memprediksi  pengaruh  lebih  dari  satu variabel  bebas
terhadap  satu  variabel  tergantung,  baik  secara  parsial  maupun simultan.
Rumus untuk menguji pengaruh variable independen terhadap variable
dependen yaitu :
Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e
Keterangan :
Y =   Pengambilan Keputusan Etis Auditor
α =  Konstanta
X1 =  Komitmen Profesional
X2 =  Efikasi Diri
X3 = Tekanan Ketaatan
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β 1-β 3 =  Koefisien regresi berganda
e        = error term
b. Analisis Regresi Moderasi dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak
Frucot dan Shearon (1991) dalam  Ghozali (2013) mengajukan  model regresi
yang agak berbeda untuk menguji pengaruh moderasi yaitu dengan model nilai selisih
mutlak dari variabel independen.
Menurut Frucot dan Shearon (1991) dalam  Ghozali (2013) interaksi ini lebih
disukai oleh karena ekspektasinya sebelumnya berhubungan dengan kombinasi antara
X1 dan X2 dan berpengaruh terhadap Y. Misalkan jika skor tinggi untuk variabel
komitmen profesional, efikasi diri, dan tekanan ketaatan berasosiasi dengan skor
rendah pertimbangan etis (skor tinggi), maka akan terjadi perbedaan nilai absolut
yang besar. Hal ini juga akan berlaku skor rendah dari variabel komitmen profesional,
efikasi diri, dan tekanan ketaatan berasosiasi dengan skor tinggi dari pertimbangan
etis (skor rendah). Kedua kombinasi ini diharapkan akan berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan etis auditor
Langkah uji nilai selisih mutlak dalam penelitian ini dapat digambarkan
dengan persamaan regresi sebagai berikut:
Y  = α + β1ZX1 +  β2ZX2 + β3ZX3 + β4ZM + β5|ZX1-ZM| +
β6|ZX2–ZM| + β7|ZX3–ZM| + e
Keterangan:
Y = Pengambilan Keputusan Etis Auditor
ZX1 = Standardize Komitmen Profesional
ZX2 = Standardize Efikasi Diri
ZX3 = Standardize Tekanan Ketaatan
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ZM = Standardize Pertimbangan Etis
|ZX1–ZM| = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut
perbedaan antara ZX1 dan ZM
|ZX2–ZM|   = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut
perbedaan antara ZX2 dan ZM
|ZX3–ZM|   = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut
perbedaan antara ZX3 dan ZM
a = Kostanta
β = Koefisien Regresi
e = Error Term
Uji hipotesis ini dilakukan melalui uji koefisien determinasi dan uji regresi
secara parsial (t-test):
1) Analisis Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R2) pada intinya bertujuan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisiendeterminasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 mempunyai interval antara 0
sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Jika nilai R2 bernilai besar (mendeteksi 1) berarti variabel
bebas dapat memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel dependen. Sedangkan jika R2 bernilai kecil berarti kemampuan
variabel bebas dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas.
Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah:
a) Jika Kd mendekati nol (0) berarti pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen tidak kuat.
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b) Jika Kd mendekati satu (1) berarti pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen kuat.
2) Uji Regresi Secara Simultan
Uji  F  dilakukan  untuk  mengetahui  pengaruh  dari  variabel-variabel  bebas
secara  bersama-sama terhadap variabel terikat. Menentukan  kriteria  uji hipotesis
dapat  diukur  dengan  syarat:
a) Membandingkan t hitung dengan t tabel
(1) Jika t hitung > t tabel maka hipotesis diterima. Artinya  variabel independen
secara  bersama-sama  mempengaruhi  variabel  dependen secara signifikan.
(2) Jika t  hitung < t  tabel  maka  hipotesis  ditolak. Artinya  variabel independen
secara bersama-sama tidak mempengaruhi variabel dependen secara
signifikan.
b) Melihat Probabilities Values
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05:
(1) Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak
(2) Jika probabilitas < 0,05, maka hipotesis diterima
3) Uji Regresi Secara Parsial
Uji T digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna menunjukkan
pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. Uji T
adalah pengujian koefisien regresi masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel dependen
terhadap variabel dependen secara individu terhadap variabel dependen. Penetapan
untuk mengetahui hipotesis diterima atau ditolak ada dua cara yang dapat dipilih
yaitu:
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a) Membandingkan t hitung dengan t tabel
(1) Jika t hitung >t tabel maka hipotesis diterima. Artinya ada pengaruh signifikan
dari  variabel  independen  secara  individual  terhadap  variabel dependen.
(2) Jika t  hitung < t  tabel  maka  hipotesis  ditolak.  Artinya  tidak  ada pengaruh
signifikan  dari  variabel  independen  secara  individual  terhadap variabel
dependen
b) Melihat Probabilities Values
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05:
(1) Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak
(2) Jika probabilitas < 0,05, maka hipotesis diterima
(3) Jika hasil penelitian tidak sesuai dengan arah hipotesis (positif atau negatif)
walaupun berada dibawah tingkat signifikan, maka hipotesis ditolak.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
Objek pemelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kantor Akuntan
Publik (KAP), yaitu suatu badan usaha yang telah mendapatkan ijin dari menteri
keuangan atau pejabat lain yang berwenang sebagai wadah bagi akuntan  publik
dalam  memberikan  jasanya. Sedangkan akuntan publik adalah akuntan yang telah
memperoleh ijin dari menteri keuangan atau pejabat yang berwenang untuk
memberikan jasanya.
1. Jasa Audit
Kantor akuntan publik dalam pekerjaannya memberikan beberapa jasa yang
disebut dengan jasa audit. Penjelasan dari jasa-jasa tersebut yaitu:
a. Jasa Audit Laporan Keuangan
Dalam kapasitas sebagai auditor independen, Kantor Akuntan Publik melakukan
audit umum atas laporan keuangan untuk memberikan pernyataan pendapat
mengenai kewajaran laporan keuangan
b. Jasa Audit Khusus
Audit khusus merupakan audit atas akun atau pos laporan tertentu yang
dilakukan dengan menggunakan prosedur yang disepakati bersama, audit atas
laporan keungan yang disusun  berdasarkan basis akuntansi yang komprehensif,
dan audit atas informasi keuangan untuk tujuan tertentu.
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c. Jasa Atestasi
Jasa yang berkaitan dengan penerbitan laporan yang memuat suatu kesimpulan
tentang keadaan asersi (pernyataan) tertulis menjadi tanggung jawab pihak lain,
dilaksanakan mulai pemeriksaan, review, dan prosedur yang disepakati bersama.
d. Jasa Review
Jasa yang memberikan keyakinan terbatas bahwa tidak terdapat modifikasi
material yang harus dilaksanakan agar laporan keuangan tersebut sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku atas basis akuntansi komprehensif lainnya.
e. Jasa Kompilasi Laporan Keuangan
Jasa untuk menyusun laporan keuangan berdasarkan catatan data keuangan serta
informasi lainnya diberikan manajemen suatu entitas tertentu.
f. Jasa Konsultasi
Jasa ini meliputi berbagai bentuk dan bidang sesuai dengan kompetensi akuntan
publik. Misalnya jasa konsultasi umum kepada pihak manajemen, perencanaan
sistem dan implementasi sistem akuntansi, penyelenggaraan pendidikan dan
pelatihan, pelaksanaan seleksi dan rekruitmen pegawai sampai memberikan jasa
konsultasi lainnya.
g. Jasa Perpajakan
Jasa yang dberikan meliputi jasa konsultasi umum perpajakan, perencanaan
pajak, review jenis pajak, pengisian SPT, dan penyesuaian masalah perpajakan.
Kantor akuntan publik dapat berbentuk perseroan terbatas dan persekutuan di
mana beberapa akuntan publik  bergabung untuk menjalankan usahanya bersama-
sama sebagai sekutu atau rekan (partner). Selain itu KAP dapat juga berbentuk
koperasi jasa audit yang hanya memberikan jasanya pada koperasi saja.
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2. Struktur Keorganisasian dalam KAP
Adapun struktur keorganisasian dalam kantor akuntan pblik sebagai berikut:
a. Partner
Partner menduduki jabatan tertinggi dalam penugasan audit; bertanggung  jawab
atas hubungan dengan klien; bertanggung jawab secara menyeluruh  mengenai
auditing. Partner menandatangani laporan audit dan management letter, dan
bertanggung jawab terhadap penagihan fee audit  dari klien.
b. Manajer Audit
Manajer audit bertidak sebagai pengawas audit; bertugas untuk membantu
auditor senior dalam merencanakan program audit dan waktu audit; me-review
kertas kerja, laporan audit dan management letter. Biasanya  manajer melakukan
pengawasan terhadap pekerjaan beberapa auditor senior. Pekerjaan manajer tidak
berada di kantor klien, melainkan di kantor auditor, dalam bentuk pengawasan
terhadap pekerjaan yang dilaksanakan pada auditor senior.
c. Auditor Senior
Auditor senior bertugas untuk melaksanakan audit, bertanggung jawab  untuk
mengusahakan biaya audit dan waktu audit sesuai dengan rencana;  bertugas
untuk mengarahkan dan me-review pekerjaan auditor junior.  Auditor senior
biasanya hanya menetap di kantor klien sepanjang  prosedur audit dilaksanakan.
Umumnya auditor senior melakukan audit terhadap suatu objek pada saat
tertentu.
d. Auditor Junior
Auditor melaksanakan prosedur audit rinci, membuat kertas kerja untuk
mendokumentasikan pekerjaan audit yang telah dilaksanakan. Pekerjaan ini
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biasanya dipegang oleh auditor yang baru saja menyelesaikan pendidikan
formalnya di sekolah.
3. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kantor akuntan publik di Makassar. Pengumpulan
data dilakukan melalui penyebarran kuesioner penelitian secara langsung kepada para
responden. Penyebaran kuesioner berlangsung selama 40 hari, yaitu dimulai 21 Juli
2016 sampai tanggal 30 Agustus 2016. Kantor akuntan publik yang telah diberi
kuesioner sebanyak 4 KAP. Berikut data dari kantor akuntan publik tersebut:
a. KAP Drs. Rusman Thoeng, M.Com, BAP
Izin Usaha Nomor : KEP-064/KM.6/2004 (11 Februari 2004)
Jl. Rusa No.65 A
Makassar 90142
Telp : (0411) 8111250, 832050
Fax : (0411) 8111251
E-mail : kap_rusmanthoeng@yahoo.com
Akuntan Publik:
Rusman Thoeng   No.Reg.Izin AP.0675
b. KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan (Cabang)
Izin Cabang Nomor : 41/KM.1/2010 (20 Januari 2010)
Jl. Boulevard Ruko Jascinth I No.10
Makassar 90174
Telp : (0411) 447377
Fax : (0411) 448817
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Rekan Persekutuan Akuntan Publik:
1) Blasius Mangande ,No.Reg.Izin Ap.0418 (Pemimpin Cabang)
2) Alexander Mangande, No.Reg.Izin Ap.0759
Pusat : Jakarta (228)
c. KAP Usman & Rekan (Cabang)
Izin Cabang Nomor : KEP-992/KM.17/1998 (26 Oktober 1998)
Jl. Maccini Tengah No.21
Makassar 90144
Telp : (0411) 449060, 447148
Fax : (0411) 447148
E-mail : usmanrekan@gmail.com, harto.kastumuni@yahoo.com
Rekan Persekutuan Akuntan Publik:
Kastumuni Harto No.Reg.Izin AP.0247
(Pemimpin Cabang, OJK Bank)
Pusat : Jakarta (237)
d. KAP Yakub Ratan
Izin Usaha Nomor : 1158/KM.1/2010 (29 Desember 2010)
Graha Surandar Lantai 2
Jl. Mesjid Raya No. 80A
Makassar
Telp : (0411) 585691
Fax : (0411) 585691
Akuntan Publik:




Kuesioner yang dibagikan berjumlah 35 dengan pembagian sebagai berikut:
Tabel 4.1
Data Distribusi Kuesioner





1 KAP Drs. Rusman Thoeng, M.Com, BAP 10 10
2 KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo &Rekan (Cab) 10 9
3 KAP Usman & Rekan (Cab) 6 5
4 KAP Yakub Ratan 9 7
Jumlah 35 31
Sumber: Data primer yang diolah (2016)
Adapun penyebaran kuesioner tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.2
Data Kuesioner
No Keterangan Jumlah Kuesioner Persentase
1 Kuesioner yang disebarkan 35 100 %
2 Kuesioner yang tidak kembali 4 11,4 %
3 Kuesioner yang kembali 31 88,6 %
4 Kuesioner yang cacat 0 0 %
5 Pengalaman kerja dibawah 1tahun 0 0%
6 Kuesioner yang dapat diolah 31 88,6 %
n sampel = 31
Responden Rate = (31/35) x 100% = 88,6%
Sumber: Data primer yang diolah (2016)
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa kuesioner yang disebarkan berjumlah 35 butir
dan jumlah kuesioner yang kembali dan dapat diolah adalah sebanyak 31 butir atau
tingkat pengembalian yang diperoleh adalah 88,6% dari total yang disebarkan.
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Sedangkan kuesioner yang tidak kembali adalah 4 butir atau tingkat yang diperoleh
sebesar 11,4%. Dari kuesioner sebanyak 4 butir yang tidak kembali disebabkan
karena keterbatasan auditor yang terdapat di KAP tempat penelitian dilakukan.
Terdapat 4 karakteristik responden yang dimasukkan dalam penelitian ini,
yaitu jenis kelamin, usia, pendidikan tertinggi, dan lama bekerja sebagai auditor.
karakteristik responden tersebut akan dijelaskan lebih lanjut pada tabel mengenai data
responden sebagai berikut:
a. Jenis Kelamin
Responden auditor sebanyak 31 dapat dilihat pada tabel 4.3. Tabel 4.3
menunjukkan bahwa jumlah responden yang paling banyak adalah responden berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 20 orang atau sebesar 64,5% sedangkan sisanya yakni 11
orang atau sebesar 35,5% merupakan responden perempuan.
Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-laki 20 64,5 %
2 Perempuan 11 35,5 %
Jumlah 31 100 %
Sumber: Data primer yang diolah (2016)
b. Usia
Usia responden Auditor dalam penelitian ini sebagian besar berumur antara
25-35 tahun yaitu sebanyak 18 responden atau sebesar 58,1%, dilanjutkan dengan
umur kurang dari 25 tahun sebanyak 7 responden atau sebesar 22,6% dilanjutkan
dengan umur antara 36-45 tahun sebanyak 6 responden atau sebesar 19,4%,




Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
No Usia Jumlah Persentase
1 <25 Tahun 7 22,6 %
2 26-35 Tahun 18 58,1 %
3 36-50 Tahun 6 19,4 %
4 <50 tahun 0 0 %
Jumlah 31 100 %
Sumber: Data primer yang diolah (2016)
c. Tingkat Pendidikan
Hasil olah data untuk pendidikan responden dapat dilihat pada tabel 4.5. tabel
ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden yang paling banyak berada
pada strata 1 (S1) sebanyak 25 responden atau sebesar 80,6% , jumlah responden
yang telah menempuh pendidikan strata 2 (S2) sebanyak 4 responden atau sebesar
12,9% , dan yang baru diploma (D3) hanya 2 responden atau sebesar 6,5%.
Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
No Usia Jumlah Persentase
1 D3 2 6,5 %
2 S1 25 80,6 %
3 S2 4 12,9 %
4 S3 0 0 %
Jumlah 31 100 %
Sumber: Data primer yang diolah (2016)
d. Masa Kerja
Tingkat masa kerja responden yang paling banyak berada pada 2 hingga 5
tahun yaitu sebanyak 19 responden atau sebesar 61,3%. Masa kerja 6-10 tahun
sebanyak 8 responden atau sebesar 25,8% dan responden diatas 10 tahun sebanyak 4
responden atau sebesar 12,9%.
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Tabel 4.6
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
No Usia Jumlah Persentase
1 2-5 Tahun 19 61,3 %
2 6-10 Tahun 8 25,8 %
3 >10 Tahun 4 12,9 %
Jumlah 31 100 %
Sumber: Data primer yang diolah (2016)
2. Analisis Deskriptif
a. Analisis Deskriptif Variabel





N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Komitmen Profesional 31 17 25 21,87 1,996
Efikasi Diri 31 30 39 35,32 2,914
Tekanan Ketaatan 31 27 44 38,65 3,963
Pertimbangan Etis 31 28 37 33,00 2,113
Pengambilan Keputusan
Etis
31 36 49 43,55 3,613
Valid N (listwise) 31
Sumber: Output SPSS 21 (2016)
Tabel  4.7 menunjukkan  statistik  deskriptif  dari  masing-masing variabel
penelitian.  Berdasarkan  tabel  4.7,  hasil  analisis  dengan menggunakan  statistik
deskriptif  terhadap komitmen profesional menunjukkan  nilai minimum  sebesar
17, nilai  maksimum sebesar 25,  mean  (rata-rata) sebesar 21,87 dengan  standar
deviasi  sebesar 1,996. Selanjutnya hasil  analisis dengan  menggunakan  statistik
deskriptif  terhadap  variabel efikasi diri menunjukkan  nilai  minimum  sebesar 30,
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nilai maksimum sebesar 39, mean (rata-rata) sebesar 35,32 dengan standar deviasi
sebesar 2,914. Variabel tekanan ketaatan menunjukkan  nilai  minimum sebesar 27,
nilai maksimum sebesar 44, mean (rata-rata) sebesar 38,65 dengan standar deviasi
sebesar 3,963. Variabel pertimbangan etis menunjukkan  nilai minimum  sebesar 28,
nilai maksimum sebesar 37, mean  (rata-rata) sebesar 33,00 dengan standar deviasi
sebesar 2,113. Sedangkan variabel pengambilan keputusan etis menunjukkan  nilai
minimum  sebesar  36, nilai maksimum sebesar 49, mean  (rata-rata) sebesar 43,55
dengan standar deviasi sebesar 3,613.
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tertinggi
berada pada variabel pengambilan keputusan etis  yakni 43,55, sedangkan yang
terendah adalah variabel komitmen profesional yaitu 21,87. Untuk standar deviasi
tertinggi berada pada variabel tekanan ketaatan yaitu 3,963 dan yang terendah adalah
variabel komitmen profesional yaitu 1,996.
b. Analisis Deskriptif Pernyataan
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah komitmen profesional,
efikasi diri, tekanan ketaatan, pertimbangan etis, dan pengambilan keputusan etis
auditor. Distribusi frekuensi atas jawaban responden dari hasil tabulasi skor data.
Berdasarkan rumus yang digunakan yaitu := 5 − 15 = 0,8
Hasil perhitungan rentang skala menunjukkan nilai 0,8, dengan demikian
rentang skala 0,8 tersebut dapat dijelaskan nilai numeriknya sebagai berikut:
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Tabel 4.8











1 ≤ X < 1,80
1,80 ≤ X < 2,60
2,61 ≤ X < 3,40
3,41 ≤ X < 4,20


























Keterangan : SR : Sangat Rendah T    : Tinggi
R   : Rendah ST  : Sangat Tinggi
S    : Sedang
1) Analisis Deskriptif Variabel Komitmen Profesional  (X1)
Analisa deskripsi terhadap variabel komitmen profesional terdiri dari 5 item
pernyataan akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai komitmen
profesional. Nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat hasilnya sebagai
berikut:
Tabel 4.9
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Komitmen Profesional
Item
Pernyataan
Frekuensi dan Persentase Skor Mean KetSTS TS R S SS
KP1 1 19 11 134 4,29 ST3,2% 61,3% 35,5%
KP2 1 15 15 138 4,10 T3,2% 48,4% 48,4%
KP3 1 17 13 116 4,13 T3,2% 54,8% 41,9%
KP4 1 16 14 137 4,45 ST3,2% 51,6% 45,2%
KP5 1 20 10 133 4,48 ST3,2% 64,5% 32,3%
Rata-rata Keseluruhan 4,29
Sumber: Data primer yang diolah (2016)
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Dari Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa dari 31 orang responden yang diteliti,
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada Komitmen
Profesional (X1) berada pada daerah tinggi dengan skor 4,29. Hal ini berarti bahwa
responden memberikan persepsi yang cukup baik terhadap komitmen profesional.
Pada indikator kelima untuk komitmen profesional, auditor menganggap bahwa
mereka telah memiliki loyalitas atau komitmen profesional yang tinggi karena
menganggap bahwa profesi auditor adalah profesi terbaik dibandingkan dengan
profesi lainnya. Pada variabel ini terlihat bahwa nilai indeks tertinggi menunjukkan
bahwa auditor pada kantor akuntan publik memiliki komitmen terhadap profesi
auditor sebesar 4,48.
2) Analisis Deskriptif Variabel Efikasi Diri  (X2)
Analisa deskripsi terhadap variabel efikasi diri terdiri dari 8 item pernyataan
akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai efikasi diri. Nilai rata-rata
hasil pernyataan responden dapat dilihat hasilnya sebagai berikut:
Tabel 4.10
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Efikasi Diri
Item
Pernyataan
Frekuensi dan Persentase Skor Mean KetSTS TS R S SS
ED1 1 15 15 138 4,45 ST3,2% 48,4% 48,4%
ED2 1 17 13 136 4,39 ST3,2% 54,8% 41,9%
ED3 16 15 139 4,48 ST51,6% 48,4%
ED4 16 15 139 4,48 ST51,6% 48,4%
ED5 15 16 140 4,52 ST
48,4% 51,6%
ED6 17 14 138 4,45 ST54,8% 45,2%
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ED7 1 20 10 133 4,29 ST3,2% 64,5% 32,3%
ED8 2 18 13 132 4,26 ST6,5% 61,3% 32,3%
Rata-rata Keseluruhan 4,42 ST
Sumber: Data primer yang diolah (2016)
Dari Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa dari 31 orang responden yang diteliti,
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada Efikasi Diri
(X2) berada pada daerah tinggi dengan skor 4,42. Hal ini berarti bahwa responden
memberikan persepsi yang cukup baik terhadap efikasi diri. Pada variabel efikasi diri,
terlihat bahwa nilai indeks tertinggi sebesar 4,52 terdapat pada item 5, di mana
auditor menganggap bahwa mereka mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan
untuk diri sendiri
3) Analisis Deskriptif Variabel Komitmen Profesional  (X3)
Analisa deskripsi terhadap variabel pengambilan tekanan ketaatan dari 9 item
pernyataan akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai tekanan
ketaatan. Nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat hasilnya sebagai
berikut:
Tabel 4.11
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Tekanan Ketaatan
Item
Pernyataan
Frekuensi dan Persentase Skor Mean KetSTS TS R S SS
TK1 1 3 15 12 131 4,23 ST3,2% 9,7% 48,4% 38,7%
TK2 3 19 9 130 4,19 T9,7% 61,3% 29,0%
TK3 2 19 10 132 4,26 ST6,5% 61,3% 32,3%
TK4 1 18 12 135 4,35 ST3,2% 58,1% 38,7%
66
TK5 1 18 12 135 4,35 ST3,2% 58,1% 38,7%
TK6 3 14 14 135 4,35 ST9,7% 45,2% 45,2%
TK7 1 16 14 137 4,42 ST
3,2% 51,6% 45,2%
TK8 2 20 9 131 4,23 ST6,5% 64,5% 29,0%
TK9 2 19 10 132 4,26 ST6,5% 61,3% 32,3%
Rata-rata Keseluruhan 4,29 ST
Sumber: Data primer yang diolah (2016)
Dari Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa dari 31 orang responden yang diteliti,
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada Tekanan
Ketaatan (X3) berada pada daerah tinggi dengan skor 4,29. Hal ini berarti bahwa
responden memberikan persepsi yang cukup baik terhadap tekanan ketaatan. Pada
variabel tekanan ketaatan, terlihat bahwa nilai indeks tertinggi sebesar 4,42 terdapat
pada item 7 yang menyatakan  bahwa auditor akan akan menaati perintah atasan
walaupun auditor akan memiliki beban moral karena bertentangan  dengan standar
profesional. Namun dalam hal ini auditor tidak setuju dengan pernyataan tersebut dan
auditor akan terus menegakkan profesionalisme mereka walaupun berada dalam
tekanan.
4) Analisis Deskriptif Variabel Pertimbangan Etis  (M)
Analisa deskripsi terhadap variabel pertimbangan etis dari 8 item pernyataan
akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai pertimbangan etis. Nilai
rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat hasilnya sebagai berikut:
67
Tabel 4.12
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Pertimbangan Etis
Item
Pernyataan
Frekuensi dan Persentase Skor Mean KetSTS TS R S SS
PE1 26 5 129 4,16 T83,9% 16,1%
PE2 1 23 7 130 4,19 T3,2% 74,2% 22,6%
PE3 25 6 130 4,19 T80,6% 19,4%
PE4 3 24 4 125 4,03 T9,7% 77,4% 12,9%
PE5 2 21 8 130 4,19 T6,5% 67,7% 25,8
PE6 1 25 5 128 4,13 T3,2% 80,6% 16,1%
PE7 3 24 4 125 4,03 T9,7% 77,4% 12,9%
PE8 5 19 7 126 4,06 T
16,1% 61,3% 16,1%
Rata-rata Keseluruhan 4,12 T
Sumber: Data primer yang diolah (2016)
Dari Tabel 4.12 dapat diketahui bahwa dari 31 orang responden yang diteliti,
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada Pertimbangan
Etis (M) berada pada daerah tinggi dengan skor 4,12. Hal ini berarti bahwa responden
memberikan persepsi yang cukup baik terhadap pertimbangan etis. Pada variabel
pertimbangan etis, terlihat bahwa nilai indeks tertinggi sebesar 4,19 terdapat pada
item 2, 3, dan 5. Hal ini berarti bahwa auditor mempunyai persepsi dan pertimbangan
etis yang baik saat dihadapkan pada situasi dilema etis.
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5) Analisis Deskriptif Variabel Pengambilan Keputusan Etis  (Y)
Analisa deskripsi terhadap variabel pengambilan keputusan etis auditor  terdiri
dari 10 item pernyataan akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai
pengambilan keputusan etis auditor. Nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat
dilihat hasilnya sebagai berikut:
Tabel 4.13
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Pengambilan Keputusan Etis
Item
Pernyataan
Frekuensi dan Persentase Skor Mean KetSTS TS R S SS
PK1 2 18 11 133 4,29 ST6,5% 58,1% 35,5%
PK2 4 20 7 127 4,10 T
12,9% 64,5% 22,6%
PK3 3 21 7 128 4,13 T9,7% 67,7% 22,6%
PK4 1 15 15 138 4,45 ST3,2% 48,4% 48,4%
PK5 2 12 17 139 4,48 ST6,5% 38,7% 54,8
PK6 2 13 16 138 4,45 ST6,5% 41,9 51,6%
PK7 20 11 135 4,35 ST64,5% 35,5%
PK8 18 13 137 4,42 ST58,1% 41,9%
PK9 17 14 138 4,45 ST54,8% 45,2%
PK10 18 13 137 4,42 ST58,1% 41,9%
Rata-rata Keseluruhan 4,35 ST
Sumber: Data primer yang diolah (2016)
Berdasarkan 4.13 diketahui bahwa dari 31 orang responden yang diteliti,
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada Pengambilan
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Keputusan Etis (Y) berada pada daerah tinggi dengan skor 4,35. Hal ini berarti bahwa
responden memberikan persepsi yang cukup baik terhadap pengambilan keputusan
etis pada kantor akuntan publik. Pada indikator kelima untuk pengambilan keputusan
etis auditor, auditor menganggap bahwa mereka telah mampu membuat sebuah
keputusan etis walaupun berada dalam tekanan. Pada variabel ini terlihat bahwa nilai
indeks tertinggi menunjukkan bahwa auditor pada kantor akuntan publik memiliki
pengambilan keputusan etis sebesar 4,48.
C. Hasil Uji Kualitas Data
Tujuan dari uji kualitas data adalah untuk mengetahui konsistensi dan akurasi
data yang dikumpulkan. Uji kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrument
penelitian dapat dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.
1. Uji Validitas
Uji Validitas adalah prosedur untuk memastikan apakah kuesioner yang akan
dipakai untuk mengukur variabel penelitian valid atau tidak. Kuesioner dapat
dikatakan valid  jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan
sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk mengetahui item pernyataan itu
valid dengan melihat nilai Corrected Item Total Corelation. Apabila item pernyataan
mempunyai r hitung > dari r tabel maka dapat dikatakan valid. Pada penelitian ini
terdapat jumlah sampel (n) = 31 responden dan besarnya df dapat dihitung 31–2 = 29
dengan df = 29 dan alpha = 0,05 didapat r tabel = 0,3009. Jadi, item pernyataan yang
valid mempunyai r hitung lebih besar dari 0, 3009.  Adapun hasil uji validitas data




Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan
Komitmen
Profesional
KP1 0,719 0, 3009 Valid
KP2 0,730 0, 3009 Valid
KP3 0,764 0, 3009 Valid
KP4 0,731 0, 3009 Valid
KP5 0,668 0, 3009 Valid
Efikasi Diri ED1 0,654 0, 3009 Valid
ED2 0,740 0, 3009 Valid
ED3 0,679 0, 3009 Valid
ED4 0,769 0, 3009 Valid
ED5 0,672 0, 3009 Valid
ED6 0,734 0, 3009 Valid
ED7 0,543 0, 3009 Valid
ED8 0,684 0, 3009 Valid
Tekanan Ketaatan TK1 0,822 0, 3009 Valid
TK2 0,660 0, 3009 Valid
TK3 0,670 0, 3009 Valid
TK4 0,732 0, 3009 Valid
TK5 0,701 0, 3009 Valid
TK6 0,775 0, 3009 Valid
TK7 0,814 0, 3009 Valid
TK8 0,668 0, 3009 Valid
TK9 0,728 0, 3009 Valid
Pertimbangan Etis PE1 0,422 0, 3009 Valid
PE2 0,496 0, 3009 Valid
PE3 0,432 0, 3009 Valid
PE4 0,393 0, 3009 Valid
PE5 0,697 0, 3009 Valid
PE6 0,553 0, 3009 Valid
PE7 0,655 0, 3009 Valid
PE8 0,677 0, 3009 Valid
Pengambilan
Keputusan Etis
PK1 0,503 0, 3009 Valid
PK2 0,484 0, 3009 Valid
PK3 0,571 0, 3009 Valid
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PK4 0,704 0, 3009 Valid
PK5 0,808 0, 3009 Valid
PK6 0,759 0, 3009 Valid
PK7 0,625 0, 3009 Valid
PK8 0,770 0, 3009 Valid
PK9 0,735 0, 3009 Valid
PK10 0,531 0, 3009 Valid
Tabel  4.14 tersebut  memperlihatkan  bahwa  seluruh  item  pernyataan
memiliki  nilai koefisien  korelasi  positif  dan  lebih  besar  dari pada  R-tabel.  Hal
ini  berarti  bahwa  data  yang diperoleh telah valid dan dapat dilakukan pengujian
data lebih lanjut.
2. Uji Realibilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatau kuesioner yang  merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatakan reliabel atau handal
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu. Uji  reliabilitas  data  dilakukan  dengan  menggunakan  metode Alpha
Cronbach yakni suatu  instrumen  dikatakan  reliabel  bila  memiliki  koefisien
keandalan  reabilitas  sebesar  0,60 atau lebih. Hasil pengujian reliabilitas data dapat
dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.15
Hasil Uji Realibilitas
No Variabel Cronbach’ Alpha Keterangan
1 Komitmen Profesional 0,771 Reliabel
2 Efikasi Diri 0,837 Reliabel
3 Tekanan Ketaatan 0,890 Reliabel
4 Pertimbangan Etis 0,665 Reliabel
5 Pengambilan Keputusan Etis 0,846 Reliabel
Sumber : Data Primer yang diolah 2016
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Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha dari semua variabel
lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen dari kuesioner
yang digunakan untuk menjelaskan variabel komitmen profesional, efikasi diri,
tekanan ketaatan, pertimbangan etis, dan pengambilan keputusan etis auditor yaitu
dinyatakan handal atau dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel.
D. Uji Asumsi Klasik
Sebelum  menggunakan  teknik  analisis Regresi  Linier  Berganda untuk  uji
hipotesis,  maka  terlebih  dahulu  dilaksanakan  uji  asumsi klasik. Uji asumsi klasik
dilakukan untuk melihat apakah asumsi-asumsi yang diperlukan dalam analisis
regresi linear terpenuhi, uji asumsi klasik dalam penelitian ini menguji normalitas
data secara statistik, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedasitas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi
normal atau tidak. Untuk lebih memastikan apakah data residual terdistribusi secara
normal atau tidak, maka uji statistik yang dapat dilakukan yaitu pengujian one sample
kolmogorov-smirnov. Uji ini digunakan untuk menghasilkan angka yang lebih detail,
apakah suatu persamaan regresi yang akan dipakai lolos normalitas. Suatu persamaan
regresi dikatakan lolos normalitas apabila nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov
lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian normalitas yang dilakukan menunjukkan bahwa
data berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar >0,05.
Pengujian normalitas data juga dilakukan dengan menggunakan grafik yaitu
histogram.
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Berdasarkan grafik histogram dan uji statistik sederhana dapat disimpulkan
bahwa data terdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik
menggunakan nilai Kolmogorov-smirnov. Dari tabel 4.16 dapat dilihat signifikansi
nilai Kolmogorov-smirnov yang diatas tingkat kepercayaan 5% yaitu sebesar 0,705,
hal tersebut menunjukkan bahwa data terdistribusi normal.
Tabel 4.16
Hasil Uji Normalitas - One Sample Kolmogorov-Smirnov
Sumber: Output SPSS 21 (2016)
Selanjutnya faktor lain yang dapat digunakan untuk melihat apakah data












Asymp. Sig. (2-tailed) ,705
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas – Grafik Histogram
Sumber: Output SPSS 21 (2016)
Gambar 4.2
Hasil Uji Normalitas – Normal Probability Plot
Sumber: Output SPSS 21 (2016)
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Gambar 4.1 menunjukkan bahwa data terdistribusi normal karena bentuk
grafik normal dan tidak melenceng ke kanan atau ke kiri. Gambar 4.2 menunjukkan
adanya titik-titik (data) yang tersebar di sekitar garis diagonal dan penyebaran titik-
titik tersebut mengikuti arah garis diagonal. Hal ini berarti bahwa model-model
regresi dalam penelitian ini memenuhi asusmsi normalitas berdasarkan analisis grafik
normal probability plot.
2. Uji Multikoleniaritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Pengujian
multikolinearitas dapat dilihat dari Tolerance Value atau Variance Inflation Factor
(VIF), sebagai berikut:
a. Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak
terdapat multikoliniearitas pada penelitian tersebut.
b. Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka dapat diartikan bahwa terdapat







Komitmen Profesional ,794 1,260
Efikasi Diri ,807 1,239
Tekanan Ketaatan ,752 1,330
Pertimbangan Etis ,862 1,160
a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan Etis
Sumber: Output SPSS 21 (2016)
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.17 diatas, karena nilai VIF untuk
semua variabel memiliki nilai lebih kecil daripada 10 dan nilai tolerance lebih besar
dari 0,10, maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala multikolinearitas antar
variabel independen.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan
Sactter Plot. Apabila tidak terdapat pola yang teratur, maka model regresi tersebut
bebas dari masalah heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan
metode Sctter Plot diperoleh sebagai berikut :
Gambar 4.3
Hasil Heteroskedastisitas – Grafik Scatterplot
Sumber: Output SPSS 21 (2016)
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Hasil uji heteroskedasitas dari gambar 4.3 menunjukan bahwa grafik
scatterplot antara SRESID dan ZPRED menunjukkan pola penyebaran, di mana titik-
titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada
sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada
model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi pengambilan
keputusan etis auditor berdasarkan komitmen profesional, efikasi diri, tekanan
ketaatan, dan pertimbangan etis.
Untuk menguji heteroskedastisitas ini juga dapat dilakukan dengan uji glejser.
Hasil pengujiannya akan disajikan dalam Tabel 4.18. Jika nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas, apabila nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.
Tabel 4.18







B Std. Error Beta
1
(Constant) 1,471 5,121 ,287 ,776
Komitmen Profesional -,046 ,151 -,065 -,303 ,764
Efikasi Diri ,058 ,103 ,120 ,569 ,574
Tekanan Ketaatan ,060 ,078 ,169 ,772 ,447
Pertimbangan Etis -,100 ,137 -,150 -,732 ,471
a. Dependent Variable: AbsUt
Sumber: Output SPSS 21 (2016)
Hasil uji Glejser pada Tabel 4.18 di atas, dapat diketahui bahwa probabilitas
untuk semua variabel independen tingkat signifikansinya diatas tingkat kepercayaan
5%.Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung adanya
heteroskedastisitas.
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E. Hasil Uji Hipotesis
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis H1, H2, dan H3
menggunakan analisis regresi berganda dengan meregresikan variabel independen
(komitmen profesional, efikasi diri, dan tekanan ketaatan) terhadap variabel dependen
(pengambilan keputusan etis auditor), sedangkan untuk menguji hipotesis H4, H5, dan
H6, menggunakan analisis moderasi dengan pendekatan absolut residual atau uji nilai
selisih mutlak. Uji hipotesis ini dibantu dengan menggunakan program SPSS versi
21.
1. Hasil Uji Regresi Berganda Hipotesis Penelitian H1, H2, dan H3
Pengujian  hipotesis  H1, H2, dan H3 dilakukan  dengan  analisis  regresi
berganda pengaruh komitmen profesional, efikasi diri, dan tekanan ketaatan terhadap
pengambilan keputusan etis auditor.  Hasil pengujian  tersebut ditampilkan sebagai
berikut :
Tabel 4.19
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of theEstimate
1 ,789a ,622 ,580 2,341
a. Predictors: (Constant), Tekanan Ketaatan, Efikasi Diri, Komitmen Profesional
Sumber: Output SPSS 21 (2016)
Berdasarkan hasil uji koefisien deteminasi diatas, nilai R2 (Adjusted R Square)
dari model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel
bebas (independent) dalam menerangkan variabel terikat (dependent). Dari tabel
diatas diketahui bahwa nilai R2 sebesar 0,580, hal ini berarti bahwa 58% yang
menunjukkan bahwa pengambilan keputusan etis auditor dipengaruhi oleh variabel
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komitmen profesional, efikasi diri, dan tekanan ketaatan. Sisanya sebesar 42%
dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini.
Tabel 4.20








Regression 243,648 3 81,216 14,814 ,000b
Residual 148,029 27 5,483
Total 391,677 30
a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan Etis
b. Predictors: (Constant), Tekanan Ketaatan, Efikasi Diri, Komitmen
Profesional
Sumber: Output SPSS 21 (2016)
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dalam pengujian  regresi
berganda menunjukkan hasil F hitung sebesar 14,814 dengan tingkat signifikansi
0,000 yang lebih kecil dari 0,05, di mana nilai F hitung (14,814) lebih besar dari nilai
F tabelnya sebesar 2,96 (df1=4-1=3 dan df2=31-4=27), maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Berarti variabel komitmen profesional, efikasi diri, dan tekanan ketaatan,
secara bersama-sama berpengaruh terhadap pengambilan keputusan auditor.
Tabel 4.21







B Std. Error Beta
1
(Constant) ,869 6,589 ,132 ,896
Komitmen Profesional ,774 ,235 ,427 3,297 ,003
Efikasi Diri ,417 ,156 ,337 2,675 ,013
Tekanan Ketaatan ,285 ,124 ,312 2,301 ,029
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a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan Etis
Sumber: Output SPSS 21 (2016)
Berdasarkan tabel 4.21 diatas dapat dianalisis model estimasi sebagai berikut :
Y = 0,869 + 0,774 X1 +0,417 X2 + 0,285 X3 + e………..(1)
Keterangan :
Y = Pengambilan Keputusan Etis Auditor
X1 = Komitmen Profesional
X2 = Efikasi Diri
X3 = Tekanan Ketaatan
a = Konstanta
b1, b2, b3 = Koefisien regresi
e = Standar error
Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa :
a. Nilai konstanta sebesar 0,869 mengindikasikan bahwa jika variabel independen
(komitmen profesional, efikasi diri, dan tekanan ketaatan) adalah nol maka
pengambilan keputusan etis auditor akan terjadi sebesar 0,869.
b. Koefisien regresi variabel komitmen profesional (X1) sebesar 0,774
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel komitmen
profesional akan meningkatkan pengambilan keputusan etis auditor sebesar
0,774.
c. Koefisien regresi variabel efikasi diri (X2) sebesar 0,417 mengindikasikan bahwa
setiap kenaikan satu satuan variabel efikasi diri akan akan meningkatkan
pengambilan keputusan etis auditor sebesar 0,417.
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d. Koefisien regresi variabel tekanan ketaatan (X3) sebesar 0,285 mengindikasikan
bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel tekanan ketaatan akan akan
meningkatkan pengambilan keputusan etis auditor sebesar sebesar 0,285.
Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian  (H1, H2, dan H3) yang diajukan
dapat dilihat sebagai berikut:
a. Komitmen Profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan
keputusan etis (H1)
Berdasarkan tabel 4.21 dapat dilihat bahwa variabel bahwa tingkat komitmen
profesional memiliki t hitung sebesar 3,297>sementara t tabel dengan sig. α = 0,05
dan df = n-k, yaitu 31-4=27 t tabel 1,703 dengan tingkat signifikansi 0,003 yang lebih
kecil dari 0,05, maka Ha diterima. Hal ini berarti komitmen profesional berpengaruh
positif terhadap pengambilan keputusan etis auditor. Dengan demikian hipotesis
pertama yang menyatakan komitmen profesional berpengaruh positif terhadap
pengambilan keputusan etis auditor terbukti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin baik komitmen profesional yang dimiliki oleh auditor maka pengambilan
keputusan etis akan semakin baik.
b. Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan
etis auditor (H2)
Berdasarkan tabel 4.21 dapat dilihat bahwa variabel efikasi diri memiliki t
hitung sebesar 2,675> t tabel 1,703 dengan tingkat signifikansi 0,013 yang lebih kecil
dari 0,05, maka Ha diterima. Hal ini berarti efikasi diri berpengaruh positif terhadap
pengambilan keputusan etis auditor. Dengan demikian hipotesis kedua yang
menyatakan efikasi diri berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan etis
auditor terbukti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik efikasi diri
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yang dimiliki oleh auditor maka pengambilan keputusan etis auditor akan semakin
baik.
c. Tekanan ketaatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan
keputusan etis auditor (H3)
Berdasarkan tabel 4.21 dapat dilihat bahwa variabel tekanan ketaatan
memiliki t hitung sebesar 2,301> t tabel 1,703 dengan tingkat signifikansi 0,029 yang
lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima. Hal ini berarti tekanan ketaatan berpengaruh
positif terhadap pengambilan keputusan etis auditor. Dengan demikian hipotesis
ketiga yang menyatakan tekanan ketaatan berpengaruh positif terhadap pengambilan
keputusan etis auditor terbukti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi tekanan ketaatan yang diterima oleh auditor baik dari atasan maupun dari klien
maka auditor cenderung menghasilkan keputusan yang kurang baik.
2. Hasil Uji Regresi Moderasi dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak
terhadap Hipotesis  Penelitian H4, H5, dan H6.
Frucot dan Shearon dalam  (Ghozali, 2013) mengajukan  model regresi yang
agak berbeda untuk menguji pengaruh moderasi yaitu dengan model nilai selisih
mutlak dari variabel independen.
Menurut Furcot dan shearon (Ghozali, 2013) interaksi ini lebih disukai oleh
karena ekspektasinya sebelumnya berhubungan dengan kombinasi antara X1 dan X2
dan berpengaruh terhadap Y. Misalkan jika skor tinggi untuk variabel komitmen
profesional, efikasi diri, dan tekanan ketaatan berasosiasi dengan skor rendah
pertimbangan etis (skor tinggi), maka akan terjadi perbedaan nilai absolut yang besar.
Hal ini juga akan berlaku skor rendah dari variabel komitmen profesional, efikasi diri,
dan tekanan ketaatan berasosiasi dengan skor tinggi dari pertimbangan etis (skor
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rendah). Kedua kombinasi ini diharapkan akan berpengaruh terhadap pengambilan
keputusan etis auditor
Langkah uji nilai selisih mutlak dalam penelitian ini dapat digambarkan
dengan persamaan regresi sebagai berikut:
Y  = α + β1ZX1 +  β2ZX2 + β3ZX3 + β4ZM + β5|ZX1 – ZM| + β6|ZX2 –
ZM| + β7|ZX3 – ZM|
Pembahasan terkait pengujian hipotesis yang melibatkan variabel moderasi
dapat dijabarkan sebagai berikut:
Tabel 4.22
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 ,885a ,783 ,716 1,924
a. Predictors: (Constant), AbsX3_M, Zscore:  Komitmen Profesional, Zscore:
Efikasi Diri, AbsX2_M, AbsX1_M, Zscore:  Pertimbangan Etis, Zscore:  Tekanan
Ketaatan
Sumber: Output SPSS 21 (2016)
Berdasarkan hasil uji koefisien deteminasi diatas, nilai R2 (Adjusted R Square)
cukup tinggi sebesar 0,716 yang berarti pengambilan keputusan etis auditor yang
dapat dijelaskan oleh variabel AbsX3_M, Zkomitmen profesional, Zefikasi diri,
AbsX2_M, AbsX1_M, Zpertimbangan etis, Ztekanan ketaatan sekitar 71,6%. Sisanya
sebesar 28,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini.
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Tabel 4.23




Df Mean Square F Sig.
1
Regression 306,501 7 43,786 11,823 ,000b
Residual 85,177 23 3,703
Total 391,677 30
a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan Etis
b. Predictors: (Constant), AbsX3_M, Zscore:  Komitmen Profesional, Zscore:
Efikasi Diri, AbsX2_M, AbsX1_M, Zscore:  Pertimbangan Etis, Zscore:  Tekanan
Ketaatan
Sumber: Output SPSS 21 (2016)
Hasil Anova atau F test menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 11,823
dengan tingkat signifikansi 0,000 jauh di bawah 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel
variabel AbsX3_M, Zkomitmen profesional, Zefikasi diri, AbsX2_M, AbsX1_M,
Zpertimbangan etis, Ztekanan ketaatan secara bersama-sama atau simultan
mempengaruhi pengambilan keputusan etis auditor.
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Tabel 4.24











(Constant) 41,364 ,812 50,958 ,000
Zscore:  Komitmen
Profesional
1,266 ,402 ,350 3,152 ,004
Zscore:  Efikasi Diri 1,347 ,421 ,373 3,197 ,004
Zscore:  Tekanan Ketaatan ,940 ,436 ,260 2,153 ,042
Zscore:  Pertimbangan Etis 1,303 ,420 ,361 3,100 ,005
AbsX1_M 1,152 ,477 ,260 2,414 ,024
AbsX2_M 1,527 ,606 ,283 2,520 ,019
AbsX3_M -,302 ,498 -,067 -,606 ,551
a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan Etis
Sumber: Output SPSS 21 (2016)
a. Interaksi antara pertimbangan etis dan komitmen profesional berpengaruh
terhadap pengambilan keputusan auditor (H4)
Dari hasil uji nilai selisih mutlak yang terlihat pada tabel 4.24 menunjukkan
bahwa variabel moderating AbsX1_M mempunyai t hitung sebesar 2,414> t tabel
2,064 dengan tingkat signifikansi 0,024 yang lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima.
Hal ini berarti bahwa variabel pertimbangan etis merupakan variabel moderasi yang
memperkuat atau memperlemah hubungan variabel komitmen profesional terhadap
pengambilan keputusan etis auditor. Jadi hipotesis keempat (H4) yang menyatakan
pertimbangan etis memoderasi komitmen profesional terhadap pengambilan
keputusan etis auditor terbukti atau diterima.
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b. Interaksi antara pertimbangan etis dan efikasi diri berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan auditor (H5)
Dari hasil uji nilai selisih mutlak yang terlihat pada tabel 4.24 menunjukkan
bahwa variabel moderating AbsX2_M mempunyai t hitung sebesar 2,520> t tabel
2,064 dengan tingkat signifikansi 0,019 yang lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima.
Hal ini berarti bahwa variabel pertimbangan etis merupakan variabel moderasi yang
memperkuat atau memperlemah hubungan variabel efikasi diri terhadap pengambilan
keputusan etis auditor. Jadi hipotesis kelima (H5) yang menyatakan pertimbangan etis
memoderasi efikasi diri terhadap pengambilan keputusan etis auditor terbukti atau
diterima
c. Interaksi antara pertimbangan etis dan tekanan ketaatan berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan auditor (H6)
Dari hasil uji nilai selisih mutlak yang terlihat pada tabel 4.24 menunjukkan
bahwa variabel moderating AbsX3_M mempunyai t hitung sebesar -0,606> t tabel
2,064 dengan tingkat signifikansi 0,551 yang lebih besar dari 0,05, maka Ha ditolak.
Hal ini berarti bahwa variabel pertimbangan etis bukan variabel moderasi yang
memperkuat atau memperlemah hubungan variabel tekanan ketaatan terhadap
pengambilan keputusan etis auditor. Jadi hipotesis keenam (H6) yang menyatakan
pertimbangan etis memoderasi tekanan ketaatan terhadap pengambilan keputusan etis
auditor tidak terbukti atau ditolak.
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F. Pembahasan
1. Pengaruh Komitmen Profesional Terhadap Pengambilan Keputusan
Etis Auditor
Hipotesis pertama (H1) yang diajukan dalam penelitian ini adalah komitmen
profesional berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan etis auditor. Hasil
analisis menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized variabel komitmen
profesional sebesar 0,775 dan (sig.) t sebesar 0,003. Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa komitmen profesional berpengaruh positif terhadap
pengambilan keputusan etis auditor. Hal ini berarti bahwa semakin  baik komitmen
profesional auditor akan  membuat  ketaatan pelaksanaan  etika  profesi  akuntan
publik semakin baik sehingga akan berdampak terhadap pengambilan keputusan etis
auditor, dengan demikian hipotesis pertama diterima.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen profesional akan
berpengaruh pada pengambilan keputusan etis auditor, karena sikap profesionalisme
akan menuntun auditor di dalam melakukan kegiatan audit yang sesuai dengan
standar yang berlaku. Komitmen profesi merupakan salah satu determinan yang
penting dalam proses pengambilan keputusan pada saat mengahadapi konflik dan
dilema etis. Komitmen profesional akan menumbuhkan sensitivitas bagi  auditor
dalam melaksanakan tugasnya, tidak terkecuali dalam mengambil suatu  keputusan
yang berkaitan dengan nilai-nilai etika (Asana, 2013). Komitmen profesional
sangatlah penting karena sikap yang profesional menunjukkan tingkat loyalitas
seorang individu pada profesi, seperti yang dipresepsikan oleh individu tersebut.
Auditor dengan komitmen profesi yang tinggi akan berperilaku selaras dengan
kepentingan publik dan cenderung bertindak sesuai dengan kode etik profesinya
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sehinggah tidak akan merusak profesionalismenya. Teori etika deontologi juga
menjelaskan bahwa perbuatan tidak pernah menjadi baik karena hasilnya baik,
melainkan karena kewajiban yang harus dilakukan (Bertens, 2000). Dalam hal ini
baik buruknya pengambilan keputusan etis auditor sangat ditentukan pada
kewajibannya yaitu mengikuti standar kode etik profesinya. Sehingga auditor yang
taat pada aturan akan mampu mengahadapi tekanan saat dihadapkan pada situasi
dilema etis. Hal ini tentunya akan berdampak terhadap perilaku auditor dalam
pengambilan keputusan.
Hasil penelitian ini diperkuat oleh hasil penelitian Abdurrahman dan Yuliani
(2011), Hapsari (2013), serta Sary dkk (2015) menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif antara komitmen profesional terhadap pengambilan keputusan etis auditor.
Namun hasil ini bertentangan dengan hasil penelitian Januarti (2011) yang
menunjukkan bahwa komitmen profesional tidak berpengaruh signifikan terhadap
persepsi dan pertimbangan etis auditor.
2. Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Pengambilan Keputusan Etis Auditor
Hipotesis kedua (H2) yang diajukan dalam penelitian ini adalah efikasi diri
berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan etis auditor. Hasil analisis
menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized variabel efikasi diri sebesar 0,417
dan (sig.) t sebesar 0,013. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa efikasi diri
berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan etis auditor. Hal ini berarti
bahwa semakin  baik efikasi diri auditor maka pengambilan keputusan akan semakin
baik karena auditor selalu optimis dengan kemampuan yang dimiliki, menyukai
tantangan, puas dengan hasil kerja, dan dapat mengendalikan diri dengan baik,
dengan demikian hipotesis kedua diterima.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh pada
pengambilan keputusan etis auditor. Auditor yang memiliki efikasi diri yang tinggi
akan memiliki kepribadian yang baik karena individu ini memiliki  keyakinan
mengenai kemampuannya sehingga pada akhirnya akan membentuk perilaku yang
positif. Bandura (2006) menyatakan bahwa seorang individu mampu mengendalikan
pikiran, perasaan dan tindakannya sendiri. Kemampuan mereka dalam
mengendalikan pemikiran tersebut sangat bergantung pada persepsi mereka terhadap
dirinya sendiri. Sehingga dapat dikatakan bagi auditor yang memiliki efikasi diri yang
baik dalam dirinya dapat melakukan tanggung jawabnya sebagai auditor dengan baik,
dan memaksimalkan usaha mereka termasuk di dalam pengambilan keputusan dalam
berbagai hal. Hal ini juga sejalan dengan teori perkembangan moral kognitif pada
tahap "autonomous". Dalam tahap ini seseorang berbuat atau bertingkah laku sesuai
dengan akal pikiran dan pertimbangan dirinya sendiri dan tidak sepenuhnya
menerima kriteria kelompoknya (Falah, 2006).
Hasil penelitian ini diperkuat oleh hasil penelitian Wijayanti dkk (2014) dan
Suwandi dkk (2015) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara efikasi diri terhadap pengambilan keputusan yaitu audit judgment
seorang auditor. Dan juga hasil penelitian Soepriadi dkk (2015) yang menyatkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara efikasi diri terhadap perilaku
auditor dalam situasi konflik audit. Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan
penelitian Nadhiroh (2011) yang menyatakan efikasi diri tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja auditor dalam pembuatan audit judgment.
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3. Pengaruh Tekanan Ketaatan Terhadap Pengambilan Keputusan Etis
Auditor
Hipotesis ketiga (H3) yang diajukan dalam penelitian ini adalah tekanan
ketaatan berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan etis auditor. Hasil
analisis menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized variabel tekanaan
ketaatan sebesar 0,285 dan (sig.) t sebesar 0,029. Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa tekanan  ketaatan berpengaruh positif terhadap pengambilan
keputusan etis auditor. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tekanan ketaatan yang
diterima oleh auditor baik dari atasan maupun dari klien maka auditor cenderung
menghasilkan keputusan yang kurang baik, dengan demikian hipotesis ketiga
diterima.
Hal ini menunjunjukkan bahwa auditor cenderung untuk menaati perintah
atasan dan klien untuk menyimpang dari standar profesional. Karena dalam sampel
penelitian ini didominasi oleh auditor junior, di mana auditor junior tidak memiliki
keberanian untuk tidak menaati perintah atasan dan keinginan dari klien. Tingginya
tekanan untuk taat pada atasan dan mengikuti keinginan klien membawa auditor
dalam situasi konflik, di mana auditor berusaha untuk memenuhi tanggung jawab
profesionalnya, tetapi di sisi lain dituntut pula untuk mematuhi perintah dari entitas
yang diperiksa maupun dari atasannya. Tentunya hanya sedikit auditor yang mau
mengambil resiko jika tidak mengikuti perintah tersebut. Konsekuensi yang dapat
diterima auditor yaitu auditor tidak lagi dapat melaksanakan tugasnya karena
mendapatkan sanksi berupa pemberhentian penugasan dari klien atau mencari
pekerjaan lain karena dipecat oleh atasan. Hal ini berarti semakin rendah tekanan
ketaatan yang diterima auditor maka pengambilan keptusan akan semakin baik dan
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begitu pula sebaliknya, semakin tinggi tekanan ketaatan maka auditor cenderung
menghasilkan keputusan yang kurang baik.
Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian Jamilah dkk (2007), Sari dkk
(2015), dan Ayudia dkk (2015) yang menyatakan bahwa tekanan ketaatan
berpengaruh positif terhadap audit judgment. Namun hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian Ariyantini dkk (2014) dan Yendrawati dan Mukti (2015) yang
menyatakan tekanan ketaatan berpengaruh negatif terhadap audit judgement. Hal ini
menunjukkan bahwa auditor dengan tingkat tekananan ketaatan yang rendah akan
mampu membuat keputusan etis yang baik.
4. Pengaruh Pertimbangan Etis Dalam Memoderasi Komitmen Profesional
Terhadap Pengambilan Keputusan Auditor
Hipotesis keempat (H4) yang diajukan dalam penelitian ini adalah
pertimbangan etis memoderasi komitmen profesional terhadap pengambilan
keputusan etis auditor. Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien beta
unstandardized AbsX1_M sebesar 1,152 dan (sig.) t sebesar 0,024. Berdasarkan hasil
analisis menunjukkan bahwa interaksi antara pertimbangan etis dan komitmen
profesional berpengaruh terhadap pengambilan keputusan etis auditor. Hal ini berarti
bahwa hipotesis keempat yang menyatakan bahwa pertimbangan etis memoderasi
komitmen profesional terhadap pengambilan keputusan etis auditor diterima.
Tenaga profesional dididik untuk menjalankan tugas secara independen dan
memecahkan masalah yang muncul dalam pelaksanaan tugas dengan keahlian dan
dedikasi secara profesional (Badjuri, 2009). Profesionalisme membantu auditor
menciptakan pelayanan audit yang lebih baik bagi klien atau masyarakat. Hal ini
menunjukkan bahwa komitmen profesional sangat penting, karena peningkatan
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komitmen profesional auditor berakibat pada peningkatan sensitivitas etika auditor
dalam mengambil suatu keputusan. Lee et al. (2000) menekankan perlunya untuk
belajar komitmen profesional karena karier seseorang merupakan bagian utama dari
hidupnya dan komitmen profesional mempunyai implikasi penting di tingkat individu
dan organisasi.
Komitmen profesional perlu didukung dengan pertimbangan etis untuk
menghindari suatu tindakan yang dapat merusak profesinya dan agar auditor mampu
berperilaku baik walau dihadapkan pada berbagai tekanan. Akuntan publik dengan
pertimbangan etis yang baik akan mampu menghadapi situasi dilema etis dan
berperilaku sesuai dengan standar kode etik profesinya. Sehingga dengan adanya
interaksi antara pertimbangan etis dan komitmen profesional maka auditor akan lebih
baik dalam menghadapi konflik dan dilema etis, dan lebih independen dalam
membuat keputusan yang terkait dengan dilema etis.
5. Pengaruh Pertimbangan Etis Dalam Memoderasi efikasi Diri Terhadap
Pengambilan Keputusan Auditor
Hipotesis kelima (H5) yang diajukan dalam penelitian ini adalah
pertimbangan etis memoderasi efikasi diri terhadap pengambilan keputusan etis
auditor. Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized AbsX2_M
sebesar 1,527 dan (sig.) t sebesar 0,019. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
bahwa interaksi antara pertimbangan etis dan efikasi diri berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan etis auditor. Hal ini berarti bahwa hipotesis kelima yang
menyatakan bahwa pertimbangan etis memoderasi efikasi diri terhadap pengambilan
keputusan etis auditor diterima.
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Efikasi diri dapat dikatakan sebagai  faktor personal yang membedakan setiap
individu dan perubahan efikasi diri dapat menyebabkan terjadinya perubahan perilaku
terutama dalam penyelesaian tugas dan tujuan. Efikasi diri secara khusus dapat
menunjukkan keyakinan auditor atas kemampuannya untuk menyelesaikan suatu
tugas yang diberikan. Seseorang yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan memiliki
kepribadian yang baik karena individu ini memiliki keyakinan mengenai
kemampuannya sehingga pada akhirnya akan membentuk perilaku yang positif  yang
nantinya akan membuat individu tersebut mengalami peningkatan kinerjanya
terutama dalam pembuatan keputusan.
Auditor dengan tingkat pertimbangan etis yang baik cenderung untuk
berperilaku etis dan lebih independen dalam membuat keputusan yang terkait dengan
dilema etis. Pertimbangan etis mengarah pada pembuatan sebuah pertimbangan
mengenai apakah kebenaran pasti dari tindakan secara etis dan seperti apa yang
seharusnya dilakukan. Artinya dengan adanya interaksi antara pertimbangan etis
dengan efikasi diri dapat berpengaruh terhadap pengambilan keputusan etis auditor.
Karena auditor yang memiliki efikasi diri, yakin dapat mencapai tujuan kerja yang
optimal. Dengan demikian pertimbangan etis yang baik akan membuat efikasi diri
yang dimiliki auditor menjadi lebih baik sehingga auditor dapat menghasilkan
keputusan yang etis pula
6. Pengaruh Pertimbangan Etis Dalam Memoderasi Tekanan Ketaatan
Terhadap Pengambilan Keputusan Auditor
Hipotesis keenam (H6) yang diajukan dalam penelitian ini adalah
pertimbangan etis memoderasi tekanan ketaatan terhadap pengambilan keputusan etis
auditor.. Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized AbsX3_M
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sebesar -0,302 dan (sig.) t sebesar 0,551. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
bahwa interaksi antara pertimbangan etis dan tekanan ketaatan tidak berpengaruh
terhadap pengambilan keputusan etis auditor. Hal ini berarti bahwa hipotesis keenam
yang menyatakan bahwa pertimbangan etis memoderasi tekanan ketaatan terhadap
pengambilan keputusan etis auditor ditolak.
Justifikasi yang mungkin dapat menjelaskan tidak adanya interaksi atau
moderasi antara pertimbangan etis dan tekanan ketaatan terhadap pengambilan
keputusan etis auditor adalah adalah karena dalam melaksanakan tugas audit, auditor
seringkali dihadapkan pada berbagai macam tekanan baik dari atasan maupun dari
klien, di mana pada situasi ini auditor cenderung tidak menggunakan peretimbangan
etisnya. Auditor yang berada pada tekanan yang tinggi akan mengambil langkah
praktis dengan menghindari resiko yang mungkin terjadi seperti mencari pekerjaan
lain dan kehilangan klien sebagai konsekuensi menentang perintah atasan dan klien
untuk menyimpang dari standar profesional. Hal ini dapat mempengaruhi kondisi
lingkungan kerja dan budaya yang berlaku dalam KAP tersebut. Tekanan yang
diterima auditor saat mengaudit klien akan berbeda, klien yang ingin mendapatkan
opini wajar tanpa pengecualian tentunya akan terus menekan auditor. Hal ini akan
memengaruhi pertimbangan etis auditor yang bertugas dalam mengaudit klien karena





Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh  variabel
independen yaitu komitmn profesional, efikasi diri, dan tekanan ketaatan terhadap
variabel dependen yaitu pengambilan keputusan etis auditor dan adanya interaksi
variabel moderasi yaitu pertimbangan etis.
1. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa komitmen profesional
berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan etis auditor. Hal ini
berarti bahwa semakin baik komitmen profesional maka pengambilan
keputusan etis auditor akan semakin baik.
2. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh
positif terhadap pengambilan keputusan etis auditor. Hal ini berarti bahwa
semakin baik efikasi diri maka pengambilan keputusan etis auditor akan
semakin baik.
3. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa tekanan ketaatan
berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan etis auditor. Hal ini
berarti bahwa semakin tinggi tekanan  ketaatan yang diterima auditor maka
pengambilan keputusan etis auditor cenderung kurang baik.
4. Hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak
menunjukkan bahwa interaksi pertimbangan etis dan komitmen profesional
berpengaruh terhadap  pengambilan keputusan etis auditor. Hal ini berarti
bahwa pertimbangan etis merupakan variabel moderating.
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5. Hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak
menunjukkan bahwa interaksi pertimbangan etis dan efikasi diri berpengaruh
terhadap  pengambilan keputusan etis auditor. Hal ini berarti bahwa
pertimbangan etis merupakan variabel moderating.
6. Hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak
menunjukkan bahwa interaksi pertimbangan etis dan tekanan ketaatan tidak
berpengaruh terhadap  pengambilan keputusan etis auditor. Hal ini berarti
bahwa pertimbangan etis bukan  variabel moderating.
B. Keterbatasan Penelitian
1. Pelaksanaan pengukuran yang tidak menghadapkan responden dengan
kondisi nyata dikhawatirkan menyebabkan responden menjawab pernyataan
survei secara normatif, sehingga hasil penelitian bisa saja menjadi bias
dengan kondisi yang sebenarnya di lapangan.
2. Dari tujuh Kantor Akuntan Publik di Makassar hanya empat KAP yang
bersedia mengisi kuesioner, hal ini dikarenakan adanya kesibukan dari
beberapa KAP yang lain.
3. Penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk semua auditor secara
umum karena responden dalam penelitian ini hanya auditor yang bekerja
pada Kantor Akuntan Publik di Makassar.
C. Implikasi Penelitian
Berdasarkanhasil analisis, pembahasan, dan kesimpulan. Adapun implikasi
dari penelitian yang telah dilakukan, yakni dinyatakan dalam bentuk saran-saran yang
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diberikan melalui hasil penelitian agar dapat mendapatkan hasil yang lebih baik,
yaitu:
1. Bagi auditor, untuk dapat menjaga komitmen profesionalnya karena dengan
komitmen profesional yang tinggi auditor cenderung taat pada aturan
sehingga mampu mengambil keputusan etis yang baik. Selain itu ada juga
harus mempertahankan efikasi dirinya karena dengan efikasi diri auditor
dapat mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai
tingkatan prestasi tertentu
2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian,
bukan hanya pada Kantor Akuntan Publik, tetap juga dapat dilakukan di
Badan Pemeriksa Keuangan, Inspektorat kota Makassar, maupun Perwakilan
BPKP Provinsi Sulawesi Selatan. Selain itu disarankan bagi peneliti
selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini dengan meneliti faktor-
faktor lain yang lebih berpengaruh terhadap pengambilan keputusan etis
auditor.
3. Bagi Kantor Akuntan Publik diharapkan lebih selektif dalam menerima
auditor baru yang benar-benar berkualitas dan profesional sehingga dapat
memberikan hasil kerja yang maksimal.
98
DAFTAR PUSTAKA
Abdurrahman dan Nur Laila Yuliani. “Determinasi Pengambilan Keputusan Auditor
Internal (Studi Empiris pada BUMN dan BUMD di Magelang dan
Temanggung)”. Widya Warta, no. 2 (Juli 2011): h. 133-150.
Aranya, Nissim., Azy Barak and Joel Amernic. “A Test f Holland's Theory in A
Population of Accountants”. Journal of Vocational Behavior 19, no.1
(1981): h. 15-24.
Arens, Alvin A dan James K Loebbecke. Auditing Pendekatan Terpadu. Buku 1.
Jakarta : Salemba Empat, 1997.
Arisaputra, Eko dan Resti Yulistia M. “Pengaruh Budaya Etis Organisasi, Komitmen
Profesional, dan Orientasi Etika Terhadap Sensitivitas Etika”. Jurnal Kajian
Akuntansi dan Auditing 6, no. 1, (April 2011): h. 1-14.
Ariyantini, Kadek Evi., Edy Sujana dan Nyoman Ari Surya Darmawan. Pengaruh
Pengalaman Auditor, Tekanan Ketaatan dan Kompleksitas Tugas Terhadap
Audit Judgment  (Studi Empiris Pada Bpkp Perwakilan Provinsi Bali). e-
Journal S1 Ak Universitas Pendidikan Ganesha 2, no.  1 (2014): h. 1-10
Arrazaku, Martana., Nurul Herawati dan Emi Rahmawati. “Faktor-Faktor Internal
Individual dalam Pembuatan Keputusan Etis: Studi pada Konsultan Pajak di
Kota Surabaya”. Jurnal Akuntansi dan Investasi 17, no. 2, (Juli 2016): h.
104-118.
Asana, Gde Herry Sugiarto.  “Pengaruh Pengalaman, Komitmen dan Orientasi Etika
Pada Sensitivitas Etika Auditor Kantor Akuntan Publik di Bali”. Tesis.
Denpasar: Program Pasca Sarjana Universitas Udayana, 2013.
Ayudia, Saydella., Amir Hasan dan Elfi Ilham. “Pengaruh Tekanan Ketaatan,
Pengetahuan dan Pengalaman Auditor terhadap Audit Judgment  Dengan
Kompleksitas Tugas Sebagai Variabel Moderating  (Studi Empiris pada
KAP Pekanbaru, Padang dan Medan)”. Jom FEKON 2, no.2 (Oktober
2015): h. 1-15.
Badjuri, Achmad dan Jaeni. “Pengaruh Komitmen Terhadap Kepuasan Kerja Auditor
dengan Motivasi sebagai Variabel Intervening (Studi Empirik pada Kantor
Akuntan Publik Di Jawa Tengah)”. Jurnal Bisnis dan Ekonomi (JBE) 20,
no.2 (September 2013): h. 150-170.
Bandura, Albert. “Guide For Constructing Self-Efficacy Scales”. Self-Efficacy Beliefs
of Adolescents, (2006): h.307-337.
Bandura, Albert. “Self-Efficacy: Toward A Unifying Theory of Behavioral Change”.
Psychological Review, 84, no. 2 (1997): h.191-215.
Bertens, Kees. Pengantar Etika Bisnis. Yogyakarta:  Kanisius, 2000.
Bass, Kenneth., Tim Barnett and Gene Brown. Individual Difference Variables,
“Ethical Judgments, and Ethical Behavioral Intentions”. Business Ethics
Quarterly 9, no. 2 (1999) h: 183-205.
99
Cahyaningrum, Dwi Christina dan Intiyas Utami. “Apakah Tekanan Ketaatan dan
Kompleksitas Tugas Berpengaruh Terhadap Keputusan Audit?”. Simposium
Nasional Akuntansi XVIII Universitas Sumatera Utara Medan (16-19
September 2015): h. 1-20.
Davis, Stan., F. Todd DeZoort and Lori S. Kopp. "The Effect Of Obedience Pressure
and Perceived Responsibility on Management Accountants' Creation of
Budgetary Slack." Behavioral Research in Accounting 18, no. 1 (2006): h.
19-35.
Dewi, Putu Purnama. “Pengaruh Pengalaman, Orientasi Etika, Komitmen dan
Budaya Etis Organisasi Pada Sensitivitas Etika Auditor Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan Perwakilan Provinsi Bali”. Tesis. Denpasar:
Program Pasca Sarjana Universitas Udayana, 2015.
Dharma, Adhitya Wira. “Pengaruh Self Efficacy dan Self Esteem Pada Hubungan
Tekanan Waktu dan Penghentian  Prematur Prosedur Audit”. E-Jurnal
Akuntansi Universitas Udayana 2, no. 2 (Februari 2013): h. 432-451
Duska, Ronald, Brenda Shay Duska. Accounting Ethics. Blackwell Publishing Ltd,
2003.
Elder, Randal J., dkk. Jasa Audit dan Assurance, Pendekatan Terpadu (Adaptasi
Indonesia). Buku I. Jakarta : Salemba Empat, 2011.
Esa, Indo. Pengaruh Perilaku dan Dilema Etika Auditor Terhadap Pengambilan
Keputusan. Skripsi. Makassar: Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin,
2014.
Falah, Syaikhul. “Pengaruh Budaya Etis Organisasi  dan Orientasi Etika Terhadap
Sensitivitas Etika (Studi Empiris Tentang Pemeriksaan Internal  di Bawasda
Pemda Papua)”. Tesis. Semarang: Program Studi Magister Sains Akuntansi
Program Pascasarjana Universitas Diponegoro, Maret 2006.
Febrianty. “Perkembangan Model Moral Kognitif dan Relevansinya Dalam Riset-
Riset Akuntansi”. Jurnal Ekonomi dan Informasi Akuntansi (JENIUS) 1,
no.1 (2011): h. 57-77.
Fleischman, Gary M., Sean Valentine and Don W. Finn. “Ethical Reasoning and
Equitable Relief:. Behavioral Research in Accounting 19, (2007): h. 107-
132.
Ford, Robert C., and Woodrow D. Richardson. “Ethical Decision Making: A Review
Of The Empirical Literature”. Journal of Business Ethics 13, no. 3 (1994):
h. 205-221.
Ghozali, Imam. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21.
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013.
Gutomo, Kotot. “Pengambilan Keputusan Etik Auditor Pemerintah Dalam Situasi
Konflik Audit: Pengaruh Interaksi Locus of Control dan Komitmen Profesi
dengan Kesadaran Etik”. Tesis. Semarang: Program Studi Magister
Akuntansi Program Pascasarjana - Universitas Diponegoro. 2003.
100
Hapsari, Niken Nindya. “Pengaruh Pengalaman Auditor Dan Orientasi Etika
Terhadap Keputusan Etis Auditor Negara Dengan Komitmen Profesional
Sebagai Variabel Intervening”. El-Musahaba Jurnal Akuntansi 2, no.2
(2013): h. 1-19
Hardianti, Puspita Anwar. “Pengaruh Kepemimpinan Beretika, Self Efficacy
Terhadap Perilaku Kerja Auditor Pada Kantor BPK-RI Sulawesi Selatan:
Perspektif Motivasi Intrinsik”. Tesis. Makassar: Program Magister
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin, 2015.
Indriantoro, Nur dan Bambang Supomo. Metodologi Penelitian Bisnis Untuk
Akuntansi Dan Manajemen. Edisi Pertama. Yogyakarta: BPFE Fakultas
Ekonomika dan Bisnis UGM, 2013.
Irawati, Anik dan Supriyadi. Pengaruh Orientasi Etika Pada Komitmen Profesional,
Komitmen Organisasional dan Sensitivitas Etika Auditor dengan Gender
sebagai Variabel Pemoderasi. Simposium Nasional Akuntansi XV
Banjarmasin. (2012): h. 1-41
Isnanto, Rizal. Buku Ajar Etika Profesi. Program Studi Sistem Komputer Fakultas
Teknik Universitas Diponegoro. 2009.
Jamilah, Siti., Zenal Fanani dan Grahita Chandrarin. “Pengaruh Gender, Tekanan
Ketaatan, dan Kompleksitas Tugas terhadap Audit Judgment”. Simposium
Nasional Akuntansi X UNHAS Makassar (26-28 Juli 2007): h. 1-30.
Januarti, Indira. “Analisis Pengaruh Pengalaman Auditor, Komitmen Profesional,
Orientasi Etis dan Nilai Etika Organisasi  Terhadap Persepsi dan
Pertimbangan Etis (Auditor Badan Pemeriksa Keuangan Indonesia)”.
Simposium Nasional Akuntansi XIV Banda Aceh, (21-22, Juli.2011). h. 1-37.
Jeffrey, Cynthia., Nancy Weatherholt and Steven Lo. “Ethical Development,
Professional Commitment and Rule Observance Attitudes: A Study of
Auditors in Taiwan”.The International Journal of Accounting 31, no. 3
(1996): h. 365-379.
Jones, Thomas M. “Ethical Decision Making by Individuals in Organizations: An
Issue-Contingent Model”. Academy of Management Review 6, no. .2 (1991):
h. 366-395.
Khoiriyah, Siti Lailatul. “Analisis Faktor Personal dan Pertimbangan Etis Terhadap
Perilaku Auditor pada Situasi Konflik Audit”. Accounting Analysis Journal
2, no. 4 (2013): h. 1-9.
Kristiyanti, LMS. “Pengaruh Emotional Quotient  dan  Self Efficacy  Terhadap
Kinerja Auditor (Studi Kasus Kantor Akuntan di Surakarta dan
Yogyakarta)”. Jurnal Akuntansi dan Pajak 16, no. 01 (Juli 2015): h. 88-
102.
Kurniawan, Dani Adi dan Indira Januarti. “Pengaruh Orientasi Etika Terhadap
Sensitivitas Etika Auditor dengan Komitmen Profesional dan Komitmen
Organisasi Sebagai Variabel Intervening (Studi Pada Auditor KAP di Kota
Semarang)”. Diponegoro Journal of Accounting 2, no. 2 (2013): h. 1-15.
101
Lachman, Ran and Nissim Aranya. “Evaluation of Alternative Models of
Commitments and Job Attitudes of Professionals”. Journal of
Organizational Behavior 7, no. 3 (1986): h. 227-243.
Lee, Kibeom., Julie J. Carswell and Natalie J. Allen. “A Meta-Analytic Review of
Occupational Commitment: Relations With Person and Work Related
Variables”. Journal of Applied Psychology 85, no. 5 (2000): h. 799-811.
Lord, Alan T and F. Todd DeZoort. “The Impact of Commitment and Moral
Reasoning on Auditors' Responses to Social Influence Pressure”.
Accounting, Organizations and Society 26, no. 3 (2001): h. 215-235.
Lubis, Arfan Ikhsan. Akuntansi Keperilakuan. Edisi 2. Jakarta: Salemba Empat, 2010.
Ludigdo, Unti. “Strukturasi Praktik Etika di Kantor Akuntan Publik: Sebuah Studi
Interpretif”. Simposium Nasional Akuntansi IX (23-26 Agustus 2006): h. 1-
22.
Mardiah, Anisatul. “Reformulasi Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) dan
Hubungannya dengan Kewirausahaan Penenun Songket Palembang”.
Jurnal Pemerintahan dan Politik 2,  no.1 (Agustus 2016): h. 32-39.
Mayangsari, Sekar. "Pengaruh Keahlian Audit dan Independensi terhadap Pendapat
Audit: Sebuah Kuasieksperimen." Jurnal Riset Akuntansi Indonesia 6, no. 1
(2003): h. 1-15.
Messier, William F., Steven M. Glover dan Douglas F. Prawitt. Jasa Audit dan
Assurance: Pendekatan Sistematis. Edisi 8, Buku 2. Jakarta: Salemba
Empat, 2014.
Muchlis, Mustakim. “Pertimbangan Etis Perilaku Machiavellian dan Gender
Pengaruhnya Terhadap Pengambilan Keputusan Etis”. Jurnal Assets 2, no.1.
(2012): h. 82-94.
Nadhiroh, Siti Asih. Pengaruh Kompleksitas Tugas, Orientasi Tujuan, dan Self-
Efficacy Terhadap Kinerja Auditor Dalam Pembuatan Audit Judgment
(Studi Pada Kantor Akuntan Publik di Semarang). Skripsi. Semarang:
Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro, 2011.
Nadirsyah dan Rizkqi Malahayati. “Pengaruh Perilaku Etis, Tekanan Ketaatan Dan
Pengalaman Auditor Terhadap Pengambilan Keputusan Etis Auditor  (Studi
Empiris Pada Auditor BPKP NAD)”. Wafa 2, no. 2 (Desember 2007): h. 1-
21.
Norvadewi. “Profesionalisme Bisnis Dalam Islam”. Mazahib 8, no. 2 (Desember
2014): h. 1-14.
Nugraha, Purba Aditya dan Indira Januarti. “Pengaruh Gender, Pengalaman, Keahlian
Auditor Dan Tekanan Ketaatan Terhadap Auditor Judgement Dengan
Kompleksitas Tugas Sebagai Variabel Moderasi Pada BPK RI Jawa
Tengah”. Diponegoro Journal of Accounting 4, no. 4 (2015): h. 1-11.
Nugrahaningsih, Putri. “Analisis Perbedaan Perilaku Etis Auditor Di KAP dalam
Etika Profesi (Studi Terhadap Peran Faktor-Faktor Individual: Locus of
Control, Lama Pengalaman Kerja, Gender, dan Equity Sensitivity)”.
102
Simposium Nasional Akuntansi XIII Solo, (15 – 16 September 2005): h.
617-630
Phillips, Jean M and Stanley M. Gully. "Role of Goal Orientation, Ability, Need for
Achievement, and Locus of Control in the Self-Efficacy and Goal--Setting
Process." Journal of Applied Psychology 82, no. 5 (Oktober 1997): h. 792-
802.
Ponemon, Lawrence A. “Ethical Reasoning And Selection-Socialization In
Accounting”. Accounting, Organizations and Society 17, no. 3/4 (1992): h.
239-258.
Purnama, Sari Vena. “Sifat Machiavellian dan Pertimbangan Etis: Anteseden
Independensi dan Perilaku Etis Auditor”. Simposium Nasional Akuntansi IX
Padang (23-26 Agustus 2006): h. 1-17.
Rahayunigsih, Deasy Ariyanti. “Kajian Aspek Perilaku Pada Keputusan Etis Akuntan
Profesional”. STIE Trisakti. (2013): h. 1-9.
Republik Indonesia, Departemen Agama. Al-Qur’an dan Terjemahanya. Terj. Lajnah
Pentashih Mushaf Al-Qur’an. Bandung : CV Penerbit J-ART, 2005
Rharasati, Istri Dewi dan Dharma Saputra.  “Faktor-Faktor yang Mempengarui
Auditor Dalam Pengambilan Keputusan Untuk Memberikan Opini Audit”.
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 3, no. 3 (2013): h. 147-162.
Saputri, I.G. Agung Yuli dan Dewa Gede Wirama. “Pengaruh Sifat Machiavellian
dan Tipe Kepribadian Pada Perilaku Disfungsional Auditor”. E-Jurnal
Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 4, no. 2 (2015): h. 70-86.
Sary, Desy Ratna., Amir Hasan dan Elfi Ilham. “Pengaruh Pengalaman Auditor,
Komitmen Profesional,  Tekanan Ketaatan dan Nilai Etika Organisasi
terhadap Persepsi Pertimbangan Etis (Studi Empiris Pada Kantor BPKP –
RI Perwakilan Provinsi Riau)”. Jom FEKON 2, no. 2 (Oktober 2015): h. 1-
15.
Silaban, Adanan. “Pengaruh Multidimensi Komitmen Profesional Terhadap Perilaku
Audit Disfungsional”. Jurnal Akuntansi & Auditing 8, no. 1 (November
2011): h. 1-11.
Soegiastuti, Janti. “Persepsi Masyarakat terhadap Independensi Auditor dalam
Penampilan (Studi Empiris pada Analisis Kredit Badan Kredit Kecematan di
Jawa Tengah)”. Tesis. Semarang: Program Studi Magister Akuntansi
Program Pascasarjana Universitas Diponegoro, 2005.
Soepriadi, Setriadi., Hendra Gunawan dan Herlianto Utomo. “Pengaruh Locus Of
Control, Self Efficacy, dan Komitmen Profesional Terhadap Auditor Dalam
Situasi Konflik Audit (Survey Pada Akuntan Publik Di Kota Bandung, Jawa
Barat)”. Prosiding PenelitianSpeSIA, (2015): h. 361-371.
Sofiani, Maria Magdalena Oerip Liana dan Elisa Tjondro. “Pengaruh Tekanan
Ketaatan, Pengalaman Audit, dan Audit Tenure terhadap  Audit
Judgement”. Tax & Accounting Review 4, no. 1 (2014): h. 1-10.
Sugiono. Statistika Untuk Penelitian. Jakarta: Alfabet, 2011.
103
Suwandi. “Pengaruh Self Efficacy, Kecerdasan Emosional, Tekanan Ketaatan dan
Kompleksitas Tugas Terhadap Audit Judgment Auditor (Studi Empiris Pada
Kap Di Pekanbaru, Padang  Dan Batam)”. Jom FEKON 2, no.1 (Februari
2015): h. 1-15.
Thorne, L. “An Analysis of the Association of Demographic Variables With the
Cognitive Moral Development of Canadian Accounting Students: An
Examination of The Applicability of American-Based Findings To The
Canadian Context. Journal of Accounting Education 17, (1999): h. 157-174.
Trevino, Linda Klebe. “Ethical Decision Making in Organizations: A Person
Situation Interactionist Model”. Academy of Management Review 11, no. 3
(1986): h. 601-617.
Utami, Intiyas., Yefta Andi Kus Noegroho dan Fenny Indrawati. “Pengaruh Locus of
Control, Komitmen Profesional, Pengalaman Audit terhadap Perilaku
Akuntan Publik dalam Konflik Audit dengan Kesadaran Etis Sebagai
Variabel Pemoderasi”. Jurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia 4, no. 2
(Desember 2007): h. 193-210.
Wahyuni, Sri., Andreas dan M. Rasuli. “Pengaruh  Komitmen Profesional Terhadap
Tekanan Anggaran Waktu yang Dirasakan dan Perilaku Disfungsional
Audit”. Jurnal Akuntansi 4, no. 1 (Oktober  2015): h. 54 – 69.
Waspodo, Lego. “Pengaruh Independensi Auditor Eksternal dan Kualitas Audit
Terhadap Hasil Negosiasi Antara Auditor dengan Manajemen Klien
Mengenai Permasalahaan Laporan Keuangan (Studi Empiris Terhadap
Manajer Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEJ)”. Tesis. Semarang:
Program Studi Magister Akuntansi Program Pascasarjana Universitas
Diponegoro, 2007.
Widiarta. “Pengaruh Gender, Umur dan Kompleksitas Tugas Auditor Pada Kualitas
Audit Kantor Akuntan Publik Di Bali”. E-Jurnal Akuntansi Universitas
Udayana 3, no. 1: (2013): h. 109-118.
Wiguna, Meilda. “Pengaruh Role Conflict, Role Ambiguity, Self-Efficacy,
Sensitifitas Etika Profesi, Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Auditor
dengan Emotional Quotient Sebagai Variabel Moderating”. Jurnal Ilmiah
Ekonomi dan Bisnis 11, no. 2 (September 2014): h. 503-519.
Wijayanti, Kadek Ayu Sinta., Gede Adi Yuniarta dan AnantawikramaTunnga
Atmadja. “Pengaruh Tekanan Ketaatan, Kompleksitas Tugas, Dan Self-
Efficacy Terhadap Audit Judgement (Studi Empiris pada Kantor Akuntan
Publik di Bali)”. E-Jurnal Universitas Pendidikan Ganesha 2, no. 1 (2014):
h. 1-11.
Winata, Suryadi. “Identifikasi Signifikansi dan Konsistensi Hubungan Variabel-
Variabel Penelitian dalam Rangka Pengembangan Pengambilan Keputusan
Etis” Akuntan. 3rd Economics & Business Research Festival (13 November
2014): h. 1229-1251.
Windsor, Carolyn A and Neal M. Ashkanasy. “The Effect Of Client Management
Bargaining Power, Moral Reasoning Development, and Belief in A Just
104
World on Auditor Independence”. Accounting, Organizations and Society
20, no. 7/8 (1995): h. 701-720.
Wisesa,  Anggara. “Integritas Moral dalam Konteks Pengambilan Keputusan Etis”.
Jurnal Manajemen Teknologi 10, no. 1 (2011): h. 82-92.
Yendrawati, Reni dan Dheane Kurnia Mukti. “Pengaruh Gender, Pengalaman
Auditor, Kompleksitas Tugas, Tekanan Ketaatan, Kemampuan Kerja dan
Pengetahuan Auditor terhadap Audit Judgement”. Jurnal Inovasi dan










I.INIVERSITAS ISLAM NEGERI (Uh{) ALAUDDIN MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI DAN BIS1\IS ISLAM
Kampus I: Jl. Slt. AlauddinNo.63 MakassarTlp. (0aIl) 864928Fax864923





Nomor : EB.I/PP.0O.9l364t 12016
Lamp :-



















Assalamu Alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat disampaikan bahwa Mahasiswa Fakultas
Alauddin Makassar yang tersebut namanya dibawah ini:
Samata, la Juli 2016
Ekonorni dan l;isnis Islam UIN
Bermaksud melakukan penelitian dalam rangka pen)Nsunan skripsi sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh geiar sarjana. Adapun judul skripsinya ooPengaruh Komitmen Profesional,
Efikasi dan Tekanan Ketaatan terhadap Pengambilan Keputusan Etis Auditor dengan
Pertimbangan Etis Sgbaga!-Variabel Moderating (Stud Empiris pada Kantor Akuntan
Publik di Makassar)
Dengan dosen pembiioOing : 1. Prof. Dr. H. Muslimin Kara, M.Ag.
2. Andi Wawo, SE., Akt.
Untuk maksud tersebut kami mengharapkan kiranya kepada mahasiswa yang bersangkutan dapat
diberi izin melakukan penelitian di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Makassar.
Demikian harapan kami dan terima kasih.
::19581022 198703 I 002
[ iltuffi flullllfililuffiIlllfiltHl I u12A16',r91429394
PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL DI\ERAH
UNIT PELAKSANA TEKNIS . PELAYANAN PERIZINAN TERPADU(uPr-P2T)
Nomor : 9724/S.0l.PtP2Tl0712016
Lampiran :










Berdasafkan surat Dekan Fak. Ekonomi dan Bisnis lslam UIN Alauddin Makassar Nomor





Jl. H. M- Yasin Limpo No. 36, Gowa
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan
iudul :
* pEitGARUH KOMTTMEN PROFESIONA|- EFIXASI DtRr BAN TEXANAN KETAATAN TERI{AtrAP
PEHGAMBILAN KEPUTUSAN ETIS AUDITOR DET{GAN PERTIMBANGAN ETIS SEBAGAI VARIABEL
MODERATING (STUDI EMPIRIS PADA KATTTOR AKUT{TAN PUBLIK DI MAKASSAR) *
Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 18 Juli sld 3O Agustus 2016
Seh*burgan dengan hal tersebut diatas. pada prinsipnya kami menyetujui kegialan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.
Dernikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.
Diterbilkan di Makassar
Pada tanggal: 15 Juli 2016
A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN




t. Der.ar Falc Ekono.ni dan Bisnis lslam UIN Alauddin Makas[
:.Piae'Egd




Jl.Boussnville No.5 Telp. 10411t 441A77 Fax' {O41 1 i 448936
Website: htF:1/p2tbkpmd.sulselprov.go.id Email : p2tJrrovsulsel@yahoo.com
Makassar 90212
PEil,IERINTAH KOTA MAKASSAR
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jalan Ahmad Yani No 2 Makassar 90111





Email : @ Home page : http.www.makassar.go.id
[;S. : o7o / 70q -ruBKBP^/ru2o16
Periht* : tsin Penrlltirm
Makassar,lfl Juli2016
,/Kepada-
Yth. 1. KAP BENNE TONY, FRANS & DANIET
(CABANG)
2. KAP BHARATA, ARIFIN, MUMAJAD &
SAYUTI (CABANG)
,3.KAPI}TS.HARLYWEIff
4. I(AP llrs. RIISMAI{ TIIOENG, !f.
Com,gRP
5. KAP Drs. THOMAS, BLASIUS,
WTDARTOYO A REIfiN(CAB6NG]





108001 12001 / Akuntansi
Mahasiswa (S1) UIN Alauddin
JL. H.M. YasiN Limpo No.36, Gowa
"PENGARUH KOMIruEN PROFESIONAL, EFIKASI DIN
DAN TEKANAN KETAATAN TEREADAP PENGAMBIUIN
KEPUTUSAN MS AUDITOR DENGAN PERTIMBANGAN
ETIS SEBACAI VARTABEL MODEBATING (SruDI EMPIRIS
PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI MAruSSAR) "
Dengan Hormat,
Menunjuk Surat dari Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan Nomor : 9724/5.01 .PlP2TtOi7l2O16, Tanggal 15 Juli 2016,











Bermaksud mengadakan Penelitian pada lnstansi I Wilayah Bapak, dalam
rangka Penyusunan Skripsi sesuai dengan judul di atas, yang akan dilaksanakan
rnulai tarqgal 19 Juli sld 30 Agushts 20{6.
Sehubungan dengan hal tersebut, pada prinsipnya kami dapat menyetujui
dan harap diberikan bantuan dan fasilitas seperlunya.
Demikian disampaikan kepada Bapak untuk dimaklumi dan selanjutnya yang
bersangkutan melaporkan hasilnya kepada Walikota Makassar Cq. Kepala Badan




Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Polifik Prop. Sul 
- 
Sel. di
Kepala Unit Pelaksana Teknis P2T Badan Koordinasi
Dekan Fak. Ekonomi daN Bisnis lslam UIN Alauddin di Makassar:
Mah asiswa ya ng bercang kutan ;
Arsip
Daerah Prop. Sul Sel di Makassar,
;W
MC
DRs. THOMAS, *LASIUS, wIDARToio & REKAN
^1flh. KANToRAKUNTANruBLTKtrTSB (CERTIFIED PUBLIC ACCoUNTANTS)EI!j[ ( rBr\G II+L+s:+R\il77f i;u::x:t,";l'lJ"i,f iiit"-I1;isfll;f,f ^M.,/200e
Partners:
Alexander N{angande. Ak. CPA
Biasius Mangandc. Al., CPA
Prof. DR Soegeng Soetedjo" Ak" CA
Thomas Aquino Tody- Ak.. CPA
Thomas lguna. At.. CPA
Widartol'o. Ak. CPA
Makassar, 24 Agustus 2016
Nomor : 112/TBWCab-Mks/U-V[I/2016
Hal : Telah Melakukan Penelitian
Kepada
Yth. Dekan Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Negeri Alauddin
Di
Makassar
Dengan ini kami, Rekan KAP Drs, Thomas, Blasius, \ilidartoyo & Rekan * Cabang Makassar,
memberikan keterangan bahwa :
Nama : Muriadi Akbar
NIM :10800112001
Jurusan : Akuntansi
telah melakukan penelitiafi di kantor kami dengan menyebarkan kuesioner dalam rangka r"r*roi*
skripsi dengan judul "Pengarah Komitmen Profesional, Efikusi Diri Dan Teiunun *aaamn
Terhadap Pengambilun Keputusan Etis Aaditor Dengan Pertimbangan Etk Sebagai Variabel
Moderating (stttdi Empiris Pads Kuntor Akuntan pabtik Di Makussar),;.
Demikian keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya. Atas perhatiannya diucapkan terima
kasih.
Pasat .ll.Matraruan Raya No.&S, Pahaeriun, ,Iakarta Titnur 13140 Telp. (021) 85908A84, ?ax (021) gsglgllg
Cabang JL Bouleuard Ruko Jasckth I No. 10, Makassar 9A231 Telp {0411) 447377 Fate eitt) UWtz
Rekan/Pimpinan Cabang
YAKUB RATAN, CPA




: Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian
Kepada Yth.
Dekan Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar
Di-
Makassar








Telah melaksanakan penelitian di kantor kami dengan judul skripsi "Pengaruh Komitmen
Profesioa*I" Efrkffii Diri Ilan Tek*xan Ketaatan Terhcdap Pery*e&n Keputrs*n Etis
$ebagai Variabel Moderating (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik Di Makassar)D
Demikian surat ini kami buat, atas maklum, kerjasama, dan kepercayaan Bapak/Ibu kami
ucapkan terima kasih.





Kantor Akuntan ltublik Yakub Ratari- CIIA * K&fK Norror 1158 I KM. I / 2010
Craha Sur*ndar L.antai 3..11. Mesjid Ral,a No ll0 A l-v{aliassar
YAKUBf,ATAN
C,P"A
SURAT KETERANGAN MELAKSAI\AKAN PENELITIAN
Nomor : 0 72r'lfR-ExtlIX/2A rc




Program Studi : Akuntansi
Telah melakukan kegiatan penyebaran kuesioner / pengumpulan data dalam rangka
penyusunan tugas akhir (Skripsi) dengan judul "Pengaruh Komitmen Profesional Elikilsi
Diri dan Tekanan Ketfliltan Terhadry Pengambilan Keputasan Etis Auditor dengan
Pertimbangan Etis sebagai Variabel Moderating (Stadi Empiris Pad& Ean or Akantan
Publik Di Makassar)'. Diharapkan bagi mahasiswa yang bersangkutan apabila telah
menyelesaikan tesis tersebut, mchon kiranya diberikan satu eksamplar untuk KAP tempat
meneliti.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Makassar, 9 September 2016
Hormat kami,
KANTORAKUNTAN PTIBLIK
USMAN DAi{ REKAN MAKASSAR
IGNTOR CABANG : Jl. Moccini Tengoh No. 2l Mokossor Sulowesi Selolon 90.l44
Telp. (04 1 11 449060 Fox. (041 1) 447148 Emoil : usmonrekon@gmoil.com
KANTOR PUSAT : Jl. Poniong No. I Cipulir Keboyoron Lomo Jokorto Seloton I2230
Alomoi Koresponden : Jl. Cipulir V No. 5 Keboyoron Lomo Jokorto Seloion 12230
Telp. (021) 7206561 ,7233119,7237919 Fox (021) 7206561 Emoil : info@kop-usmonrekon.com
Nomor : UJ/UE/S-iqf,',iu I O
Berda,sarkan Surat Kepala Baclan Kesbang elan Politik Nomor: 07{)li(-164-
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Akuntansi
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,i1. t{. j."{" Yasia {,in-Tno }.1a 16- i}c-r;r,a.
Telah melaksanakan kegtratan penelitian empiris dengan penyebaran kuesioner I
pe*girnpul*n dete dalaat rapgka psi?yusi:Ealr tuges *khir {skripsii Sar.idas'a tersebut di
atas-
*sffiihier s*rai keterarrgarr ini clibuat trrrt*k dipcrgurrakan scbagairna:ia rrr*sl.ir:ya
Firnpinar








PEMBIMBING/PEMBANTU PEMBil,lstNG DA[Ar,l PENEUIIAN DAN PENYUSUNAN SKRIPSIMAHASISWA
JUiUSAN Akunlqnd TAKULTAS EKONOi I DAN BISNIS lstAil UIN AIAUDDIN MAKASSAR
DEKAN FAKULTAS EXONOl,ll DAN llSNlS ISLAM UIN AIAUDDIN IIAKASSAR
Memboco l Suroi Pemohonon Mohosiswo Fokultos Ekonomi don Bisnis lslom UIN Alouddin
Mokossor, Nomo lllurlodl Akbor , Nim: l080oll200l tertonggol 05 Aptll 2016
unluk mendopolkon Pembimbing Skripsi dengon Judul:"?Gngoruh l(omllmen
Proteionql, EllkoC Dld don Tckonon Xelroloqn tcrhodop ?cngomblbn repdulsn
Ells Audllor dcngon Pcrtlmbongon Eflc Sebogcil Vqdqbcl iiodcrollng (Studl Empldr
psdo Konlor Akunlon PuMk dl MokEssot)',,, 
,
Bohwo untuk membonlu penelilion don pi'nyususnon skripsi mohosiswo tercebut,
dipondong perlu untuk menetopkon pembimbing/pembontu pembimbing
penyusunon skripsi mohosiswo tersebui diotos
Bohwo merekq yqng diteiqpkqn dolom surot keputuson ini dipondong cokop don
mernenuhi syorot untuk diserohi tugos sebogoi pembimbing/pembonlu
pembimbing penwsunon skripsi mohosirro tersebut diolos.
Undong-undong No.20 Tohun 2003 lentong Sistem Pendidikon Nosionol;
Undong-undong No. 12 Tohun 20l2lenlong Pendidlkon nnggl;
Peroturon Pemerintoh Nomor 12 Tohun 2010 yong disempumokon dengon
Peroturon Pemerinloh No.66 Tohun 2010;
Keputuson Presiden Nomor 57 Iohun 605 tentong Perubohon lnslilui Agomo
lslom Negeri Alouddin meniodi Univenltos lslom Negeri Alouddin Mokossoc
Kepuluson Menteri Agomo Rl Nomor 2 Tohun 2006 tentong Mekonisme
Peloksonoon Pembryoron olos Bohon Anggoron Pendopofon don Belonio
Negoro di Ljngkungon Kementrion Agomo;
Peroluron Menlef Agomo Rl. No. 25 Tohun 2013 don Peroluron Menleri Agomo
R,l. No 85 Tohun 2013 Jo lenlong Orgonisosi don Toto Ke{o UIN Alouddin
Mqkossot;
















Mengongkot/ Menuniuk soudoro :
l. ProL Dr. H. i,turffmln (oro, li"Ag. , Sebogoi Pembimbing Perlomo.
2. Andl Wowo, SE., ,ri.Sc.. Ak, Sebqgoi Pembimbing Keduo.
Tugqs Pembimbing/ Pembontu Pembimbing dolom penelition don penwsunon skipsi
mohosiswo odqloh memerikso drott skripsi don noskoh skripsi, memberi bimbingon,
petunjukpelunjuk, perboikon mengenoi mqleri, metode, bohoso don kemqmpuon
menguosoi mosoloh,
Segolo bioyo yqng timbul okibol dikeluorkonnyo surol kepuluson ini dibebonkon
kepodo Anggoron Belonjo Fokultos Ekonomi dqn Bisnis lslom UIN Alotrddin Mokqssor
Surot Keputusqn ini mulqi berloku sejok ionggol diietopkon don opobilo dikemudion
hori terdopot kekeliruon didolomnyo okon diperboiki sebogoimono meslinyo
Suroi Kepuluson ini disompoikon kepodo mosing.mosing yong bersongkuion uniuk














KEPUTUSAN DEKAN TAKUTIAS EKONOMI DAN BISNIS ISTAM
UIN ATAUDDIN MAKASSAR
NOMOR: 767 TAHUN 2016
TENTANG
PANIIIA DAN IIM PENGUJI KOMPREHENSIT
JURUSAN AKUNIANSTFAKUTIAS EKONOMI DAN BISNIS ISTAM
DEKAN TAKUTTAS EKONOMIDAN BISNIS ISIAM UIN ATAUDDIN MAKASSAR
Surot permohonon Ujion Komprehensip MurlodiAkbor: , NIM: 10800112001
Bohwo untuk peloksonoon don keloncoron ujion komprehensif perlu dibentuk Ponitio
don Tim Penguji
l, Undong-undong No.20 Tohun 2003 tentong Sistem Pendidikon Nosionol;
2. Undong-undong No. l2 Tohun 2012 teniong Pendidikon Tinggi;
3. Peroturon Pemerinioh Nomor 12 Tohun 2010 yong disempurnokon dengon
Peroturon Pemerintoh No. 66 Tohun 2010;
4. Keputuson Presiden Nomor 57 Tohun 2005 teniong Perubohon lnstitut Agomo
lslom Negeri Alouddin menjodiUniversitos lslom Negeri Alouddin Mokossqr;
5. Keputuson Menieri Agomo Rl Nomor 2 Tqhun 2006 tentong Mekonisme
Peloksonoon Pemboyoron o'los Bohon Anggoron Pendopoton don Belonjo
Negoro di Lingkungon Kementrion Agomo;
6. peroturon Menteri Agolno Rl. No. 25 Tohun 2013 don Peroturon Menteri Agomo
R"t. No 85 Tohun 2013 tentong Orgonisosidon Toto Kerjo UIN Alouddin Mokosso[
7. Keputuson Menteri Agomo Rl. Nomor 93 Tohun 2@7 tentong Stotuto UIN Alouddin
Mokossor
MEMUIUSKAN
l. Membeniuk Poniiio don lim Penguji Komprehensif, Juruson AKUNTANSI Fokullos







Ponitio bertugos meloksonoon ujion
Bioyo peloksonoon ujion dibebonkon
Bisnis lslqm UIN Alouddin Mokossor.
Ponitio dionggop bubor seteloh menyelesoikon lugosnyo.
Apobilo dikemudion hori lernyoto terdopot kekeliruon dolom surol keputuson ini
okon diuboh don diperboiki sebogoimono mestinyo.
Surot keputuson inidisompoikon kepodo yong bersongkuton uniuk diketohuidon diloksonokon dengon penuh
roso tonggung jowob.
: Prot. Dr. H. Musllmln Kqro, M.Ag.
: Nurmloh Muln, S.lP., MM.
: Dr. Mukhlor Lutll.,rtl"Pd
: l emen SL,vrondl, SE., M.Sl.
: Dr. fiiuh. Wohyuddln Abdulloh, SE., M.Sl., Ak
: Muh. Romll, SE.

















KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM UIN AI.AUDDIN MAKASSAR
NOMOR : 1319 TAHUN 2016
TENTANG
PANITIA DAN TIM PENGUJI SEiAINAR HASIL PENEIITIAN DAN PENYUSUNAN SKRIPSIMAHASISWA
A.n.Murlodl Akbor, NIM : 108001 12001
JURUSAN AKUNTANSI FAKUTTAS EKONOMI DAN BISNIS ISTAM UIN ALAUDDIN MAKASSAR
DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM UIN ATAUDDIN MAKASSAR
Surol permohonon Mohosiswo Fokulios Ekonomi don Bisnis lslom UIN Alouddin
Mokossor, Nomo : Murlodl Akbor, NIM : 1060011200l, tertonggol 16 November 2A16
untuk melqksqnokon seminor hosil .
Bohwo untuk peloksonoon don keloncoron seminqr droff/hosil, perlu dibentuk ponitio
don lim penguji seminor hosil don penyusunon skripsi
L Undong-undong No. 20 Tohun 2003 tentong sistem Pendidikon Nosionol;
2. Undong-undong No. l2 Tohun 2012 tentong Pendidikon Tnggi;3. Peroturon Pemerintoh Nomor '12 Tahun 2Ol0 yong disempurnokon dengon
Peroturon Pemerintoh No. 66 Tqhun 2010;
4. Keputuson Presiden Nomor 57 Tohun 2005 tentong Perubohon lnstitut Agomo
tslom NegeriAlouddin menjodi Universitos lslom Negeri Alouddin Mokossor;
5. Kepuiuson Menteri Agomo Rl Nomor 2 Tohun 2006 tentong Mekonisme
Peloksonoon Pemboyoron otos Bohon Anggoron Pendopoton don Belonjo
Negoro di Lingkungon Kementrion Agomo;
6. Peroturon Menteri Agomo Rl. No. 25 Tohun 2013 don Peroluron Menteri Agomo
R.l. No 85 Tohun 2013 tenlong Orgonisosi don Toto Kerjo UIN Alouddin Mokossqr;
7. Keputuson Menteri Agomo RI. Nomor 93 Tohun 2007 tentong Stoluto UIN Alouddin
Mqkossqr;
METIAUTUSKAN
I Membentuk Ponitio don Tim Penguji Seminor hosil. Juruson AI(UNTANSI Fokultos
Ekonomidon Bisnis lslom UIN Alouddin Mokossor dengon komposisi :
Keluo : Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag.Sekertorls : Dr. H. Abd. \f,ohob, SE., M.Sl.
Pemblmblng I : Prof. Dr. H. Musllmln Koro, M.Ag.
Pemblmblng ll : AndiWswo, SE., Ak.
Pengujl I : Jomoluddln M., SE., M.SL
Pengujlll : Memen Suwondi, SE.,l,l.Sl.
Peloksono : Nurmlqh Muln, S.lP., MM.
: l. Ponitio bertugos meloksonokon seminor hqsil. memberi bimbingqn, petuniuk-
petunjuk, perboikon mengenoi mqteri, metode, bohoso don kemompuon
menguosoi mosoloh penyusunon skripsi
2. Bioyo peloksonoon seminor hosil penelition dibebonkon kepodo onggoron
Fokultos Ekonomidon Bisnis lstom UtN Alouddin Mokossor
3. Apobilo dikemudion hori ternyoto terdopot kekeliruon dolom surot keputuson ini
okon diuboh don diperboiki sebogoimono mestinyo
Surot Keputuson ini disompoikon kepodo yong bersongkuton untuk diketohuidon ditoksoncrkon dengon penuh
tonggungjowob.
H. Ambo Asse, M.Ag.





TEPUTUSA}' DEHI{ FATULIA trOTIOIAI DAN IISNIS ISIAT
Ulil AIAUDDIN miAXASSAn
NOiAOR: t'Ut? IAHUN 2016
IEI{TAXG
PANTNA DAN NM PENGUJI MUNAQASYA}I
JURUSA}T.ATUUTAiISI T,A(UITAS EKONOTII DAN BISNIS ISLAM
DEXAN rAfUtIAs ETCINOMI DAI{ US}ilS l$.Ar.r ullit AIAIIDDIIr m/[KAsSAn




NIM :l0E00ll200tTonggol :24 November2ol6
Mohosiswo Junlson : Akuntond
Untuk ujion skipsi/ Munoqosyoh yong beriudul "Pcngquh kollt len Proterlonol,
Enkott D1jt don Tekonon firtroaop ?rngornblhn yogiluron Ellr Arfror d$gon
Podlniboqgnn Els Sebogol Ytrl$rf, 'Itftodendftt$ fltsc[ EmPklt'Fodo'lkrdsr
Akurion Putrllk dl ilokosa)'
: l. Bolwo soudoro ienebul -diotos telqh memenuhi penyoroton Ujion Skdpsi/
Munoqosyqh
2. Bohwo unluk pelqksonoon dqn keloncoron ujion/ Munoqoryoh perlu dibentuk
ponitio uiion"
: 1. Undong{r'dong No. 20 Tohrn 20Og ientorg Sistem Pendirlikon NosionoL2. Perctrron.Pemerintoh Nomor 60 Tohun 1999 tentong Penrficskon Iirggf;3. Kepuluson Besiden Nomor 57 Tohun 2005 lentong Perubohon lAlN Atouddin
menjodi UIN Alouddin Mokossoc4. reputuson Menteri Agqmq Rl Nomor 2'Tohun 2006 tentong Mekonisme
Pelokson<ron Pemboyoron qtos Bohqn Anggoron Pendopoton don Belonio
Negoro di Ungrkungon Kemenldcn Agomo;S. Ke[utuson Uenteri Agorno R.t. No. 5 Tohun 2006 tentong Orgprfsosi d61n Tqlto
Kerio UIN Aloudcfin Mokossor6. Keiutuson Menled Agomo Rl. Nomor 93 Tqhun 2007 lentong Stoluto UtN
Alouddin Mokossoc
7. Keputuson Menleri Keuongion.No.30ol05l2008 tenlong penetopqn ulN Alouddin
Mokossor podo Deportemen Agomo sebogqi lrslonsi Pemerintoh yong
meneropkon pengplo&eon Bodon Loyonqn Umum {BLU}-
8, Surot Kepuluscr ReHor tllN Aloudc$n Nomo 241 B Tohnr 2OlO Tentong
Pedomon Edukosi UIN A&:udd{ry
ME'f,UTUSKAN
: I. Membenluk Ponitio Ujion Skipsi/ Munoqoryoh Fqkultos Ekonomi don Bisnis lslom








Prol.&. H.Ambo A$., ffAS.
t r- H. Ab.hrwolrob, SE"M.SI
Jorrduddln il.. SE., rrLSL
ilemen Suwondl SE.. l,lJl.
Prd. Dr. H. Murltnln Koro, li.Ag.
Andl Wowo SE.,Ald
D1!. H. IIl. RI6rEn.,Is.Sl
2. ponitio berlugos melokonokon ufron Skipsi/Munoqoeyoh bogi soudoro yong
nomonyo lersebut diotos.
3. Bioyo peloksonoon ujion dibebonkon kepodo onggoron Fokullos Ekonomi don
Bisnis lsbrn UtN Aloudcfln Mokossor.
4. Apobilo dikemudion hori lernyoto terdopoi kekeliruon dolom surot
keputuson ini okon diuboh don diperboiki sebogoimo no meslinyo.
Kepuluson ini disompoikon kepodo yong bersor€kulon untuk dikeiohui don cfbkonokon dengon penuh
roso longgung iorob. Dilcilopkon dl : Somoio-cowo
Podo tongrgrol : 24 Novernbcr20l6
n frd.I}. H. Arr0o A$e.,m.AS
Y xp. trsarozz l9E7o3 t @il
KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH KOMITMEN PROFESIONAL, EFIKASI DIRI, DAN
TEKANAN KETAATAN TERHADAP PENGAMBILAN
KEPUTUSAN ETIS AUDITOR DENGAN
PERTIMBANGAN ETIS SEBAGAI
VARIABEL MODERATING











Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Strata Satu (S1) pada UIN Alauddin
Makassar Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Akuntansi, yang mana salah
satu persyaratannya adalah penulisan skripsi, maka untuk keperluan tersebut saya
sangat membutuhkan data-data analisis sebagaimana “Daftar Kuesioner" terlampir.
Adapun judul skripsi yang saya ajukan dalam penelitian ini adalah
“Pengaruh Komitmen Profesional, Efikasi Diri, dan Tekanan Ketaatan
Terhadap Pengambilan Keputususan Etis Auditor dengan Pertimbangan Etis
Sebagai Variabel Moderating“ untuk itu mohon kesediaan Bapak/Ibu dan
Saudara/i meluangkan waktu untuk dapat mengisi pertanyaan-pertanyaan dibawah
ini.
Bapak/Ibu dan Saudara/i cukup memberikan tanda silang (X) pada pilihan
jawaban yang tersedia (rentang angka dari 1 sampai dengan 5). Setiap pernyataan
mengharapkan hanya satu jawaban dan setiap angka akan mewakili tingkat
kesesuaian dengan pendapat yang diberikan :
Jawaban Bapak/Ibu dan Saudara/i berikan akan dijamin kerahasiaannya serta
orientitasnya. Kejujuran dan kebenaran jawaban yang Bapak/Ibu dan Saudara/i
berikan adalah bantuan yang tidak ternilai bagi saya. Akhirnya atas perhatian dan
bantuannya saya ucapkan terima kasih.





Mohon dijawab pada isian yang telah disediakan dan pilihlah jawaban pada
pertanyaan pilihan dengan memberi tanda (√) pada satu jawaban yang sesuai dengan
kondisi Bapak/Ibu.
1. Nama (boleh tidak diisi) : ..................................................
2. Nama KAP : ..................................................
3. Umur : .................................................
4. Jenis Kelamin : Pria            Wanita
5. Pendidikan Terakhir : S3 S2 S1 D3





7. Lama Kerja di KAP : ..............Tahun..............Bulan
Cara Pengisian Kuesioner
Bapak/Ibu dan Saudara/i cukup memberikan tanda (√) pada pilihan jawaban
yang tersedia (rentang angka dari 1 sampai dengan 5). Setiap pernyataan
mengharapkan hanya satu jawaban dan setiap angka akan mewakili tingkat
kesesuaian dengan pendapat yang diberikan :
1 = Sangat Tidak Setuju

















Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut :
1. Saya ingin melakukan usaha luar biasa
melebihi yang diharapkan demi
kesuksesan profesi auditor.
2. Saya bangga memberitahu orang lain
bahwa saya adalah bagian dari profesi
auditor
3. Profesi auditor menginspirasi saya untuk
bekerja dengan sebaik-baiknya.
4. Saya sangat peduli dengan perkembangan
profesi auditor di Indonesia.
5. Bagi saya, profesi auditor adalah profesi
terbaik dibandingkan dengan profesi
lainnya.














Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut :
1. Saya yakin dapat menyelesaikannya
ketika menghadapi tugas yang sulit.
2. Saya dapat mengatasi banyak tantangan
yang menghadang dalam pekerjaan saya
3. Saya selalu dapat menyelesaikan tugas
dengan baik dalam keadaan apapun.
4. Ketika menghadapi hal-hal yang sulit,
saya bisa tampil dengan baik.
5. Saya dapat mencapai sebagian besar
tujuan yang saya tetapkan untuk diri
sendiri.
6. Secara umum, saya berfikir bahwa saya
dapat memperoleh hasil yang penting
bagi saya dalam bekerja.
7. Saya percaya bahwa umunya saya dapat
berhasil terhadap usaha yang saya
rencanakan sebelumnya.
8. Saya yakin bahwa saya dapat bekerja
efektif pada tugas-tugas yang berbeda
dalam pekerjaan saya.













Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai peryataan berikut :
1. Saya tidak ingin mendapatkan masalah
dengan klien jika saya tidak  memenuhi
keinginan klien untuk berperilaku
menyimpang dari standar profesional.
2. Saya khawatir jika klien saya akan
pindah ke KAP lain, jika saya tidak
menuruti keinginannya untuk
menyimpang terhadap standar profesional
auditor
3. Saya akan menentang keinginan klien
karena secara profesional saya telah
berhasil menegakkan profesionalisme.
4. Saya akan menuruti keinginan klien
walaupun bertentangan dengan
profesional auditor.
5. Saya tidak ingin mendapatkan masalah
dengan atasan, jika tidak menuruti
keinginannya untuk menyimpang dari
standar profesionalisme.
6. Saya akan menaati perintah atasan karena
saya ingin terus bekerja di kantor tersebut
walaupun bertentangan dengan standar
profesionalisme.
7. Saya akan menaati perintah atasan
walaupun saya akan memiliki beban
moral karena bertentangan dengan
standar profesional.
8. Saya akan menentang perintah atasan dan
memilih mengundurkan dari penugasan
saya jika saya dipaksa melakukan hal
yang bertentangan dengan standar
profesional.
9. Saya akan menentang perintah atasan
karena secara moral telah berhasil
menegakkan profesionalisme.














Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut :
1. Saya berpengalaman memiliki pelatihan
teknis yang banyak.
2. Dengan pengalaman yang saya miliki,
maka memudahkan saya untuk
mendeteksi adanya kesalahan dalam
audit.
3. Dengan pengalaman yang saya miliki,
maka memudahkan saya dalam membuat
keputusan yang baik.
4. Saya merencanakan dan memutuskan
hasil audit saya berdasarkan fakta yang
saya temui dalam proses pemeriksaan.
5. Dalam menyatakan pendapat atas laporan
keuangan, saya berada dibawah tekanan
manajemen.
6. Materialitas adalah suatu konsep vital
yang tidak saya pertimbangkan dalam
membuat keputusan.
7. Materialitas berhubungan dengan
karakteristik suatu statemen, fakta, yang
berpengaruh terhadap keputusan saya.
8. Dalam mengambil keputusan saya
mempertimbangkan resiko yang akan
ditimbulkan.
9. Saya akan membuat keputusan sesuai
temuan audit sekalipun mendapat tekanan
dari klien atau menjalin hubungan dengan
klien.
10. Saya selalu berusaha berhati-hati dalam
pengambilan keputusan selama
melakukan audit
DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL PERTIMBANGAN ETIS
Skenario 1.
Beberapa waktu yang lalu Dinas X diperiksa dan ditemukan beberapa laporan yang
janggal. Atas rekomendasi Badi sebagai auditor, laporan yang janggal tersebut
dibuatkan bukti pendukung sehingga menjadi lebih pas.
Apakah Bapak/Ibu/Saudara setuju bahwa peristiwa tersebut melibatkan situasi etis
atau dilema etika?
SS S N TS STS
Tindakan 1.
Badi kemudian menerima bukti pendukung yang baru dan menganggap bahwa
laporan tersebut dianggap layak.
Apakah Bapak/Ibu/Saudara setuju dengan tindakan Badi tersebut ?
SS S N TS STS
Skenario 2
Barda memeriksa laporan Dinas AA dan menemukan pembelian komputer dengan
harga yang tidak wajar. Kepala Dinas AA kebetulan adalah mertua Barda.
Apakah Bapak/Ibu/Saudara setuju bahwa peristiwa tersebut melibatkan situasi etis
atau dilema etika?
SS S N TS STS
Tindakan 2.
Barda melaporkan temuan tersebut kepada Ketua Tim, bahwa di Kantor Dinas AA
telah menyajikan harga pembelian komputer yang tidak wajar, meskipun untuk itu
Barda harus menghadapi Ayah Mertuanya.
Apakah Bapak/Ibu/Saudara setuju dengan tindakan Barda tersebut ?
SS S N TS STS
Skenario 3
Yayak menerima penugasan di sebuah Kantor Dinas YY di kota Pekanbaru. Selama
melakukan pemeriksaan setiap malam Yayak diajak makan malam di restoran
terkenal oleh karyawan Kantor Dinas YY.
Apakah Bapak/Ibu/Saudara setuju bahwa peristiwa tersebut melibatkan situasi etis
atau dilema etika?
SS S N TS STS
Tindakan 3.
Yayak selalu menolak ajakan tersebut dengan berbagai alasan yang rasional tanpa
menyinggung perasaan karyawan tersebut.
Apakah Bapak/Ibu/Saudara setuju dengan tindakan Yayak tersebut ?
SS S N TS STS
Skenario 4.
Pada saat melakukan pemeriksaan, Ama ditelpon bahwa suaminya kecelakaan dan
kondisinya parah. Ama diminta pulang segera. Tiket pesawat untuk pulang ke Jakarta
dibelikan oleh karyawan dinas yang sedang diperiksa.
Apakah Bapak/Ibu/Saudara setuju bahwa peristiwa tersebut melibatkan situasi etis
atau dilema etika?
SS S N TS STS
Tindakan 4.
Ama menerima tiket tersebut dengan alasan keadaannya terpaksa.
Apakah Bapak/Ibu/Saudara setuju dengan tindakan Ama tersebut ?








KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 ED1 ED2 ED3 ED4 ED5 ED6 ED7 ED8
1 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 4 4 4 32
2 4 4 5 5 4 22 4 4 5 5 5 4 5 5 37
3 4 4 5 4 4 21 5 5 5 5 4 5 4 5 38
4 3 3 3 4 4 17 4 4 4 4 4 4 4 4 32
5 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 3 3 30
6 4 5 5 4 4 22 4 4 4 4 4 4 4 3 31
7 5 4 4 4 4 21 5 5 4 5 4 5 5 5 38
8 4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 4 4 5 4 33
9 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 5 4 5 39
10 4 5 4 4 4 21 5 5 5 5 5 4 4 4 37
11 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 4 4 4 33
12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 32
13 5 5 5 5 5 25 3 3 4 4 4 4 4 4 30
14 4 4 5 5 5 23 4 4 5 5 5 5 5 5 38
15 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 4 39
16 5 4 5 5 5 24 5 5 4 4 5 5 4 4 36
17 5 5 4 4 5 23 4 4 5 4 4 4 4 4 33
18 5 5 5 5 4 24 4 4 4 4 4 4 4 4 32
19 4 5 4 5 5 23 5 5 4 4 5 5 5 4 37
20 5 4 4 5 4 22 5 5 5 5 5 4 5 5 39
21 4 5 5 5 5 24 5 4 4 5 5 5 4 5 37
22 5 5 5 5 5 25 4 4 5 5 5 5 5 5 38
23 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 4 5 5 4 38
24 4 4 4 5 5 22 5 4 4 4 5 4 4 4 34
25 4 5 4 4 4 21 4 4 4 5 5 5 5 4 36
26 5 5 5 4 4 23 5 5 5 4 4 4 4 5 36
27 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 5 4 4 38
28 5 5 5 5 4 24 4 4 4 4 4 4 4 4 32
29 4 5 4 5 4 22 4 5 5 5 5 5 4 4 37
30 4 5 4 5 5 23 4 4 5 5 5 4 4 4 35
31 5 5 5 4 4 23 5 5 5 4 5 5 4 5 38
NO TEKANAN KETAATAN TOTAL
TK1 TK2 TK3 TK4 TK5 TK6 TK7 TK8 TK9
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
3 2 4 4 4 4 3 4 3 3 31
4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 34
5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35
6 3 3 4 4 4 4 4 4 4 34
7 5 4 4 4 5 4 5 5 5 41
8 5 5 4 4 4 5 4 5 5 41
9 5 4 5 5 4 5 5 5 5 43
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
11 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
13 4 4 5 5 5 5 4 4 4 40
14 5 4 4 5 5 5 5 5 5 43
15 4 4 4 4 5 5 5 5 5 41
16 5 5 5 5 5 5 5 4 4 43
17 5 4 5 5 4 4 5 5 5 42
18 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40
19 5 5 5 5 4 4 4 4 4 40
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
22 4 4 4 4 5 5 5 5 5 41
23 5 5 5 5 4 4 4 4 4 40
24 4 4 4 4 5 5 4 4 4 38
25 5 5 5 5 5 5 5 4 4 43
26 5 5 5 5 5 5 5 4 4 43
27 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44
28 4 5 4 4 5 4 5 5 5 41
29 4 4 4 5 4 5 5 4 4 39
30 5 5 5 4 4 4 4 4 4 39
31 4 4 4 5 5 5 5 4 4 40
NO PERTIMBANGAN ETIS TOTAL
PE1 PE2 PE3 PE4 PE5 PE6 PE7 PE8
1 4 4 4 4 4 4 4 4 32
2 4 4 4 4 4 4 4 5 33
3 5 5 5 4 4 4 4 4 35
4 4 4 4 3 4 4 4 3 30
5 4 4 5 3 4 4 4 3 31
6 4 4 4 5 5 4 4 4 34
7 4 5 4 4 5 4 4 5 35
8 4 4 4 4 4 5 5 5 35
9 4 5 4 5 4 4 4 4 34
10 4 4 4 4 4 4 3 4 31
11 4 4 4 4 4 5 4 4 33
12 5 5 4 4 4 4 4 4 34
13 4 4 4 4 4 4 4 4 32
14 4 4 4 5 5 4 4 4 34
15 4 4 5 4 5 5 5 5 37
16 4 4 4 4 5 5 4 4 34
17 5 5 4 4 4 4 4 4 34
18 4 4 4 4 3 3 3 3 28
19 5 5 4 4 5 5 4 4 36
20 4 4 5 4 4 4 5 5 35
21 4 3 4 4 4 4 4 4 31
22 5 5 5 4 5 4 4 4 36
23 4 4 4 4 4 4 4 3 31
24 4 4 4 4 4 4 4 4 32
25 4 4 4 4 4 4 4 4 32
26 4 4 4 4 4 4 4 4 32
27 4 4 4 3 3 4 4 4 30
28 4 4 4 4 4 4 4 5 33
29 4 4 4 5 5 4 4 4 34
30 4 4 5 4 4 4 5 5 35
31 4 4 4 4 4 4 3 3 30
NO PENGAMBILAN KEPUTUSAN ETIS TOTAL
PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 PK6 PK7 PK8 PK9 PK10
1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 37
2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 36
5 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 37
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41
7 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 44
8 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46
9 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 46
10 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
12 5 3 3 4 5 5 4 4 4 4 41
13 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 44
14 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47
15 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48
16 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 46
17 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 44
18 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 46
19 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 47
20 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 48
21 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 44
22 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 48
23 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 45
24 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 39
25 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41
27 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 43
28 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 45
29 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 46
30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49
31 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 48
LAMPIRAN 3
STATISTIK DESKRIPTIF
A. Statistik Deskriptif Responden
Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Laki-Laki 20 64,5 64,5 64,5
Perempuan 11 35,5 35,5 100,0
Total 31 100,0 100,0
Usia
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
D3 7 22,6 22,6 22,6
S1 18 58,1 58,1 80,6
S2 6 19,4 19,4 100,0
Total 31 100,0 100,0
Tingakat Pendidikan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
<25 2 6,5 6,5 6,5
25-35 25 80,6 80,6 87,1
36-50 4 12,9 12,9 100,0
Total 31 100,0 100,0
Masa Kerja
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
2-5 Tahun 19 61,3 61,3 61,3
6-10 Tahun 8 25,8 25,8 87,1
>10 Tahun 4 12,9 12,9 100,0
Total 31 100,0 100,0
B. Statistik Deskriptif Variabel
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Komitmen Profesional 31 17 25 21,87 1,996
Efikasi Diri 31 30 39 35,32 2,914
Tekanan Ketaatan 31 27 44 38,65 3,963
Pertimbangan Etis 31 28 37 33,00 2,113
Pengambilan Keputusan
Etis
31 36 49 43,55 3,613
Valid N (listwise) 31
C. Statistik Deskriptif Pernyataan
1. Komitmen Profesional
Statistics
KP1 KP2 KP3 KP4 KP5
N
Valid 31 31 31 31 31
Missing 0 0 0 0 0
Mean 4,32 4,45 4,39 4,42 4,29
Median 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
Sum 134 138 136 137 133
KP1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Ragu-Ragu 1 3,2 3,2 3,2
Setuju 19 61,3 61,3 64,5
Sangat Setuju 11 35,5 35,5 100,0
Total 31 100,0 100,0
KP2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Ragu-Ragu 1 3,2 3,2 3,2
Setuju 15 48,4 48,4 51,6
Sangat Setuju 15 48,4 48,4 100,0
Total 31 100,0 100,0
KP3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Ragu-Ragu 1 3,2 3,2 3,2
Setuju 17 54,8 54,8 58,1
Sangat Setuju 13 41,9 41,9 100,0
Total 31 100,0 100,0
KP4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Ragu-Ragu 1 3,2 3,2 3,2
Setuju 16 51,6 51,6 54,8
Sangat Setuju 14 45,2 45,2 100,0
Total 31 100,0 100,0
KP5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Ragu-Ragu 1 3,2 3,2 3,2
Setuju 20 64,5 64,5 67,7
Sangat Setuju 10 32,3 32,3 100,0
Total 31 100,0 100,0
2. Variabel Efikasi Diri
Statistics
ED1 ED2 ED3 ED4 ED5 ED6 ED7 ED8
N
Valid 31 31 31 31 31 31 31 31
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4,45 4,39 4,48 4,48 4,52 4,45 4,29 4,26
Median 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00
Sum 138 136 139 139 140 138 133 132
ED1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Ragu-Ragu 1 3,2 3,2 3,2
Setuju 15 48,4 48,4 51,6
Sangat Setuju 15 48,4 48,4 100,0
Total 31 100,0 100,0
ED2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Ragu-Ragu 1 3,2 3,2 3,2
Setuju 17 54,8 54,8 58,1
Sangat Setuju 13 41,9 41,9 100,0
Total 31 100,0 100,0
ED3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Setuju 16 51,6 51,6 51,6
Sangat Setuju 15 48,4 48,4 100,0
Total 31 100,0 100,0
ED4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Setuju 16 51,6 51,6 51,6
Sangat Setuju 15 48,4 48,4 100,0
Total 31 100,0 100,0
ED5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Setuju 15 48,4 48,4 48,4
Sangat Setuju 16 51,6 51,6 100,0
Total 31 100,0 100,0
ED6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Setuju 17 54,8 54,8 54,8
Sangat Setuju 14 45,2 45,2 100,0
Total 31 100,0 100,0
ED7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Ragu-Ragu 1 3,2 3,2 3,2
Setuju 20 64,5 64,5 67,7
Sangat Setuju 10 32,3 32,3 100,0
Total 31 100,0 100,0
ED8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Ragu-Ragu 2 6,5 6,5 6,5
Setuju 19 61,3 61,3 67,7
Sangat Setuju 10 32,3 32,3 100,0
Total 31 100,0 100,0
3. Tekanan Ketaatan
Statistics
TK1 TK2 TK3 TK4 TK5 TK6 TK7 TK8 TK9
N
Valid 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4,23 4,19 4,26 4,35 4,35 4,35 4,42 4,23 4,26
Median 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
Sum 131 130 132 135 135 135 137 131 132
TK1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Tidak Setuju 1 3,2 3,2 3,2
Ragu-Ragu 3 9,7 9,7 12,9
Setuju 15 48,4 48,4 61,3
Sangat Setuju 12 38,7 38,7 100,0
Total 31 100,0 100,0
TK2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Ragu-Ragu 3 9,7 9,7 9,7
Setuju 19 61,3 61,3 71,0
Sangat Setuju 9 29,0 29,0 100,0
Total 31 100,0 100,0
TK3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Ragu-Ragu 2 6,5 6,5 6,5
Setuju 19 61,3 61,3 67,7
Sangat Setuju 10 32,3 32,3 100,0
Total 31 100,0 100,0
TK4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Ragu-Ragu 1 3,2 3,2 3,2
Setuju 18 58,1 58,1 61,3
Sangat Setuju 12 38,7 38,7 100,0
Total 31 100,0 100,0
TK5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Ragu-Ragu 1 3,2 3,2 3,2
Setuju 18 58,1 58,1 61,3
Sangat Setuju 12 38,7 38,7 100,0
Total 31 100,0 100,0
TK6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Ragu-Ragu 3 9,7 9,7 9,7
Setuju 14 45,2 45,2 54,8
Sangat Setuju 14 45,2 45,2 100,0
Total 31 100,0 100,0
TK7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Ragu-Ragu 1 3,2 3,2 3,2
Setuju 16 51,6 51,6 54,8
Sangat Setuju 14 45,2 45,2 100,0
Total 31 100,0 100,0
TK8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Ragu-Ragu 2 6,5 6,5 6,5
Setuju 20 64,5 64,5 71,0
Sangat Setuju 9 29,0 29,0 100,0
Total 31 100,0 100,0
TK9
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Ragu-Ragu 2 6,5 6,5 6,5
Setuju 19 61,3 61,3 67,7
Sangat Setuju 10 32,3 32,3 100,0
Total 31 100,0 100,0
4. Pertimbangan Etis
Statistics
PE1 PE2 PE3 PE4 PE5 PE6 PE7 PE8
N
Valid 31 31 31 31 31 31 31 31
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4,16 4,19 4,19 4,03 4,19 4,13 4,03 4,06
Median 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
Sum 129 130 130 125 130 128 125 126
PE1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Setuju 26 83,9 83,9 83,9
Sangat Setuju 5 16,1 16,1 100,0
Total 31 100,0 100,0
PE2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Ragu-Ragu 1 3,2 3,2 3,2
Setuju 23 74,2 74,2 77,4
Sangat Setuju 7 22,6 22,6 100,0
Total 31 100,0 100,0
PE3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Setuju 25 80,6 80,6 80,6
Sangat Setuju 6 19,4 19,4 100,0
Total 31 100,0 100,0
PE4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Ragu-Ragu 3 9,7 9,7 9,7
Setuju 24 77,4 77,4 87,1
Sangat Setuju 4 12,9 12,9 100,0
Total 31 100,0 100,0
PE5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Ragu-Ragu 2 6,5 6,5 6,5
Setuju 21 67,7 67,7 74,2
Sangat Setuju 8 25,8 25,8 100,0
Total 31 100,0 100,0
PE6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Ragu-Ragu 1 3,2 3,2 3,2
Setuju 25 80,6 80,6 83,9
Sangat Setuju 5 16,1 16,1 100,0
Total 31 100,0 100,0
PE7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Ragu-Ragu 3 9,7 9,7 9,7
Setuju 24 77,4 77,4 87,1
Sangat Setuju 4 12,9 12,9 100,0
Total 31 100,0 100,0
PE8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Ragu-Ragu 5 16,1 16,1 16,1
Setuju 19 61,3 61,3 77,4
Sangat Setuju 7 22,6 22,6 100,0
Total 31 100,0 100,0
5. Pengambilan Keputusan etis Auditor
Statistics
PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 PK6 PK7 PK8 PK9 PK10
N
Valid 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4,29 4,10 4,13 4,45 4,48 4,45 4,35 4,42 4,45 4,42
Median 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00
Sum 133 127 128 138 139 138 135 137 138 137
PK1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Ragu-Ragu 2 6,5 6,5 6,5
Setuju 18 58,1 58,1 64,5
Sangat Setuju 11 35,5 35,5 100,0
Total 31 100,0 100,0
PK2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Ragu-Ragu 4 12,9 12,9 12,9
Setuju 20 64,5 64,5 77,4
Sangat Setuju 7 22,6 22,6 100,0
Total 31 100,0 100,0
PK3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Ragu-Ragu 3 9,7 9,7 9,7
Setuju 21 67,7 67,7 77,4
Sangat Setuju 7 22,6 22,6 100,0
Total 31 100,0 100,0
PK4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Ragu-Ragu 1 3,2 3,2 3,2
Setuju 15 48,4 48,4 51,6
Sangat Setuju 15 48,4 48,4 100,0
Total 31 100,0 100,0
PK5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Ragu-Ragu 2 6,5 6,5 6,5
Setuju 12 38,7 38,7 45,2
Sangat Setuju 17 54,8 54,8 100,0
Total 31 100,0 100,0
PK6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Ragu-Ragu 2 6,5 6,5 6,5
Setuju 13 41,9 41,9 48,4
Sangat Setuju 16 51,6 51,6 100,0
Total 31 100,0 100,0
PK7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Setuju 20 64,5 64,5 64,5
Sangat Setuju 11 35,5 35,5 100,0
Total 31 100,0 100,0
PK8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Setuju 18 58,1 58,1 58,1
Sangat Setuju 13 41,9 41,9 100,0
Total 31 100,0 100,0
PK9
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Setuju 17 54,8 54,8 54,8
Sangat Setuju 14 45,2 45,2 100,0
Total 31 100,0 100,0
PK10
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Setuju 18 58,1 58,1 58,1
Sangat Setuju 13 41,9 41,9 100,0
Total 31 100,0 100,0
LAMPIRAN 4
UJI KUALITAS DATA
A. Uji Asumsi Klasik
1. Komitmen Profesional
Correlations
KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 Komitmen
Profesional
KP1
Pearson Correlation 1 ,487** ,566** ,307 ,244 ,719**
Sig. (2-tailed) ,006 ,001 ,093 ,185 ,000
N 31 31 31 31 31 31
KP2
Pearson Correlation ,487** 1 ,481** ,326 ,326 ,730**
Sig. (2-tailed) ,006 ,006 ,074 ,074 ,000
N 31 31 31 31 31 31
KP3
Pearson Correlation ,566** ,481** 1 ,420* ,284 ,764**
Sig. (2-tailed) ,001 ,006 ,019 ,121 ,000
N 31 31 31 31 31 31
KP4
Pearson Correlation ,307 ,326 ,420* 1 ,584** ,731**
Sig. (2-tailed) ,093 ,074 ,019 ,001 ,000
N 31 31 31 31 31 31
KP5
Pearson Correlation ,244 ,326 ,284 ,584** 1 ,668**
Sig. (2-tailed) ,185 ,074 ,121 ,001 ,000
N 31 31 31 31 31 31
Komitmen
Profesional
Pearson Correlation ,719** ,730** ,764** ,731** ,668** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 31 31 31 31 31 31
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
2. Efikasi Diri
Correlations
ED1 ED2 ED3 ED4 ED5 ED6 ED7 ED8 Efikasi
Diri
ED1
Pearson Correlation 1 ,797** ,257 ,257 ,321 ,427* ,104 ,345 ,654**
Sig. (2-tailed) ,000 ,163 ,163 ,079 ,017 ,578 ,057 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31
ED2
Pearson Correlation ,797** 1 ,493** ,375* ,330 ,541** ,171 ,301 ,740**
Sig. (2-tailed) ,000 ,005 ,038 ,070 ,002 ,357 ,100 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31
ED3
Pearson Correlation ,257 ,493** 1 ,613** ,421* ,289 ,204 ,471** ,679**
Sig. (2-tailed) ,163 ,005 ,000 ,018 ,115 ,271 ,008 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31
ED4
Pearson Correlation ,257 ,375* ,613** 1 ,550** ,548** ,452* ,471** ,769**
Sig. (2-tailed) ,163 ,038 ,000 ,001 ,001 ,011 ,008 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31
ED5
Pearson Correlation ,321 ,330 ,421* ,550** 1 ,490** ,292 ,327 ,672**
Sig. (2-tailed) ,079 ,070 ,018 ,001 ,005 ,111 ,072 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31
ED6
Pearson Correlation ,427* ,541** ,289 ,548** ,490** 1 ,366* ,388* ,734**
Sig. (2-tailed) ,017 ,002 ,115 ,001 ,005 ,043 ,031 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31
ED7
Pearson Correlation ,104 ,171 ,204 ,452* ,292 ,366* 1 ,403* ,543**
Sig. (2-tailed) ,578 ,357 ,271 ,011 ,111 ,043 ,025 ,002
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31
ED8
Pearson Correlation ,345 ,301 ,471** ,471** ,327 ,388* ,403* 1 ,684**
Sig. (2-tailed) ,057 ,100 ,008 ,008 ,072 ,031 ,025 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Efikasi Diri
Pearson Correlation ,654** ,740** ,679** ,769** ,672** ,734** ,543** ,684** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
3. Tekanan Ketaatan
Correlations
TK1 TK2 TK3 TK4 TK5 TK6 TK7 TK8 TK9 Tekanan
Ketaatan
TK1
Pearson Correlation 1 ,702** ,623** ,597** ,359* ,498** ,470** ,501** ,547** ,822**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,047 ,004 ,008 ,004 ,001 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
TK2
Pearson Correlation ,702** 1 ,622** ,491** ,390* ,325 ,342 ,163 ,236 ,660**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,005 ,030 ,075 ,059 ,381 ,201 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
TK3
Pearson Correlation ,623** ,622** 1 ,753** ,333 ,365* ,374* ,123 ,195 ,670**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,068 ,044 ,038 ,508 ,294 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
TK4
Pearson Correlation ,597** ,491** ,753** 1 ,450* ,559** ,578** ,164 ,227 ,732**
Sig. (2-tailed) ,000 ,005 ,000 ,011 ,001 ,001 ,379 ,219 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
TK5
Pearson Correlation ,359* ,390* ,333 ,450* 1 ,650** ,685** ,380* ,438* ,701**
Sig. (2-tailed) ,047 ,030 ,068 ,011 ,000 ,000 ,035 ,014 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
TK6
Pearson Correlation ,498** ,325 ,365* ,559** ,650** 1 ,661** ,497** ,540** ,775**
Sig. (2-tailed) ,004 ,075 ,044 ,001 ,000 ,000 ,004 ,002 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
TK7
Pearson Correlation ,470** ,342 ,374* ,578** ,685** ,661** 1 ,639** ,682** ,814**
Sig. (2-tailed) ,008 ,059 ,038 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
TK8
Pearson Correlation ,501** ,163 ,123 ,164 ,380* ,497** ,639** 1 ,950** ,668**
Sig. (2-tailed) ,004 ,381 ,508 ,379 ,035 ,004 ,000 ,000 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
TK9
Pearson Correlation ,547** ,236 ,195 ,227 ,438* ,540** ,682** ,950** 1 ,728**
Sig. (2-tailed) ,001 ,201 ,294 ,219 ,014 ,002 ,000 ,000 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Tekanan
Ketaatan
Pearson Correlation ,822** ,660** ,670** ,732** ,701** ,775** ,814** ,668** ,728** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
4. Pertimbangan Etis
Correlations
PE1 PE2 PE3 PE4 PE5 PE6 PE7 PE8 Pertimban
gan Etis
PE1
Pearson Correlation 1 ,753** ,229 -,030 ,170 ,074 -,030 -,046 ,422*
Sig. (2-tailed) ,000 ,215 ,873 ,362 ,692 ,873 ,807 ,018
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31
PE2
Pearson Correlation ,753** 1 ,146 ,117 ,237 ,037 -,028 ,068 ,496**
Sig. (2-tailed) ,000 ,434 ,531 ,200 ,844 ,881 ,716 ,005
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31
PE3
Pearson Correlation ,229 ,146 1 -,206 ,128 ,044 ,483** ,213 ,432*
Sig. (2-tailed) ,215 ,434 ,267 ,492 ,815 ,006 ,250 ,015
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31
PE4
Pearson Correlation -,030 ,117 -,206 1 ,485** -,021 -,005 ,213 ,393*
Sig. (2-tailed) ,873 ,531 ,267 ,006 ,911 ,980 ,250 ,029
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31
PE5
Pearson Correlation ,170 ,237 ,128 ,485** 1 ,463** ,230 ,255 ,697**
Sig. (2-tailed) ,362 ,200 ,492 ,006 ,009 ,213 ,166 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31
PE6
Pearson Correlation ,074 ,037 ,044 -,021 ,463** 1 ,464** ,340 ,553**
Sig. (2-tailed) ,692 ,844 ,815 ,911 ,009 ,008 ,061 ,001
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31
PE7
Pearson Correlation -,030 -,028 ,483** -,005 ,230 ,464** 1 ,653** ,655**
Sig. (2-tailed) ,873 ,881 ,006 ,980 ,213 ,008 ,000 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31
PE8
Pearson Correlation -,046 ,068 ,213 ,213 ,255 ,340 ,653** 1 ,677**
Sig. (2-tailed) ,807 ,716 ,250 ,250 ,166 ,061 ,000 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Pertimbangan
Etis
Pearson Correlation ,422* ,496** ,432* ,393* ,697** ,553** ,655** ,677** 1
Sig. (2-tailed) ,018 ,005 ,015 ,029 ,000 ,001 ,000 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
5. Pengambilan Keputusan Etis
Correlations
PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 PK6 PK7 PK8 PK9 PK10 Pengambilan
Keputusan Etis
PK1
Pearson Correlation 1 ,202 ,185 ,193 ,421* ,357* ,094 ,251 ,329 ,138 ,503**
Sig. (2-tailed) ,276 ,318 ,298 ,018 ,048 ,615 ,173 ,071 ,458 ,004
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
PK2
Pearson Correlation ,202 1 ,755** ,456** ,138 ,058 ,107 ,305 ,071 -,029 ,484**
Sig. (2-tailed) ,276 ,000 ,010 ,459 ,758 ,566 ,095 ,704 ,878 ,006
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
PK3
Pearson Correlation ,185 ,755** 1 ,542** ,196 ,113 ,193 ,393* ,257 ,038 ,571**
Sig. (2-tailed) ,318 ,000 ,002 ,292 ,544 ,299 ,029 ,163 ,839 ,001
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
PK4
Pearson Correlation ,193 ,456** ,542** 1 ,490** ,440* ,366* ,483** ,311 ,249 ,704**
Sig. (2-tailed) ,298 ,010 ,002 ,005 ,013 ,043 ,006 ,089 ,177 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
PK5
Pearson Correlation ,421* ,138 ,196 ,490** 1 ,788** ,403* ,500** ,761** ,500** ,808**
Sig. (2-tailed) ,018 ,459 ,292 ,005 ,000 ,025 ,004 ,000 ,004 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
PK6
Pearson Correlation ,357* ,058 ,113 ,440* ,788** 1 ,663** ,546** ,600** ,333 ,759**
Sig. (2-tailed) ,048 ,758 ,544 ,013 ,000 ,000 ,001 ,000 ,067 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
PK7
Pearson Correlation ,094 ,107 ,193 ,366* ,403* ,663** 1 ,599** ,411* ,326 ,625**
Sig. (2-tailed) ,615 ,566 ,299 ,043 ,025 ,000 ,000 ,022 ,073 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
PK8
Pearson Correlation ,251 ,305 ,393* ,483** ,500** ,546** ,599** 1 ,542** ,470** ,770**
Sig. (2-tailed) ,173 ,095 ,029 ,006 ,004 ,001 ,000 ,002 ,008 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
PK9
Pearson Correlation ,329 ,071 ,257 ,311 ,761** ,600** ,411* ,542** 1 ,542** ,735**
Sig. (2-tailed) ,071 ,704 ,163 ,089 ,000 ,000 ,022 ,002 ,002 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
PK10
Pearson Correlation ,138 -,029 ,038 ,249 ,500** ,333 ,326 ,470** ,542** 1 ,531**
Sig. (2-tailed) ,458 ,878 ,839 ,177 ,004 ,067 ,073 ,008 ,002 ,002





Pearson Correlation ,503** ,484** ,571** ,704** ,808** ,759** ,625** ,770** ,735** ,531** 1
Sig. (2-tailed) ,004 ,006 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002
N
31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


























KP1 17,55 2,723 ,542 ,382 ,730
KP2 17,42 2,652 ,545 ,329 ,729
KP3 17,48 2,591 ,600 ,422 ,709
KP4 17,45 2,656 ,549 ,413 ,728

























ED1 30,87 6,649 ,519 ,718 ,824
ED2 30,94 6,396 ,632 ,786 ,809
ED3 30,84 6,740 ,567 ,619 ,817
ED4 30,84 6,473 ,681 ,606 ,803
ED5 30,81 6,761 ,558 ,399 ,819
ED6 30,87 6,583 ,637 ,539 ,809
ED7 31,03 7,099 ,395 ,301 ,839

























TK1 34,42 11,318 ,742 ,754 ,870
TK2 34,45 12,923 ,560 ,629 ,885
TK3 34,39 12,978 ,577 ,674 ,883
TK4 34,29 12,813 ,656 ,768 ,877
TK5 34,29 12,946 ,619 ,584 ,880
TK6 34,29 12,080 ,694 ,600 ,874
TK7 34,23 12,381 ,757 ,763 ,870
TK8 34,42 13,052 ,577 ,913 ,883

























PE1 28,84 3,940 ,261 ,609 ,655
PE2 28,81 3,695 ,296 ,603 ,649
PE3 28,81 3,895 ,259 ,440 ,656
PE4 28,97 3,899 ,176 ,444 ,678
PE5 28,81 3,161 ,524 ,532 ,587
PE6 28,87 3,649 ,388 ,497 ,628
PE7 28,97 3,366 ,491 ,644 ,600
PE8 28,94 3,062 ,458 ,493 ,606
























PK1 39,26 11,265 ,366 ,240 ,848
PK2 39,45 11,323 ,342 ,618 ,851
PK3 39,42 11,052 ,452 ,684 ,840
PK4 39,10 10,490 ,610 ,524 ,825
PK5 39,06 9,796 ,733 ,825 ,812
PK6 39,10 10,024 ,669 ,801 ,819
PK7 39,19 11,095 ,532 ,607 ,833
PK8 39,13 10,516 ,703 ,577 ,818
PK9 39,10 10,624 ,660 ,695 ,822

















Asymp. Sig. (2-tailed) ,705
a. Test distribution is Normal.







t Sig. Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1
(Constant) -6,594 7,924 -,832 ,413
Komitmen Profesional ,692 ,234 ,382 2,962 ,006 ,794 1,260
Efikasi Diri ,343 ,159 ,276 2,158 ,040 ,807 1,239
Tekanan Ketaatan ,303 ,121 ,332 2,505 ,019 ,752 1,330
Pertimbangan Etis ,339 ,212 ,198 1,600 ,122 ,862 1,160




Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 1,471 5,121 ,287 ,776
Komitmen Profesional -,046 ,151 -,065 -,303 ,764
Efikasi Diri ,058 ,103 ,120 ,569 ,574
Tekanan Ketaatan ,060 ,078 ,169 ,772 ,447
Pertimbangan Etis -,100 ,137 -,150 -,732 ,471
a. Dependent Variable: AbsUt
LAMPIRAN 6
UJI HIPOTESIS
1. Analisis Regresi Linear Berganda
Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,789a ,622 ,580 2,341
a. Predictors: (Constant), Tekanan Ketaatan, Efikasi Diri, Komitmen
Profesional
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 243,648 3 81,216 14,814 ,000b
Residual 148,029 27 5,483
Total 391,677 30
a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan Etis
b. Predictors: (Constant), Tekanan Ketaatan, Efikasi Diri, Komitmen Profesional
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) ,869 6,589 ,132 ,896
Komitmen Profesional ,774 ,235 ,427 3,297 ,003
Efikasi Diri ,417 ,156 ,337 2,675 ,013
Tekanan Ketaatan ,285 ,124 ,312 2,301 ,029
a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan Etis
2. Analisis Regresi Nilai Selisih Mutlak
Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,885a ,783 ,716 1,924
a. Predictors: (Constant), AbsX3_M, Zscore:  Komitmen Profesional,
Zscore:  Efikasi Diri, AbsX2_M, AbsX1_M, Zscore:  Pertimbangan Etis,
Zscore:  Tekanan Ketaatan
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 306,501 7 43,786 11,823 ,000b
Residual 85,177 23 3,703
Total 391,677 30
a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan Etis
b. Predictors: (Constant), AbsX3_M, Zscore:  Komitmen Profesional, Zscore:  Efikasi Diri,
AbsX2_M, AbsX1_M, Zscore:  Pertimbangan Etis, Zscore:  Tekanan Ketaatan
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 41,364 ,812 50,958 ,000
Zscore:  Komitmen Profesional 1,266 ,402 ,350 3,152 ,004
Zscore:  Efikasi Diri 1,347 ,421 ,373 3,197 ,004
Zscore:  Tekanan Ketaatan ,940 ,436 ,260 2,153 ,042
Zscore:  Pertimbangan Etis 1,303 ,420 ,361 3,100 ,005
AbsX1_M 1,152 ,477 ,260 2,414 ,024
AbsX2_M 1,527 ,606 ,283 2,520 ,019
AbsX3_M -,302 ,498 -,067 -,606 ,551
a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan Etis
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